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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980-1983/1984)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan
kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini,
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah
kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai. Tujuan
akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebaha
saan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan
peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan
berbagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedo-
man tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahkan
karya s^tra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang
penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi
kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman,
pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengem
bangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa.-^
dan hadiah atau tanda penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam ha! ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada
tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk per-
istilahan untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi,
yaitu:(l) Daerah IstimewaAceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Sela-
tan,(4) Jawa Barat, (5) Daerah IstimewaYogyakarta, (6) JawaTimur,
(7) Kalimantan Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan
(10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2)
Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku.
Pada tahun 4583 ini telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5
propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demi-
kian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di samp-
ing Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta.
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku
Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener-
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik
proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan
penelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43
naskah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas
dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan
penyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa
Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan
VI
Bahasa.
Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, nas-
kah-naskah laporan basil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan
disunting.
Buku Struktur Bahasa Jawa Dialek Tengger ini semula merupakan
naskah laporan penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Jawa Dialek
Tengger", yang disusun oleh tim peneliti FKSS IKIP Malang dalani
rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In
donesia dan Daerah Riau tahun 1980/1981. Setelah melalui proses
penilaian dan disunting oleh Dra. Djuwitaningsih dari Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang di-
sediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jakarta.
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek
Penelitian Pusat beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang
memungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak
terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem






Dalam melaksanakan dan menyelesaikan penelitian ini, telah
diperoleh bantuan-bantuan dari berbagai pihak. Tanpa bantuan-
bantuan itu, basil penelitian seperti ini tidak akan terwujud. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada :
1) Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta dan Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah di Jawa Timur yang telah memper-
cayakan penelitian ini kepada penyusun untuk dilaksanakan;
2) Bapak Rektor IKIP Malang, Dekan FKSS IKIP Malang, dan Ketua
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia, atas izin yang diberikan
kepada penyusun untuk melaksanakan penelitian ini;
3) Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur, Bupati
Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Malang, Probolinggo,
Pasuruan, dan Lumajang, Camat Recamatan Poncokusumo,
Camat Kecamatan Puspa, Camat Kecamatan Sukopuro, dan Camat
Kecamatan Senduro, yang telah mengizinkan tim peneliti untuk
melaksanakan penelitian ini;
4) Bapak Kepala Desa (Petinggi) Ngadisari, Wonotoro, dan Ngadas,
serta para informan yang dengan tulus ikhlas membantu tim peneliti
dalam pengumpulan data;
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5) Bapak Dr. Subandi Djajengwasito selaku konsultan yang telah
banyak memberikan bimbingan dalam usaha menyelesaikan pene-
litian ini;
6) Para anggota tim peneliti, yaitu Bapak Drs. I.L. Marsoedi,
Drs. Abd. Rachman HA, Drs. Mansur Hasan, dan Drs. Sunoto
yang dengan tekun serta penuh tanggung jawab telah menyelesai
kan penelitian ini;
7) Sdr. Agus Suroso dan Sdr. Suwarno, keduanya adalah karyawan
FKSS IKIP Maiang, yang telah banyak membantu penyusun me
nyelesaikan penelitian ini. Tanpa bantuan mereka '.d
tidak terselesaikan juga.
Penyusun mengharapkan semoga basil penelitian ini ada manfaat-
nya bagi nusa, bangsa, dan bahasa Indonesia.
Penyusun,
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Dipandang dari segi perkembangan bahasa Indonesia, data ke-
bahasaan DT ini pun penting karena mungkin dapat membantu mem-
perkaya kosa kata umum yang mungkin dapat dipergunakan sebagai
sumber pembentukan istilah-istilah baru.
Bagi perkembangan linguistik Indonesia, khususnya linguistik
komparatif, data kebahasaan DT ini amat penting. Oleh karena ciri-
ciri khas yang membedakan dirinya dari ciri-ciri dialek bahasa Jawa
yang lain, data kebahasaan DT itu dapat dipakai untuk menentukan
hubungan kekerabatan antara dialek-dialek atau sub-subdialek bahasa
Jawa yang ada, bahkan barangkali dapat juga dipakai untuk menentu
kan tingkat-tingkat ketentuan dialek-dialek itu.
Di samping menunjang pengembangan linguistik Indonesia, data
hasil penelitian ini dapat juga menunjang pengembangan linguistik
umum. Makin banyak data kebahasaan diperoleh dari penelitian
lapangan, di samping kita dapat menemukan sifat kesemestaan bahasa
(language universals), makin banyak pula kita peroleh sifat keragaman
gejala-gejala kebahasaan (Samarin, 1967).
Hasil penelitian ini mungkin dapat juga merangsang penelitian
yang lain. Data bahwa fonem /i/ pada kata kuning berbeda realisasinya
bila kata kuning itu menjadi sifat manusia dan bukan manusia, misal-
nya [wogkunig] 'orang kuning', [klambikunig] 'baju kuning'. Demikian
juga data tentang perbedaan kata ganti diri untuk pria dan wanita, yaitu
[isun] 'saya (wanita)' dan [reyag] 'saya (laki-laki)' mungkin dapat
merangsang penelitian antropolinguistik atau sosiolinguistik.
1.1.2 Masalah
Mengingat bahwa penelitian ini merupakan p
penelitian ini menggarap masalah-masalah kebah
menyeluruh meskipun masih bersifat penelitian^
adanya anggapan bahwa masalah bahasa berk^
alah sosial budayanya, maka ruang lingkup p
masalah latar belakang sosial budaya DT
BAB IPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Dialek Tengger (selanjutnya disingkat DT) merupakan salah satu
dialek atau subdialek bahasa Jawa yang dipakai oleh penutur-penutur
yang bermukim di daerah sekitar Pegunungan Tengger di Propinsi Jawa
Timur. DT ini, di samping dipakai sebagai alat perhubungan sehari-hari
oleh antarwarga masyarakat Tengger, juga dipakai sebagai alat pen-
dukung kebudayaan Tengger, misalnya pada upacara-upacara adat,
seperti Kesadha, Karo, Sedhekah Pisah, dan Entas-entas.
Ada anggapan bahwa masyarakat Tengger yang "tertutup" itu yang
diakibatkan oleh perbaikan prasarana komunikasi yang menghubung-
kan masyarakat pedesaan Tengger dengan masyarakat perkotaan Pro-
bolinggo, Pasuruan, Malang, dan Lumajang, makin hari akan makin
""i "tm^a". Hal itu berakibat bahwa DT makin hari akan makin ber-
dipakai sama sekali. Dalam rangka pendokumentasian
%u dialek-dialek daerah, dilaksanakanlah penelitian ini.
1 yang berupa data kebahasaan dan latar belakang
i dipandang dari berbagai segi amat bermanfaat.
'Nielitian ini merupakan usaha penyelamatan data
'"kang sosial budayanya yang pernah ada dan
* didokumentasikan. Padahal, kini data






















^enelitian ini juga meliputi
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d) ragam perkembangan tradisi sastra DT,
e) ragam-ragam lokal dan ragam sosial DT, dan
f) sistem fonologi dan gramatikal DT.
Sesuai dengan judul penelitian ini, yang akan dideskripsikan secara
terperinci adalah pernyataan nomor f).
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Secara operasional, penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi
yang relatif lengkap tentang aspek-aspek kebahasaan dan sosial budaya ^
DT yang ruang lingkupnya dapat dijabarkan sebagai di bawah ini.
a. Deskripsi tentang latar belakang sosial budaya DT yang antara lain
meliputi :
1) jumlahpenuturnya,
2) penyebaran wilayah pakainya,
3) kedudukan dan fungsinya,
4) tradisi sastranya (lisan dan tulis), dan i
5) ragam-ragam dialeknya (lokal atau sosial). j
b. Deskripsi fonologi yang mencakup : j
1) jumlah fonem-fonem segmental, '
2) distribusi dan realisasi fonem-fonem itu,
3) gugus-gugus fonem,
4) pola-pola fonemis suku kata, dan
5) bunyi-bunyi suprasegmental.





5) proses morfofonologis, dan
6) fungsi dan nosi imbuhan, ulangan, dan majemukan.
d. Deskripsi sintaksis yang meliputi ;
1) macam-macam penanda struktur sintaksis,
2) macam-macam tipe struktur sintaksis,
3) macam-macam kalimat berdasarkan posisinya dalam percakapan,
4) macam-macam kalimat berdasarkan konteks dan maksud yang
dis3.i*3Tilc^ii dsn
5) macam-macam kalimat berdasarkan strukturnya.
1.3 Kerangka Teori dan Pembatasan Konsep Pokok
1.3.1 Kerangka Teori
Dalam penelitian ini dipakai teori linguistik struktural aliran post-
Bloomfieldian. Pemakaian teori ini didasari oleh anggapan bahwa
linguistik struktural itu, karena sifatnya yang behavioristik, amat tepat
untuk meneliti bahasa-bahasa daerah dan dialek-dialek yang belum
dikenal dan amat berguna untuk menganalisis data empiris tentang
berbagai variasi bahasa.
Sesuai dengan target penelitian ini, yaitu memerikan struktur
kebahasaan DT secara menyeluruh, maka untuk mendekati masalah
penelitian ini dipergunakan prinsip-prinsip struktural sebagai berikut.
a. Bahasa yang merupakan kontinum bunyi (Samsuri, 1967:4) itu
dapat dipandang sebagai struktur yang terorganisasi secara rumit,
yang semua unsurnya saling bergantung (Aitchison, 1974:21).
b. Dalam struktur yang rumit itu setiap unsur mempunyai dua hubung-
an, yaitu hubungan mendatar yang berdasarkan prinsip urutan
(sintagmatis) dan hubungan menegak yang berdasarkan prinsip
pergantian (paradigmatis).
c. Dalam suatu bahasa (termasuk dialek) terdapat beberapa tataran
struktur (Gleason, 1961:66) yang keseluruhannya membentuk tata
tingkat struktur atau -lapis-lapis struktur (hierarchical structure)
yang terdiri atas tataran fonologis dan tataran gramatika (Aitchison,
1974:41). Untuk kepentingan proseduranalisis, dua tataran itu di-jabarkanmenjaditiga tataran,yaitu tataran(l)fonologi, (2) morfo-
logi, dan (3) sintaksis.
d. Dalam proses analisis, tiap tataran itu dapat dikerjakan secara ter-
pisah meskipun pada akhirnya tiap basil analisis harus dikaitkan.
Pada dasarnya struktur tataran yang lebih tinggi selalu lebih rumit
(kompleks) daripada tataran yang lebih rendah. Oleh karena itu,
proses pemerian pada tataran yang lebih tinggi memerlukan ban-
tuan basil analisis tataran yang lain yang satu tingkat lebih rendah.
Jadi, analisis pada tataran morfologi memerlukan bantuan basil
analisis fonologi; analisis sintaksis memerlukan bantuan basil analisis
morfologi. Sebaliknya,analisis fonologi tidak memerlukan bantuan
basil analisis morfologi ataupun sintaksis. Analisis fonologi bersifat
bebas (Gleason, 1961:66).
e. Sesuai dengan tataran struktur yang menguasainya, tiap unsur
atau satuan yang dikuasai oleh tataran-tataran struktur itu pun ber-
tata tingkat pula ukurannya. Pada tataran fonologi, unsur ter-
kecilnya adalah fon dan unsur ciri pembedanya adalah fonem. Pada
tataran morfologi satuan terkecilnya adalah morf dan satuan ter-
besarnya adalah kata, sedangkan satuan pendukung maknanya
adalah morfem. Pada tataran sintaksis, satuan-satuan itu adalah
frase, klausa, dan kalimat.
1.3.2 Pembatasan Konsep Pokok
Untuk menghindari salah tafsir, konsep-konsep pokok perlu
dibatasi pengertiannya. Sesuai dengan target penelitian ini, istilah-
istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut.
a. Latar Belakang Sosial Budaya Diaiek Tengger
Yang dimaksud latar belakang sosial budaya DT dalam laporan
ini adalah variabel-variabel sosial budaya yang mendasari ter-
wujudnya DT sebagaimana adanya sekarang. Variabel-variabel itu
adalah sebagai berikut.
1) Penutur
Yang dimaksud dengan penutur DT adalah orang-orang yang
mempergunakan DT sebagai bahasa pertama atau bahasa ibu.
2) Wilayah Pakai
Yang dimaksud dengan wilayah pakai DT adalah wilayah
geografis tempat DT dipakai.
3) Kedudukan dan Fungsi Diaiek Tengger
Dalam penelitian ini DT dipandang sebagai bahasa atau
diaiek daerah (daerah Tengger) jika DT itu berfungsi sebagai :
(a) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat
Tengger,
(b) alat pendukung di dalam keluarga dan masyarakat Tengger,
(c) bahasa pengantar di SD daerah Tengger untuk kelas I
sampai dengan kelas III.
4) Tradisi Sastra
Yang dimaksud dengan tradisi sastra dalam laporan ini ada-
lah tradisi tentang bagaimana masyarakat mengkodifikasikan
sastra daerahnya, secara tertulis atau secara lisan. Jika ada
sastra berbentuk tulis, huruf apa yang dipakai dan bagaimana
ejaannya.
5) Ragam Diaiek Tengger
Yang dimaksud diaiek Tengger dalam laporan ini adalah
sistem kebahasaan yang dipergunakan oleh masyarakat daerah
Tengger untuk membedakannya dari masyarakat Jawa te-
tangganya atau Jawa pada umumnya (bandingkan Ayat-
rohaedi, 1978:42).
Dalam DT masih terdapat ragam-ragam diaiek (subdialek)
yang ditandai oleh perbedaan daerah (lokal) pemakaian atau
oleh perbedaan lapis sosial. Subdialek yang disebabkan oleh
perbedaan lokal pemakaian disebut Diaiek Lokal Tengger
(DLT); yang disebabkan oleh perbedaan lapis sosial penutur-
nya disebut Diaiek Sosial Tengger (DST). Dalam laporan ini
yang diperikan strukturnya hanyalah DST varian biasa atau
yang biasa disebut varian ngoko.
b. Fonologi
Beberapa istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut.
1) Fon
Ton adalah unsur bunyi segmental terkecil dari ujaran
seseorang yang dapat dihayati bahwa satu sama lain berbeda.
Fon bersifat kongkret dan berada dalam tataran parole. Untuk
mengidentifikasi/o«-/o/i ini dipakai pendekatan/oneft'A: artikulasi.
Berdasarkan bebas tidaknya udara keluar ketika fon-fon
itu diucapkan,/on-/o« itu dapat dibagi menjadi dua golongan,
yaitu vokoid (fon yang ketika diucapkan, udara keluar dengan
bebas) dan kontoid (fon yang ketika diucapkan, udara keluar
mendapat gangguan).
2) Fonem
Fonem adalah kelas fon yang mirip secara fonetis yang
dalam ujaran seseorang berfungsi membedakan makna.
Dengan demikian, fonem merupakan unsur abstrak terkecil
sebagai ciri pembeda makna yang berada dalam tataran langue.
Secara teoretis fonem itu abstrak. Secara operasional fonem
itu dapat dipilih salah satu dari fon-fon (jadi kongkret) yang
sekelas.
3) Bunyi Suprasegmental
Bunyi suprasegmental adalah bunyi-bunyi yang menindih
vokoid dan atau kontoid. Bunyi-bunyi suprasegmental ini
berupa nada, tekanan, panjang, dan intonasi.
c. Morfologi
Beberapa istilah yang berhubungan dengan morfologi diuraikan
di bawah ini.
1) Morf, Mortem, dan Kata
Morf adalah satuan bentuk linguistik terkecil yang sudah
mempunyai makna secara pribadi, sedangkan morf em adalah
kelas bentuk-bentuk minimal yang sama atau mirip dengan
lingkungan pengertian yang sama atau mirip (Samsuri, 1974:10).
Jadi, morf merupakan satuan bentuk dalam tataran parole,
sedangkan morfem merupakan satuan dalam tataran langue.
Istilah kata dipergunakan untuk menunjuk satuan bentuk
yang secara potensial telah mempunyai makna pribadi (makna
leksikal) yang kurang lebih tetap. Dengan demikian, istilah
kata itu mempunyai cakupan morfem bebas dan morfem ter-
ikat, seperti kata rumah (morfem bebas) dan -dengar (morfem
terikat).
2) Imbuhan
Imbuhan adalah morfem terikat yang dalam proses pem-
bentukan kata bentukan meninakan unsur yang diimbuhkan
atau ditambahkan kepada kata dasar atau morfem dasar. Im
buhan ini tidak mempunyai makna pribadi secara leksikal,
tetapi mempunyai makna gramatikal.
VMenilik posisinya, imbuhan ini terdiri atas (1) awalan (ber-
posisi di depan kata dasar), (2) sisipan (berposisi di tengah kata
dasar), (3) akhiran (berposisi di belakang kata dasar), dan (4)
simulfiks atau imbuhan serentak, yaitu imbuhan yang secara
lahiriah seperti terjadi dari dua komponen, awalan dan akhiran,
tetapi secara gramatikal dua komponen itu tak dapat dipisah-
kan karena datangnya (melekatnya) serentak.
3) Ulangan
Ulangan adalah unsur gramatikal yang berfungsi mem-
perluas makna kata dasar. Wujud morfem ulangan itu adalah
pengulangan kata dasar.
4) Majemukan
Majemukan adalah unsur gramatikal yang berfungsi me-
nimbulkan makna baru yang lebih kurang berbeda dengan
makna dasar unsur-unsur yang digabungkan. Wujud morfem
majemukan itu adalah penggabungan dua atau lebih kata dasar
yang berbeda.
d. Sintaksis
Beberapa pengertian istilah yang berhubungan dengan masalah
sintaksis diuraikan di bawah ini.
1) Struktur Sintaksis
Yang dimaksud dengan struktur sintaksis ialah kombinasi
dari sekurang-kurangnya dua buah kata leksikal dengan atau
tanpa kata tugas (Francis, 1958:291) atau yang oleh Ramlan
(1978:35) disebut "frase" dan didefinisikan sebagai bentuk
linguistik yang terdiri atas dua kata lebih yang tidak melebihi
batas subjek atau predikat.
2) Penanda Struktur Sintaksis
Yang dimaksud dengan penanda struktur sintaksis ialah
alat-alat yang dipergunakan untuk membentuk struktur sin
taksis. Alat-alat ini dalam bahasa Inggris (Francis, 1958:234)
ada lima macam, yaitu (1) urutan kata, (2) prosodi, (3) kata




Ada empat tipe struktur sintaksis yang masing-masing
/iiraikan di bawah ini.
(a) Struktur modifikasi adalah struktur yang komponen-
komponennya terdiri atas inti dan penjelas.
(b) Struktur predikasi adalah struktur yang komponen-kom-
ponennya terdiri atas subjek dan predikat.
(c) Struktur komplementasi adalah struktur yang komponen-
komponennya terdiri atas unsur verbal dan komplemen.
(d) Struktur koordinasi adalah struktur yang terdiri atas
komponen-komponen yang secara gramatikal setara.
4) Kalimat
Menurut Keraf (1970:156), kalimat ialah "satu bagian
ujaran yang didahului dan diikuti oleh kesenyapan, sedangkan
intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran itu sudah
lengkap." Kalimat ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut
(Francis, 1958).
1) Berdasarkan posisinya dalam percakapan terdapat :
(a) kalimat situasi, yaitu kahmat yang mengawali suatu
percakapan;
(b) kalimat lanjutan, yaitu kalimat yang melanjutkan
percakapan tanpa perubahan penutur, sederetan
kalimat urutan (lanjutan) membentuk sebuah wacana;
(c) kalimat responsi, yaitu kalimat yang melanjutkan
percakapan dengan perubahan penutur.
2) Berdasarkan konteks dan maksud yang disarankan, ter
dapat kalimat salam, kalimat panggilan, kalimat seruan,
kalimat tanya, kalimat permintaan, dan kalimat pemyataan.
(a) Kalimat salam adalah ungkapan pendek yang dituju-
kan kepada seseorang atau sekumpulan orang yang
mengharapkan adanya jawaban yang berupa salam juga
atau jawaban lain yang sesuai dengan latar belakang
sosial budayanya.
P E n P U s T A ^ !
PUS'^T PEMBIN^'NN D^M
PENGEMSaNGAN BAH\S^
D E P A R r E M E :j P EM GIG! XA N
DAN KE3UG \Y\AN
(b'TTKalimaf"panggilln adalah kalimat pendek >
tujukan kepada seseorang yang mengharapkan ja
an berupa tindakan atau ungkapan pendek pula.
(c) Kalimat seruan adalah kalimat pendek dengan pola
intonasi yang khas yang disebabkan oleh rangsangan
keadaan yang "luar biasa", baik dalam konteks lingual
maupun nonlingual. Kalimat ini sering tidak memerlu-
kan jawaban.
(d) Kalimat tanya adalah kalimat yang mengharapkan
responsi lingual lebih daripada responsi sebagaimana
diberikan kepada kalimat salam, kalimat panggilan,
dan kalimat seruan. Pertanyaan ini ditandai oleh pola-
pola urutan kata dan prosodi tertentu, dan oleh kata-
kata tugas yang biasanya disebut kata gantai tanya.
(e) Kalimat permintaan adalah kalimat yang lebih meng
harapkan responsi tindakan daripada hanya sekedar
gerak anggota tubuh formal yang menyertai salam dan
panggilan. Responsi tindakan ini dapat disertai oleh
responsi lingual.
(f) Kalimat pernyataan adalah kalimat yang menyaran-
kan responsi lingual atau nonlingual yang biasanya
disebut "penanda perhatian", seperti ya (lingual),
mengangguk-angguk (nonlingual).
3) Berdasarkan strukturnya terdapat (Ramlan, 1978)
(a) kalimat tunggal, yaitu kalimat yang hanya mengandung
satu pola kalimat;
(b) kalimat majemuk, yaitu kalimat yang mengandung dua
pola kalimat atau lebih.
1.4 Populasi dan Sampel
1.4.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah semua nenutur asli DT yang ber-
jumlah kira-kira 26.216 jiwa. Data ini diangkat dari data sensus akhir
September 1980. Mereka itu bermukim di empat kecamatan dari
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empat kabupaten, yaitu Kecamatan Puspo (Kabupaten Pasuruan),
Kecamatan Sukopuro (Kabupaten Probolinggo), Kecamatan Ponco-
kusumo (Kabupaten Malang), dan Kecamatan Senduro (Kabupaten
Lumajang).
1.4.2 Sampel
Dengan asumsi bahwa para penutur asli masyarakat Tengger yang
tinggal di Kecamatan Sukopuro (Kabupaten Probolinggo), Kecamatan
Puspo (Kabupaten Pasuruan), Kecamatan Senduro (Kabupaten
Lumajang), Kecamatan Poncokusumo (Kabupaten Malang) itu ber-
pengetahuan seragam tentang sistem bahasanya, secara teoretis sampel
dapat ditarik secara rambang (random). Berdasarkan kenyataan bahwa
para penutur itu mempunyai keragaman dalam latar belakang pendi-
dikan, pengalaman, dan keseringan bergaul dengan para penutur dari
dialek atau bahasa yang lain, maka sampel ditarik secara rambang
bertujuan.
Dari empat kecamatan di atas dipilih Kecamatan Sukopuro yang
membawahi 10 desa (lihat Peta II). Dari 10 desa itu dipilih 3 desa, yaitu
Ngadisari yang dianggap menjadi pusat budaya Tengger, Wonotoro,
dan Ngadas sebagai desa sampel.
Untuk memperoleh data dan informasi dipakai sistem sampel
dengan menggunakan informan. Cara ini dianggap sudah memenuhi
syarat untuk penelitian struktur kebahasaan suatu bahasa.
1.4.3 informan
a. Jenis Informan
Penelitian ini menggunakan tiga jenis informan, yaitu (1) infor
man pangkal, (2) informan utama, dan (3) informan penunjang.
Informan pangkal terdiri atas para pejabat pemerintah daerah
tingkat kabupaten, kecamatan dan desa, dan yang dipandang cukup
berwenang memberi informasi yang sahih, menunjuk informan,
dan memberi izin kepada peneliti untuk mengadakan penelitian
di daerahnya. Informan utama adalah informan yang direkam
ujarannya. Mereka ini disebut informan utama karena informasi
yang diberikan, yang berupa data kebahasaan itu, merupakan data
utama yang akan diperikan sistemnya. Informan penunjang adalah
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informan yang informasinya tentang data kebahasaan dianggap
sebagai data tambahan.
b. Syarat Informan Utama
1) Jumlah Informan Utama
Sesungguhnya hubungan antara jenis penelitian linguistik
dan jumlah informan itu memang ada. Pada umumnya peneli
tian dialektologi dan sosiolinguistik menghendaki banyak
informan karena studi ilmiah yang berhubungan dengan korelasi
antara gejala-gejala kebahasaan dan faktor-faktor sosial
budaya yang lain menuntut penarikan sampel yang cermat.
Sebaliknya^ penelitian linguistik (yang makro) yang berurusan
dengan struktur kebahasaan biasanya hanya memerlukan infor
man yang "baik", tidak lebih dari seorang. Pengertian infor
man "baik" itu mengacu kepada pengertian seorang informan
yang representatif, yaitu seorang informan yang telah mengu-
asai kaidah-kaidah linguistik bahasanya sehingga ia telah
mampu berkomunikasi dengan anggota masyarakat lainnya
secara efektif. Dengan demikian, kita dapat mengatakan bah-
wa di dalam diri informan itu telah terbentuk suatu "mikro-
kosmos" struktur linguistik bahasanya (Samarin, 1966:28).
Untuk menghindari kemacetan perekaman dan kesulitan-
kesulitan lain yang mungkin bersifat pribadi, penelitian ini
menggunakan lebih dari seorang informan, yaitu enam orang
yang dipilih dari setiap desa sampel masing-masing dua orang.
2) KualifikasI Informan Utama
Informan utama yang dipilih adalah orang-orang yang
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.
a) Usia minimum 20 tahun dan maksimum 45 tahun. Hal itu
didasari oleh pertimbangan bahwa jika terlalu muda kurang
pengalaman dan jika terlalu tua mudah lelah sehingga
kurang berkonsentrasi.
b) Kesehatan harus baik, dalam arti bahwa alat-alat artiku-
lasinya memenuhi syarat untuk menghasilkan kualifikasi
, ujaran yang "baik".
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c) Penguasaan bahasanya harus baik, dalam arti bahwa ia
telah menguasai bahasa pertamanya dan lancar dalam ber-
bahasa Indonesia.
Identitas para informan dapat dilihat pada Lampiran II-2.
1.5 Pengumpulan Data
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Data yang berupa materi kebahasaan itu dikumpulkan dengan
metode kontak atau metode informan dengan pendekatan bilingual.
Untuk menjaring atau memancing data dipergunakan alat pengumpul
data yang berupa seperangkat instrumen sebagai yang diterangkan di
bawah ini.
1.5.2 Alat Pengumpul Data
Pada dasarnya alat pengumpul data adalah para peneliti sendiri.
Oleh karena itu, para peneliti sebagai tenaga pengumpul data dipilih
yang sekurang-:kurangnya telah menguasai dasar teori linguistik dan
metodologi penelitian bahasa. Di dalam praktik, peneliti juga memper-
gunakan alat pengumpul data sebagai berikut.
a. Instrumen "Daftar Tanya" yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan data latar belakang sosial budaya DT (Lihat
Lampiran 1-4).
b. Instrumen "Pemancing Korpus Ujaran" yang antara lain berisi :
1) seperangkatkatal lepas, frase, dan kalimat yang tertulisdalam
bahasa Indonesia dan harus diteriemahkan ole hinforman ke dalam
DT;
2) seperangkat pertanyaan dalam bahasa Indonesia yang harus
dijawab oleh informan dengan satu atau dua kata dalam DT;
3) seperangkat permintaan agar informan :
(a) menyebutkan nama-nama anggota badan, bagian-bagian
rumah, hubungan kekeluargaan, alat-alat pertanian, alat-
alat pertukangan, jabatan pamong desa, pakaian, dan arah;
(b) bercerita secara bebas tentang upacara adat atau dongeng
yang diketahuinya (lihat Lampiran 1-3);
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(c) perekam dan pita perekam yang dipergunakan untuk me-
rekam jawaban-jawaban informan, balk yang berupa kata
lepas, frase, kalimat maupun wacana;
(d) buku catatan yang dipergunakan untuk mencatat gejala-
gejala kebahasaan dan masalah-masalah lain yang ber-
hubungan dengan masalah penelitian, tetapi belum di-
instrumenkan, yang dijumpai di lapangan.
1.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
ialah cara-cara yang ditempuh untuk menjaring dan atau memancing
(eliciting) data yang diperlukan. Berdasarkan data yang diperlukan,
penelitian ini mempergunakan teknik-teknik pemancingan sebagai
berikut.
a. Wawancara berencana, yaitu wawancara yang pertanyaan-perta-
nyaannya telah disiapkan secara tertulis dalam bentuk kuesioner
yang ditujukan kepada responden-responden atau informan-in-
forman yang direncanakan. Teknik ini terutama dipergunakan
untuk memperoleh data tentang latar belakang sosial budaya DT
(lihat Lampiran 1-4).
b. Wawancara sambi lain, yaitu wawancara yang tanpa rencana yang
ditujukan pada orang-orang yang belum diseleksi, yang secara
kebetulan dijumpai. Teknik terutama dipergunakan untuk memper
oleh data tentang latar belakang sosial budaya DT dan tentang
kebahasaan yang dianggap sangat diperlukan, baik untuk meleng-
kapi data maupun untuk keperluan koreksi data yang telah diperoleh.
c. Pancingan langsung, yaitu secara memancing data dengan jalan
menanyai langsung informan (tanpa instrumen tertulis) tentang
berbagai gejala, misalnya nama-nama (1) binatang, (2) tumbuh-
tiimbuhan. /3j hubungan kekerabatan, dan (4) gejala-gejala alam,
yang berorientasi pada Daftar Swadesh. Teknik ini terutama di
pergunakan untuk memperoleh data tentang kosa kata dasar yang
dipergunakan dalam analisis struktural.
d. Pancingan terjemah balik atau pancingan terjemah, yaitu cara
memancing data dengan jalan mengajukan kata, frase, dan kalimat
(dengan instrumen tertulis) dalam bahasa Indonesia yang hams
diterjemahkan oleh informan ke dalam DT yang bentuknya di-
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harapkan memunculkan gejala-gejala kebahasaan yang diperlukan.
e. Pancingan substitusi atau pancingan paradigmatis, yaitu peman-
cingan data dengan cara memberikan model-model bentukan da-
lam bahasa Indonesia atau dalam DT dan informan diminta meng-
ganti salah satu unsurnya dengan unsur lain yang mungkin dalam
DT. Teknik ini terutama dipergunakan untuk memperoleh data
tentang gejala-gejala linguistik yang diharapkan.
f. Pancingan kontrastif, yaitu pancingan data dengan jalan mena-
nyakan perbedaan arti dari dua kata atau bentukan atau urutan
yang berbeda salah satu unsurnya atau urutannya. Teknik ini ter
utama dipergunakan untuk memperoleh data tentang fungsi bunyi,
fungsi dan atau nosi morfem, fungsi dan atau arti struktural urutan.
g. Pancingan korektif, yaitu pancingan dengan jalan menanyakan
ucapan, bentukan, dan urutan yang telah diperoleh peneliti yang
sebenarnya masih diragukan. Informan diminta menilai kebenaran-
nya. Meskipun demikian, jawaban informan itu tidak dapat diper
gunakan sebagai kata putus, tetapi hanya dipandang sebagai data
"baru" yang oleh peneliti dapat dipergunakan sebagai bahan pem-
banding dalam menarik kesimpulan.
1.6 Pengolahan Data
1.6.1 Pengolahan Data Latar Belakang Scsiai Budaya
Data ini pada umumnya bersifat kualitatif, yaitu yang berupa
(1) jawaban respon, (2) informasi para informan pangkal, dan (3) sum-
ber-sumber tertulis. Oleh karena itu, analisis pun akan bersifat kuahtatif.
1.6.2 Pengolahan Data Struktural Kebahasaan
1.6.2.1 Analisis Fonologl
Untuk dapat mendiskripsikan sistem fonologi DT diperlukan
langkah-langkah sebagai berikut.
a. Langkah-langkah Pendahuluan
Langkah-langkah ini terdiri atas kegiatan :
1) mencatat data setepat-tepatnya dalam transkripsi fonetis;
2) membuat peta fonetis dari fon-fon yang diperoleh dari proses
segmentasi korpus;
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3) mendaftar pasangan-pasangan fon yang dicurigai karena
mempunyai kemiripan fonetis;
4) menganggap bahwa data yang ada dalam korpus adalah
representatif dan simbol-simbol fonetisnya telah benar.
b. Premis-premis
1) Fon-fon cenderung berubah menurut lingkungannya.
2) Fon-fon cenderung berubah secara bebas (berfluktuasi).
3) Fon-fon dalam peta fonetis atas fonemis cenderung menyebar
secara simetris.
c. Hipotesis Kerja
Untuk mengarahkan analisis dipergunakan hipotesis kerja
sebagai berikut.
1) Dua atau lebih fon yang berdistribusi komplementer adalah
fon-pfon yang sekelas sehingga termasuk dalam fonem yang sama.
2) Dua atau lebih fon yang bervariasi bebas adalah fon-fon yang
sekelas.
3) Dua fon yang berkontras dalam distribusi paralel adalah dua
fonem yang berbeda.
4) Dua fon yang terdapat dalam lingkungan yang mirip (analogus)
mungkin merupakan dua fonem yang berbeda.
5) Fon-fon yang dapat diramalkan distribusinya tidak fonemis.
6) Dari fon-fon yang sekelas dapat dipilih sebuah fon yang distri
businya paling bebas untuk ditetapkan sebagai wakil atau fo
nem (norma fonem).
1.6.2.2 Analisis Morfologi
Garvin (1964:10) menyatakan bahwa "morfem itu merupakan
pendukung makna maka analisis morfemis hanya dapat dilaksanakan
atas dasar anggapan bahwa hubungan antara bentuk dan makna itu
pada hakikatnya adalah kovarian." Secara operasional, prinsip kovarian
ini menyarankan adanya variabel yang bergantung dan variabel yang
tidak bergantung. Dalam laporan ini dipilih makna sebagai variabel
yang tidak bergantung, sedangkan bentuk merupakan variabel yang
bergantung.
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Berdasarkan prinsip di atas, analisis morfologi ditempuh dengan
prosedur-prosedur sebagai berikut.
a. Prinsip-prinsip Identifikasi Morfem
1) Sebuah bentuk adalah sebuah morfem jika (1) berdiri sendiri;
(2) merupakan perbedaan formal dalam deretan struktur.
2) Bentuk-bentuk yang mempunyai makna yang sama termasuk
morfem yang sama.
3) Bentuk-bentuk yang mirip yang mempunyai makna yang sama
termasuk morfem yang sama jika perbedaannya dapat dite-
rangkan secara fonologis.
4) Bentuk-bentuk yang homofon termasuk morfem yang berbeda
jika maknanya berbeda.
b. Teknik Identifikasi iMorfem
1) Data yang telah tertulis dalam transkripsi fonemis itu dike-
lompok-kelompokkan menurut deretan morfologisnya atau
perangkat paradigmatisnya.
2) Untuk memperoleh satuan bentuk terkecil yang sudah ber-
makna (morf), dilaksanakan segmentasi terhadap perangkat-
perangkat paradigmatis itu.
3) Untuk memperoleh satuan yang lebih tinggi dari mo//(morfem),
morf-morf yang sama atau mirip dikelompokkan dan kemu-
dian ditentukan wakil kelasnya menurut prinsip-prinsip di
atas.
4) Menentukan distribusi dan kelas-kelas distribusinya.
c. Pemerian Sistem Morfem
Sebagai kesimpulan basil analisis diperikan sistem morfem DT
yang antara lain meliputi :
1) wujud morfem DT,
2) macam-macam morfem menurut distribusinya, yaitu (1) mor
fem dasar, (2) morfem imbuhan, (3) morfem ulangan, dan (4)
morfem majemukan,
3) fungsi dan atau nosi morfem-morfem imbuhan,




Berdasarkan anggapan bahwa satuan terkecil tataran sintaksis
adalah struktur sintaksis, langkah-Iangkah analisis sintaksis dilaksanakan
sebagai berikut.
a. Segmentasi korpus yang berupa wacana untuk mendapatkan satuan
terkecil (kalimat).
b. Segmentasi kalimat untuk mendapatkan frase-frase.
c. Membanding-bandingkan frase-frase satu sama lain untuk men
dapatkan tipe-tipe frase.
d. Menyimpulkan hasil analisis yang dinyatakan dalam bentuk
pemerian :
1) frase dan macam-macamnya,
2) macam-macam penanda struktur sintaksis,
3) macam-macam kalimat.
BAB li LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA DIALEK TENGGER
2.1 KeadaanAlam
Tengger adalah nama sebuah bukit yang berbentuk kerucut ter-
pancung. Puncaknya yang terpancung itu merupakan dinding lingkar
yang melebar dari utara ke selatan kira-kira sejauh 1,9 km, sedangkan
rentangannya dari ujung timur ke barat kira-kira sejauh 10 km. Kaldera
Gunung Tengger ini bergaris tengan kira-kira 11 km.
Pada bagian dinding sebelah selatan terdapat Gunung Ider-Ider
(2527 m), di sebelah barat daya terdapat Gunung Pusung Kutugan
(2373 m), Gunung Pusung Jemplang (2320 m), Gunung Ijo (2413 m).
Di sebelah barat terdapat Gunung Pusung Centang (2331 m) dan Gu
nung Mungal (2480 m). Dinding lingkar sebelah dalam bertebing curam,
yang meluncur ke dalam ke laut pasir. Laut pasir ini konon merupakan
dasar kawah gunung api Tengger. Di atas dasar kawah inilah terdapat
gunung-gunung (1) Widodaten (2674 m), (2) Batok (2140 m), dan (3)
Bromo (2392 m).
Gunung Bromo merupakan gunung berapi yang masih aktif. Ka-
wahnya berbentuk kerucut terbalik yang bergaris tengah kira-kira
700 m dan kedalaman kira-kira 200 m. Bagi masyarakat Tengger,
Gunung Bromo ini merupakan gunung yang suci. Pada tiap bulan ke-12
(kesadha) bulan Jawa, mereka melaksanakan perayaan kurban yang
dipersembahkan kepada Sang Hyang Brahma. Kurban-kurban itu




Masyarakat Tengger yang dikenal dengan nama "suku Tengger"
itu bermukim di sekitar Pegunungan Tengger, di empat daerah kabu-
paten. Dengan Gunung Bromo sebagai titik pusat, mereka itu berdiam
di (1) sebelah tenggaranya, yaitu di Kabupaten Lumajang, (2) sebelah
barat dayanya, yaitu di Kabupaten Malang, (3) sebelah barat lautnya,
yaitu di Kabupaten Pasuruan, dan (4) sebelah timur lautnya, yaitu di
Kabupaten Probolinggo.
Di Kabupaten Lumajang, mereka tinggal di sebuah desa, yaitu
desa Argosari, Kecamatan Senduro. Mereka berjumlah 2.094 orang.
Jarak dari kota Lumajang ke desa Argosari ini kira-kira 49 km. Di
Kabupaten Malang, mereka tinggal di sebuah desa, yaitu desa Ngadas
Malang, Kecamatan Poncokusumo. Jumlah mereka adalah 1.333 orang.
Jarak dari kota Malang ke desa ini kira-kira 52 km. Di Kabupaten Pasu
ruan, mereka tinggal di Kecamatan Puspo, yaitu enam desa (1) Keda-
wung, (2) Tosari, (3) Wonokitri, (4) Podokoyo, (5) Ngadiwono, dan
(6) Mororejo. Mereka berjumlah 8.610 orang. Jarak dari kota Probo
linggo ke desa Ngadisari itu adalah 36 km (Lihat Peta I, II, III, IV, V).
Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa DT itu dipakai
oleh penutur sebanyak 26.216 orang yang tersebar di 18 desa.
2.3 Nama Bahasa
Dalam laporan ini DT ditafsir sebagai sistem kebahasaan yang
dipergunakan oleh masyarakat Tengger yang berbeda dengan sistem
kebahasaan yang dipergunakan oleh masyarakat tetangganya.
Berdasarkan jawaban para responden, DT mereka sebut sebagai
"Bahasa Jawa Tengger" sedangkan bahasa masyarakat tetangganya
mereka sebut sebagai ("basa ng/sor")'basa bawah'. Maksudnya ialah
bahasa Jawa (dialek Jawa Timur) yang dipakai oleh masyarakat yang
bermukim di daerah yang terletak di "bawah" daerah perbukitan
Pegunungan Tengger. Memang semua daerah pemukiman masyarakat
Tengger terletak lebih tinggi daripada pemukiman masyarakat Jawa
lainnya.
Dari kenyataan di atas jelas bahwa para penutur DT mengakui
bahwa bahasanya merupakan dialek atau subdialek bahasa Jawa dialek
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Jawa Timur. Hal ini berbeda dengan masyarakat Banyuwangi
(Soedjito, 1978). Mereka menolak jika bahasanya disebut sebagai dia-
lek bahasa Jawa. Mereka menamakan bahasanya sebagai bahasa Osing,
bukan bahasa Jawa Banyuwangi. Jika masyarakat Tengger menama
kan bahasa Jawa diaiek Jawa Timur sebagai "basa ngisor" 'bahasa ba-
wah', masyarakat Banyuwangi menamakannya sebagai "basa kulon"
'bahasa sebelah barat'.
Dari kenyataan bahwa diaiek yang dipakai oleh masyarakat Teng
ger menunjukkan ciri-ciri yang khas yang membedakan dirinya dari
diaiek bahasa Jawa lainnya, tidak benarlah pemyataan Poerwadarminta
(1953:2) bahwa dialek-dialek bahasa Jawa di Jawa Timur itu terdiri atas
(1) subdialek Tuban, Gresik, Surabaya, (2) subdialek Malang, Pasu-
ruan, dan (3) subdialek Banyuwangi, tetapi harus ditambah dengan
(4) subdialek Tengger.
2.4 Kedudukan dan Fungs! Diaiek Tengger
Kedudukan bahasa itu terlihat dari fungsi yang didukungnya. Dari
jawaban para responden DT hanya berfungsi sebagai alat komunikasi
sehari-hari antarwarga masyarakat Tengger, baik dalam domain kelu-
arga maupun dalam domain perekonomian, bahkan sering juga dalam
domain kedinasan (dalam rapat desa, misalnya).
Secara resmi DT tidak dipakai sebagai bahasa pengantar di SD.
Yang dipakai sebagai bahasa pengantar adalah bahasa Jawa. Hanya
kadang-kadang jika gurunya penutur asli DT, bahasa pengantar yang
dipakai adalah DT.
Dari fungsi-fungsi di atas jelas bahwa DT hanya berkedudukan
sebagai diaiek lokal saja.
2.5 Tradisi Sastra
Pengertian tradisi sastra dalam laporan ini ditafsir sebagai tradisi
tentang bagaimana masyarakat Tengger mengkodifikasikan sastra da-
erahnya, secara tertulis ataukah secara lisan.
Masyarakat Tengger gemar akan kesenian ludruk, tayuban, dan
jaran kepang. Kesenian-kesenian itu sering ditampilkan dalam upacara
adat Kasada, entas-entas (menyeribu hari), pernikahan, khitanan, dan
dalam peringatan hari besar, misalnya 17 Agustus. Khusus pertunjukan
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Ludruk selalu didatangkan dari luar daerah sekitarnya..Dalam pertun-
jukan ini mereka hanya sebagai penikmat, bukan sebagai pemain.
Dari jawaban responden dapat diketahui juga bahwa kesenian
wayang, balk wayang kuiit maupun wayang orang, tetap digemari.
Akan tetapi, menurut adat mereka kesenian itu tidak pernah dipertun-
jukkan di sana. Meskipun demikian, mereka masih dapat menikmati
kesenian itu lewat radio atau televisi.
Memang dalam masyarakat Tengger ada beberapa dongeng yang
berhubungan dengan adat dan kepercayaan mereka, misalnya dongeng
tentang tanaman bawang merah dan bawang putih (bawang tropong),
tentang terjadinya Gunung Batok. Akan tetapi, dongeng-dongeng itu
umumnya bersifat lisan dan kebanyakan kaum muda sudah tak menge-
nalnya lagi.
Himpunan doa atau mantra yang hanya harus dihafal oleh seorang
dukun (pemimpin kerohanian atau keagamaan) itu pun tidak ter-
dapat naskah aslinya. Setiap dukun (pada setiap desa terdapat se
orang dukun) memang mempunyai naskah himpunan doa itu, tetapi
naskah itu bukan naskah aslinya. Mereka hanya mengutipnya dari
naskah dukun pendahulunya. Huruf yang dipakai untuk menulis doa-
doa itu sangat bergantung pada kemampuan dukun yang bersangkutan.
Jika ia mampu membaca dan menulis huruf Jawa, naskah itu ditulis
dengan huruf Jawa (misalnya dukun Wonotoro). Akan tetapi, umumnya
naskah-naskah itu ditulis dengan huruf Latin dan hanya dengan tulisan
tangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam masyarakat
Tengger sama sekali tidak ada naskah kuno. Menurut keterangan
dukun Ngadisari, satu-satunya naskah kuno ialah sebesek rontal yang
tersimpan di desa Ngadirejo. Rontal itu bertuliskan huruf Jawa Kuno.
Sampai sekarang ini rontal itu belum terungkap karena belum ada orang
yang dapat membacanya. Tim peneliti dari Universitas Indonesia per
nah memotret rontal itu. Akan tetapi, hasil pemotretan itu tak dapat
dibaca karena huruf yang dipotret itu tidak terlihat sama sekali.
2.6 Usaha Melestarikan Diaiek Tengger
Penutur DT, terutama yang sudah dewasa, umumnya adalah
bilingual. Mereka menguasai DT dan bahasa Jawa diaiek Jawa Timur
("basa ngisor"). DT akan mereka pergunakan bila menghadapi lawan
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bicara sesama warga Tengger dan akan mempergunakan "basa ngisor"
bila menghadapi lawan bicara warga masyarakat "ngisor". Meskipun
mereka mampu melaksanakan alih kode dalam berinteraksi verbal
bila hal itu diperlukan, dalam menghadapi penutur warga masyarakat
Tengger mereka selalu akan mempergunakan DT meskipun dalam
dialog itu hadir pula orang ketiga yang bukan warga masyarakat Tengger.
Hal itu menunjukkan bahwa sikap kebahasaan mereka terhadap baha-
sanya cukup positif, maksudnya, meskipun barangkali secara tidak
disadari mereka masih mempunyai usaha untuk mempertahankan
eksistensi DT.
Pertanyaan langsung ditujukan kepada para informan, sehubung-
an dengan usaha melestarikan DT, memperoleh jawaban bahwa usaha
itu memang ada, yaitu yang berupa (1) masih dipakai berbicara setiap
hari dengan teman-teman, (2) berbicara kepada anak-anak atau tunas
muda dengan mempergunakan bahasa Tengger yang baik, artinya tidak
tercampur dengan bahasa lain, dan (3) dipakai dalam doa-doa.
Dari uraian di atas jelas bahwa sebenarnya usaha yang formal
untuk melestarikan DT itu tidak ada. Yang ada hanyalah sikap keba
hasaan yang masih positif.
2.7 Ragam-ragam Diaiek Tengger
Di dalam DT terdapat ragam-ragam, baik ragam lokal maupun
ragam sosial. Yang dimaksud dengan ragam lokal atau ragam bahasa
atau ragam diaiek yang ditandai oleh perbedaan lokal pemakaian. Yang
dimaksud dengan ragam sosial adalah ragam diaiek yang disebabkan
oleh perbedaan tingkat sosial antara pembicara dan lawan bicara.
Batas antara desa-desa di Kabupaten Probolinggo, Pasuruan,
Malang, dan Lumajang yang berupa lereng-lereng gunung dan hutan-
hutan itu sukar ditempuh. Meskipun demikian, perbedaan ragam lokal
itu relatif kecil sekali. Umumnya ragam lokal yang dianggap "baku"
adalah ragam lokal desa Ngadisari.
Perbedaan ragam itu di antaranya terlihat sebagtai berikut.
Kata reyang 'saya laki-laki' di Ngadisari dipakai sebagai subjek kalimat.
Kata itu di Ngadas (Propolinggo), meskipun dikenal, tidak pernah
dipakai. Yang dipakai adalah eyang'saya laki-laki', baik sebagai subjek
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maupun sebagai akhiran posesif. Jadi, kalimat seperti Reyang kate nang
pasar 'saya mau ke pasar' yang diucapkan di Ngadisari akan menjadi
eyang kate nang pasar di Ngadas. Bentuk perintah gawanen 'bawalah'
di Ngadisari dipakai secara konsisten, tidak bervariasi, tetapi bentuk
itu di Ngadas (Malang) menjadi gawaen. Demikian bentuk nak gawa
'bawalah' di Ngadisari menjadi nik gawa di Ngadas, Malang.
Perbedaan ragam sosial yang tampak dalam DT di antaranya
sebagai berikut. Kata ganti orang kedua, yang juga sering dipakai
sebagai kata ganti orang ketiga ialah rika dan sira. Rika akan dipakai
sebagai penyapa oleh orang yang lebih muda kepada orang yang lebih
tua atau kepada orang yang sebaya sebagai tanda hormat atau tanda
sopan-santun. Sebaliknya^iira akan dipakai sebagai penyapa oleh orang
yang lebih tua kepada orang yang lebih muda sebagai tanda tidak mem-
persoalkan sopan-santun atau tanda keakraban.
Di samping itu, dalam DT juga terdapat ragam sosial jenis kelamin.
Hal ini terlihat juga dalam pemakaian kata ganti. Kata ganti orang
pertama adalah reyawg atau eyang dan isun. Kata ganti reyang akan di
pakai oleh pembicara laki-laki untuk menunjuk dirinya, baik sebagai
subjek maupun sebagai kata ganti milik dengan bentuk eyang atau
reyang. Kata isun akan dipakai oleh pembicara wanita untuk menunjuk
dirinya, baik sebagai subjek (dengan bentuk isun) maupun sebagai kata
ganti milik dengan bentuk -isun atau -nisun. (Lihat subbab Morfofono-
logis, 4.5.3).
Contoh : (1) Reyang kate budhal nang Ngadisari.
'Saya (laki-laki) akan pergi ke Ngadisari.'
(2) Klambine sira keciliken, nggonen klambineyang




'Bajumu terlalu kecil, pakailah baju saya ini saja.'
(3) Isun kate nang pasar, sira ajo lunga to' Ya, Yung.
'Saya akan ke pasar, kamu jangan pergi lo' Ya, Bu.'
(4) Jagungisun nik gawa.
'Jagungnya saya bawalah' = jagung saya bawalah'
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Pemakaian rika dan sira yang menyatakan ragam sosial semata-
mata hanya menyangkut masalah leksikon, artinya, meskipun telah
memakai kata rika belum tentu pembicara telah menggunakan tingkat
tutur "tinggi". Dalam hubungannya dengan tingkat tutur ini, dalam
DT hanya terdapat dua tingkat saja, yaitu tingkat "ngoko" dan tingkat
"basa". Gejala yang menarik yang menandai perbedaan tingkat tutur
ini adalah sebagai berikut.
Fonem /a/ pada kata-kata yang tidak mempunyai bentuk "basa"
direalisasikan sebagai fa] jika dipakai dalam tingkat "basa". Misalnya,
[kara iku ir3r|) menjadi [koro maniko camag] 'kara (nama tumbuhan)
itu hitam'. Di samping itu, semua nama orang yang berakhir dengan lal
terbuka selalu diucapkan [ a ], misalnya Suta diucapkan [suta], Kartana
diucapkan [kartana]. Demikian juga kata-kata yang menyangkut istilah-
istilah kepercayaan atau kata-kata yang dipakai dalam doa atau mantra,
semua fonem /a/ pada posisi terbuka selalu direalisasikan sebagai [o],
misalnya Jiwa raga sinusupan bahan warna sanga direalisasikan sebagai
[jiwa ragD sinusupan bahan warn a sona]. Jadi sebenamya perbedaan
[a] dan [a] itu signifikan dalam pemakaian tingkat sosial, tetapi tidak
fonemis.
BAB III FONOLOGI
Untuk memperoleh deskripsi yang relatif lengkap tentang fonologi
dialek Tengger, lebih dahulu dilakukan pembuktian fonem-fonem
dialek Tengger. Dari basil pembuktikan itu selanjutnya dapat diperikan
(1) jumlah dan jenis fonem dialek Tengger, (2) deskripsi dan realisasi-
nya, (3) distribusi dan urutannya, dan (4) pola suku katanya. Masing-
masing akan diuraikan seperti berikut.
3.1 Pembuktian Fonem-fonem Dialek Tengger
Untuk membuktikan fonem-fonem dialek Tengger digunakan
hipotesis kerja yang telah dikemukakan pada bab pendahuluan, antara
lain ialah :
1) dua atau lebih fon yang berkontras dalam pasangan minimun
(termasuk juga subminimum) adalah fonem yang berbeda;
2) dua atau lebih fon yang berdistribusi komplementer dan bervariasi
bebas adalah fonem yang sama (Lihat 1.6.2.1 "Analisis Fonologi").
Dengan cara itu akan terbukti fonem-fonem diafek Tengger sebagai
berikut.
3.1.1 Vokal
/I/ — /u/ : [pitu] 'tujuh'
[putu] 'cucu'




/u/ — id : [gulu] 'leher'
[gula] 'gula'
Id — id :
 [gawe] 'membuat'
[gawa] 'bawa'
id - ioi : [jare] 'bagaimana'
[jaro] 'pagar halaman
/3/ id : [tabs] 'basag'
[tales] 'talas'
id — id : [bga] 'minyak'
[luga] 'pergi'
id — ioi ; [kara] 'kara'
[karo] 'dengan'







/b/ — /p/ : [bala]
[pala]


















































/h/ — /?/ [gagah] 'gagah'
[gag?] 'burung gagak'
/m/ — ltd [gemi] 'hemat'
[geni] 'api'
/n/ — [tani] 'petani'
[tagi] 'bangun'
Hi! — ¥ [doiiaj 'dunia'[doga] 'doa'
Dalam pembuktian fonem-fonem, baik vokal maupun konsonan
ada beberapa catatan sebagai berikut.
(1) Untuk membuktikan fonem-fonem vokal selalu diusahakan me-
masangkan fon-fon vokoid terbuka (lihat 3.1.1). Jadi, tidak di-


















[u] dan [s] — [aj berkontras.





Pada catatan (2) di atas dapat dikenal bahwa konsonan /m/ merupa-
kan "luluhan" dari fonem /p/. Dalam proses morfofonologis, fonem
/p/ akan luluh menjadi Iml. Selanjutnya, dapat diketahui juga bahwa
konsonan /m/ itu berstatus sebagai morfem awalan, sedangkan konsonan
/p/ berstatus sebagai fonem. Dalam pembuktian fonem tidak akan
dikontraskan konsonan yang dapat dikenal sebagai fonem dan sebagai
morfem.
30
Prinsip di atas juga berlaku bagi pembuktian fonem /w/ - /m/, /t/ - /n/,













Pada contoh-contoh di atas dapat dikenal juga bahwa konsonan /m/
merupakan luluhan dari fonem /w/, /n/ merupakan luluhan dari fonem /t/
atau /t/, Inl merupakan luluhan dari fonem /s/ atau Id, dar M merupa
kan luluhan fonem ikl (lihat 4.5.2 "Penyuluhan"). Dapat ditegaskan
bahwa untuk membuktikan fonem-fonem, pengontrasan hanya dila-
kukan terhadap kata-kata dasar, bukan kata-kata jadian. Dengan
demikian, tidak akan dikontraskan, misalnya :
/m/— /g/ : [misor] 'menujukebawah'
[gisor] 'ada di bawah'
(/isor/: bentuk dasar)
/k/ — /n/ ; [kirls] 'teriris'
[giris] 'mengiris'
(/iris/: bentuk dasar)
(Bandingkan dengan Darmansyah dkk.,Bahasa Pasir, 1979; 25).
(3) Fonem nasal m/, /n/, Inl, dan /n/ yang diikuti oleh hambat tidak
mungkin dikontraskan sekalipun dalam pasangan subminimum.
Jadi, tidak mungkin dikontraskan, misalnya :















Fonem nasal /m/, /n/, Inl, dan /n/ dalam kondisi seperti pada contoh-
contoh di atas tidak fonemis. Fonem nasal yang mungkin dikontraskan
hanyalah yang berposisi sebagai penumpu suku tetapi bukan awalan
dan sebagai penutup suku akhir.
Contoh :









Iml — Inl : [ama] 'hama'
[ana] 'ada
Iml — Ihl : [lamu] 'gemuk'
[lunu] 'licin'
(subminimum)
/m/ — /g/ ; [taman] 'sungguh'
[tanan] 'kanan'
/n/ — /n/ : [panu] 'panu (penyakit kulit)'
[banu] 'air'
(subminimum)
/n/ — /g/ : [lunu] 'licin'
[rugu] 'dengar'
(subminimum)
Iml — /g/ : [antam] 'bantam'
[antag] 'tenang'
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/n/ — /g/ : [dalan] 'jalan'
[dalag] 'dalang'
(subminimum)
3.2 Jumlah dan Jenis Fonem Diaiek Tengger
Dari hasil pembuktian temyata bahwa fonem diaiek Tengger
berjumlah 26 yang terdiri atas 6 fonem vokal dan 20 fonem konsonan.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut ini.
TABEL1
FONEM VOKAL DiALEK TENGGER
Vokal
Depan Pusat Belakang

































Bilabial P b m w
Apiko-dental t d
Apiko-alveolar s n 1 r
Retrofleksi t d
Fronto-palatal c j y h








3.3 Deskripsi dan Realisasi Fonem-fonem Diaiek Tengger
Deskripsi dan realisasi fonem-fonem diaiek Tengger yang terdiri
atas 6 fonem vokal dan 20 fonem konsonan itu akan diperikan berikut ini.
3.3.1 Deskripsi dan Realisasi Vokal
/i/: atas-atas, depan-pipih

























Dari contoh 2) di atas dapat diketahui bahwa vokal tinggi I'll
menjadi agak rendah pada suku akhir tertutup. Hal itu dapat mempe-
ngaruhi vokal tinggi /i/ pada suku sebelumnya. Dalam ppsisi seperti
pada Gontoh 2) terdapat variasi [i] dan [I] :
[sikll — sikll] 'kaki'
[piti? — pitl?] 'ayam'
(liggls — llngis] 'linggis'
[pigglr —pinglr] 'pinggir'
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[tuwE?] 'tua' e ^
3) [e] dalam [—0][K >| a











id > [a] dalam semua kondisi • .


































/9/: tengah-agak rendah, pusat-pipih
[®] dalam semua kondisi kecuali dalam /—/



































































Dari contoh-contoh di atas dapat diketahui bahwa vokal tinggi
/u/ menjadi agak rendah pada suku akhir tertutup. Hal itu dapat mem-
pengaruhi vokal tinggi /u/ pada suku sebelumnya.
Dalam posisi seperti terdapat variasi /u - uy.
[dukun — dukun] 'dukun'
[gludug — glucjug] 'petir'
[buntut] —buntut] 'ekor'"
[bumbug — bumbug] 'bumbUng'
Realisasi itu akan berubah [u u] bila berakhiran {-i}, {-e},
{-an} {an}, dan {-ana}. (Lihat 4.5.4 Pergeseran)
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/o/ : tengah-atas, belakang-bulat















[gisor] r ^ 'bawah'














3.3.3 Deskripsi dan Realisasi Konsonan
/p/: bilabial, hambat, tak bersuara








/b/: bilabial, hambat, bersuara























/t/: apiko-dental, hambat, tak bersuara :










/d/; apiko-dental, hambat bersuara









. n/: apiko-alveolar, nasal














2) [n] dalam [ > \ }



















/s/: apiko-alveolar, geser, tak bersuara























ft/ : retrofleks, hambar, tak bersuara






/d/ : retrofleks, hambat, bersuara





Id : fronto-palatal, hambar, tak bersuara





/]/ : fronto-palatal, hambat, bersuara





/y/ fronto-palatal, geser, tak bersuara











/k/ : dorso-velar, hambat, tak bersuara










/g/: dorso-velar, hambat, bersuara





















3.4 Distribusi dan Urutan Fonem-fonem Diaiek Tengger
Kemungkinan-kemungkinan posisi fonem dalam sebuah kata







ly /iku/ 'itu' ZsiraZ 'kamu' /iki/ 'ini'
/ijo/ 'hijau' ZpiraZ 'berapa' /driji/ 'jari'
Id /etan/ 'timur' ZteloZ 'ketela' /lambe/ 'bibir'
/esam/ 'senyum' ZkeneZ 'sini' /gawe/ 'membuat'
id /adus/ 'mandi' ZgulaZ 'gula' /mata/ 'mata'
/ayu/ 'cantik' ZsapiZ 'sapi' /gaga/ 'ladang'
hi Zanam/ 'enam' /saga/ 'nasi'
ZalagZ 'telan' /gagar/ 'punggung'
ioi lord 'tidak' /bokaij/ 'pantat' /kono/ 'situ'
ZomahZ 'rumah' /kulon? 'barat' /loro/ 'dua'
id ZulaZ 'ular' /lucu/ 'lucu' /lamu/ 'gemuk'
ZularZ 'ulat' /kurn/ 'kurus' /talu/ 'tiga'
Dari distribusi fonem vokal di atas terlihat bahwa fonem h! tidak
terdapat pada posisi akhir.
TABEL4
URUTAN FONEM VOKAL DIALEK TENGGER
Fonem i e a a o u
i + + + + + +
e
—
— + + —
—






























2) leaJ /gawea/ 'membuatlah'
/pagawean/ 'pekerjaan'
Ida/ /pemaan/ 'jemuran'










4) ioal /jejodoan/ 'bersuami istri'
/kijoaa/ 'terlalu hijau'

































































































































Ikl /kuru/ 'kurud' /teka/ 'datang' /bibik/ 'bibik'
'SJ
/kulon/ 'barat' /kakek/ 'kakek' /esuk/ 'pagi'
/gulu/ 'leher' /l3gi/ 'manis' /endog/ 'telur'
/n/
/gani/ 'api' /s9ga/ 'nasi' /bledug/ 'debu'
/gisor/ 'bawah' /saga/ 'sembilan' /kacan/ 'kacang'
Ihl
/gulon/ 'ke barat' /doga/ 'doa' /donen/ 'dongeng'
/hawa/ 'hawa' /maha/ 'maha' /uyah/ 'garam'
/rahayu / 'selamat' /lemah/ 'ramah'
Dari tabel dan contoh-contoh di atas terlihat bahwa fonem konso-
nan /w/, /t/, /d/, /j/, /y/, dan ltd tidak terdapat pada posisi akhir.
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TABEL6
URUTAN FONEM KONSONAN DiALEK TENGGER


















- + + + +














+ - + +
- + +
+ + + + + -
Keterangan:
+  ada
-  tidak ada
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Contoh :







/br/ /breh/ 'merah sekali'
/brambag/ 'bawang merah'
/by/ /byuk/ 'tertumpah banyak'







/tl/ /tlapukan/ 'kelopak mata'
/tr/ /trasi/ 'terasi'
/putri/ 'puteri'


































/mpy/ /ampyak/ 'atap rumah'
/mbl/ /ndomblog/ 'melongo'
/mbr/ /ambruk/ 'roboh'









/ggl/ /padag jigglag/ 'terangbenderang'
/ggr/ /ggraji/ 'menggeraji'
Dari label dan contoh-contoh di alas terlihat bahwa dalam DT ter-
dapat gugus konsonan yang terdiri alas dua konsonan (/KjK2/) dan tiga
konsonan (/KjKjK^/).
Gugus /KjKj/ terdapat pada posisi awal dan tengah,. sedangkan
gugus /KjK^Kj/ hanya terdapat pada posisi tengah.
Gugus /KjK^/ mungkin berupa :
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(1) konsonan hambat /p/, /b/, /t/, /d/, /t/, /d/, Id, /j/, /k/, /g/, nasal /m/,
/n/, /n/, /n/, geser is!, dan semi vokal /w/ + konsonan /I/, /r/, atau
(2) konsonan nasal + konsonan hambat yang sealat.
Dari data terdapat juga gugus /K^K^/ dengan /K^/ konsonan /w/
dan /y/ meskipun tidak produktif. Juga terdapat gugus /K^K^/ yang
tidak sealat, misalnya :
/gs/ : /magsa/ 'masa'
/rt/ : /mortamba/ 'berobat'
/r(j/ : /mordayoh/ 'bertamu'
/rg/ : /warga/ 'warga'
/ro/ : /percaya/ 'percaya'
Gugus /KjK,Kj/ berupa konsonan nasal + konsonan hambat yang
sealat + konsonan /I/, /r/, atau /y/. Konsonan /y/ pada posisi ketiga tidak
produktif seperti /I/ dan /r/ (Lihat contoh-contoh 2).
3.5 Pola Suku Diaiek Tengger
Dasar pola suku kata DT ditandai oleh sebuah vokal (V) yang dapat
didahului dan atau diikuti konsonan (K). Konsonan pada awal suku
kata dapat berupa konsonan tunggal, dapat juga berupa kluster. Kon
sonan pada akhir suku selalu berupa konsonan tunggal. Dengan dasar
itu pola-pola suku kata DT dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1) V 4) KVK
2) VK 5) KKV
3) KV 6) KKVK
Pola-pola suku itu akan terlihat jelas pada contoh di bawah ini.















































Dalam dialek Tengger tidak terdapat fonem suprasegmentai. Per-
bedaan tekanan, nada, panjang-pendek, dan jeda tidak berfungsi mem-
bedakan makna suatu kata. Kata /saulan/ misalnya, baik diucapkan
[sa?ulan] dengan tekanan pada suku /sa-/ maupun diucapkan [saulan]
dengan tekanan pada suku /u-/ atau pada suku /-Ian/ tidak berbeda mak-
nanya.
3.7 Ejaan yang Digunakan
Ejaan yang digunakan untuk menuliskan dialek Tengger dengan
huruf iLatin ialah ejaan Bahasa Jawa yang Disempurnakan. Apabila
perlu disertai pula transkripsi fonetisnya untuk memudahkan mem-
bacanya. Penggunaan ejaan itu terlihat pada contoh-contoh berikut ini.




/i/ i /isi/ isi 'isi'
/isin/ isin 'malu'
/u/ u /susu/ susu 'susu'
/susuh/ susuh 'sarang'
/e/ e /kene/ kene 'sini'
/ninek/ nenek 'nenek'
/ol o /ijo/ ijo 'hijau'
/ijon/ ijon 'ijon'
/a/ e /wadi/ wedi 'takut'
/anam/ enem 'enam'
lal a /gaga/ gaga 'ladang'
/gagah/ gagah 'gagah'
/p/ P /pipi/ pipi 'pipi'
/idap/ idep 'bulu mata'
Ibl b /babon/ babon 'ayam betina'
Iml m /manuk/ manuk 'burung'
/lima/ lima 'lima'
/w/ w /wani/ wani 'berani'
/dawa/ dawa 'panjang'
Itl t /tani/ tani 'petani'
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/d/ /papat/ papat 'empat'Vj
/dalan/ dalan 'jalan'
/s/ c /udan/ udan 'hujan'
o
/isun/ isun 'saya'
/n/ /satus/ satus 'seratus'n
/nanam/ nenem 'enam'
/]/ ] /ulan/ ulan 'bulan'1
/lali/ lali 'lupa'











Id c /carik/ carik 'nama pamong'
/j/
/pacul/ pacul 'cangkul'
j /jara/ jero 'dalam'
/n/
/aja/ ajo 'jangan'
ny /napu/ nyapu 'menyapu'
/n/
/banu/ banyu 'air'
n /banjir/ banjir 'banjir'
/k/ k /kakek/ kakek 'kakek'
/g/ g /gaga/ gaga 'ladang'
in!
/andog/ endhog 'telur'
ng /gabag/ ngobong 'membakar'
/h/
/luTja/ lunga 'pergi'
h /maha/ maha 'maha'
/wah/ woh 'buah'
Dari contoh-contoh di atas ada dua penulisan yang perlu dicatat,
yaitu :
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1) huruf e dipakai untuk menuliskan fonem Id dan fonem /e/,
2) huruf n dipakai untuk menuliskan fonem In/, baik pada posisi awal,
tengah, akhir maupun dalam gugus fonem Intl, Indl, IntJ, /nd/, dan
juga untuk menuliskan fonem In/ dalam gugus fonem /nj/, Ihd.
Contoh :
/banjir/ banjir, bukan banyjir
/kancur/ kencur, bukan kenycur
BAB IV MORFOLOGI
Langkah pertama yang dilakukan untuk dapat memerikan morfologi
dialek Tengger secara relatif lengkap adalah identifikasi morfem-morfem.
Dari hasil identifikasi itu selanjutnya akan diperikan (1) jenis dan wujud
morfem, (2) proses morfologis, (3) proses morfofonologis, dan (4)
fungsi dan nosi morfem.
4.1 Identifikasi Morfem-morfem
Dengan menggunakan deretan morfologis dan prinsip-prinsip
identifikasi morfem seperti yang telah dikemukakan pada bab pendahu-
luan (1.6.2.2.a. Prinsip-prinsip Identifikasi Morfem), dapat diidentifi-
kasi morfem-morfem dialek Tengger sebagai berikut.
1) Morfem Awalan {N-}
Morfem {N-} merupakan abstraksi dari empat bentuk yang mirip,



















Seperti jelas pada data di atas, morfem{N-} direalisasikan /m-/, /n-/,





>/m-/ bila diikuti /b/.
->/n-/ bila diikuti /d/ atau /d/,
« '
-»/n-/ bila diikuti /jV, dan
>/n-/ bila diikuti /g/, /I/, hi, dan vokal.
(Lihat 5.5.1 Asimilasi)
2) Morfem Awalanfms-}










Morf hn-i pada data b) di atas wujud dan fungsinya sama dengan morf
im-i sebagai realisasi morfem {N-j bila diikuti /b/. Berdasarkan deskripsi
bahwa morfem { N-} ./n-/ bila diikuti iV atau hi, dapat diketahui
bahwa morf /m-/ pada kata /mlaku/ dan /mrambat/ bukanlah sebagai
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realisasi morfem {N-}. Jadi, termasuk dalam suatu morfem [N-] sebab
tidak sesuai dengan distribusinya. Tentu ada morf /m-/ yang lain.
Secara diakronis dapat diketahui bahwa morf Im-I seperti yang
terdapat pada kata /mlaku/ dan /mrambat/ berasal dari morf Ime-I. Jadi,
termasuk satu morfem dengan {mo-V Morfem {mo-} direalisasikan Im-I
bila diikuti oleh fonem III atau M. Dalam hal ini terjadi kontraksi :
/mo- -I- laku/ 0 /molaku/ > /mlaku/
/mo- + rambat/ b /morambat/ b /mrambat/
Di samping kata /me(^ayoh/ 'bertamu' terdapat kata /mordayoh/
'bertamu'. Morf ImQ-l dan /mor-/ pada data di atas bervariasi bebas.
3) Morfem Awalan {tak-}, {sira-}, {di-}






Ketiga awalan itu dikenal sebagai prefiks pronominal ("tripurusa")
yang berfungsi sama dan berdistribusi paralel dengan morfem awalan
{N-} Realisasinya sama dalam segala kondisi, baik diikuti oleh bentuk
dasar yang berfonem awal vokal maupun konsonan.
4) Mortem Awalan {ko-}










Morf /ka-/ pada kata a) dan b) berhomonim karena maknanya
berbeda. Morf /ks-/ pada data a) menyatakan 'tindakan pasif tak di-
sengaja', sedangkan morf /ka-/ pada data b) menyatakan 'bilangan
tingkat'. Dengan demikian, dapat ditentukan bahwa kedua morf yang
berhomonim itu adalah morfem yang berbeda. Dapat diketahui bahwa
dalam dialek Tengger terdapat morfem awalan fks-'} yang menyatakan
'tindakan pasif tak disengaja' dan morfem awalan {ka-"} yang menya
takan 'bilangan tingkat'.





Morf /k-/ pada data c) bentuknya mirip dan maknanya sama dengan
morflk-3-l pada data a). Dapat ditentukan bahwa kedua morf itu adalah
morfem yang sama.
Realisasi morfem {ko-'} ada dua macam, yaitu Ik-/ dan Ik-I dalam
kondisi sebagai berikut.
(1) {ko-} Iks-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal
konsonan dan
(2) {ko} Ik-I bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal
vokal.





Morf Ika-I pada data d) di atas bentuknya mirip dan maknanya sama
dengan morf Ika-I pada data b). Jadi, kedua morf itu adalah morfem
yang sama.
Realisasi morfem {ke-"} ada dua macam, yaitu Ika-I dan Ika-I.
Realisasi itu dapat bervariasi kecuali bila bentuk dasarnya adalah
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bentuk singkat /ro/ (dari /loro/) dan /pat/ (dari /papal/). Jadi, tidak
terdapat bentuk */karo/ dan */k3pat/. Perlu dicatat bahwa realisasi
morfem ^ k-') tidak pernah /ka-/, sebaliknya realisasi morfem [ke-"] tidak
pernah /k-/. Uraian lebih lanjut tentang beda morfem awalan [ke-"] dan
[k^r"] dapat diikuti pada pembicaraan tentang proses morfofonologis,
juga tentang fungsi dan nosi imbuhan. (4.6 Fungsi dan Nosi Imbuhan,
Ulangan, dan Majemukan).
5) Morfem Awalan {sa-}





Dari data terdapat bentuk kata :
b) /sadina/ 'sehari'
/sewani/ 'semalam'
Tampak bahwa mor//sa-/ dan /sa-/ pada data a) dan b) bervariasi.





Morf Is-I pada data c) di atas bentuknya mirip dan maknanya sama
dengan morf/sa-l atau /se-/. Jadi, ketiga morf itu adalah morfem yang
sama. Realisasi morfem {sa-} ada 2 macam, yaitu/sa-/Vse-/ dan/s-/. Mor
fem {sa-} /s-/ bila diikuti oleh vokal dengan disertai peristiwa
sandi. (Lihat 4.5.5 Sandi).
6) Morfem Sisipan {-um}









Morf /m-l pada data b) di atas wujud dan fungsinya sama dengan morf
Im-I sebagai realisasi morfem {N-} bila diikuti /b/ dan morflm-/ sebagai
realisasi morfem {me-} bila diikuti fonem /I/ atau /r/.
Telah dideskripsikan bahwa morfem {N-} »/rj-/bila diikuti
vokal, misalnya :
{N-} -I- /-iris/ 0 /giris/ 'mengiris'
{N-} -f /etan/ > /getan/ 'ke timur'
{N-} -I- /andog/1> /gandog/ 'bertelur'
{N-}-I-/arit/l>/garit/ 'menyabit'
{N-} -f /-obog/1> /gobog/ 'membakar'
{N-} + /-uyahi/ > / guyahi/ 'menggarami'
Dari contoh di atas jelas terlihat bahwa morfem {N-J direalisasikan/g-/
bila diikuti vokal, bukan /m-/. Dapat disimpulkan bahwa morf Im-I pada
kata /mill/ dan /murub/ tidak termasuk dalam satu morfem dengan (N-),
tidak juga termasuk dalam satu morfem dengan {ma-} sebab tidak sesuai
denan distribusinya. Tentu ada morf Im-I yang lain.
Secara diakronis dapat diketahui bahwa morf Im-I pada kata seperti
/mili/, miber/, murub/, dan /mudun/ berasal dari morfem {-um-} Mor
fem sisipan {-um} direalisasikan /m-] bila bentuk dasar yang dilekatinya
berfonem awal vokal dengn disertai penghilangan fonem /u/. Jelasnya,
peristiwa itu terjadi sebagai berikut.
[-um-] -I- /-ili/1> /umili/ 0 /mili/
[-um-j -f /iber/ t> /umibar/ D /mibar/
[-um] -I- /-urub/ > /umurub/ > /murub/
Di samping kata /gumantug/ 'bergantung' terdapat kata /gemantug
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'bergantung'. Dalam hal ini terdapat variasi /-um-/ dan /am-/.
Realisasi morfem sisipan {-um-) ada tiga macam, yaitu /-um/, /-am/,
dan /m-/. Morfem sisipan {-um-} »/-um-/ atau /-am-/ bila disisip-
kan pada bentuk dasar yang berfonem awai konsonan. Morfem {-um}
» Im-I bila dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal
vokal.
7) Morfem Sisipan {-in-}








Dari data yang terkumpulkan dapat diketahui bahwa dalam dialek
Tengger morfem sisipan {-in-} selalu muncul bersama dengan proses




8) Morfem Akhiran {-a}





Morfem akhiran {-a} direalisasikan /-a/ dalam segala kondisi, baik
bila dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem akhir vokal maupun
konsonan.
9) Morfem Akhiran { i}











Morf Iml pada data b) di atas bentuknya mirip dan maknanya sama
dengan morf I-i! pada data b). Jadi, keduanya dapat ditentukan sebagai
morfem yang sama.
Realisasi akhiran {-i} ada dua macam, yaitu /-i] dan /-ni/ dalam
kondisi sebagai berikut.
(1) {-i) /-i/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
konsonan.
(2) {-i} /-ni] bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
vokal.
10) Morfem Akhiran {-ana}










Morf l-nanal pada data b) di atas bentuknya mirip dan maknanya sama
dengan morf l-anal pada data a). Dapat ditentukan bahwa kedua morf
itu adalah morfem yang sama.
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Realisasi morfem {-ana} ada dua macam, yaitu [-ana] dan [-nana]
dalam kondisi sebagai berikut.
(1) {-ana} »/ana/ bila bentuk dasar dilekatinya berfonem akhir
konsonan.
(2) {-ana} »/-nana/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
akhir vokal.
11) Morfem Akhiran {-en}














Morf /-kbn/ pada data b) di atas bentuknya mirip dan maknanya sama
dengan morf I-^nl pada data a). Dapat ditentukan baihwa kedua morf
itu adalah morfem yang sama.
Realisasi morfem {-on} ada dua macam, yaitu /-on] dan /-kon/ dalam
kondisi sebagai berikut.
(1) {-an} /-on/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
konsonan dan
(2) {-2^n} /-kon] bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
akhir vokal.
66
12) Mortem Akhiran {-na}








Morf /-kna/ pada data b) di atas bentuknya mirip dan maknanya sania
dengan morf I-na! pada data a). Jadi, dapat ditentukan bahwa kedua
morf itu adalah morfem yang sama.
Realisasi morfem {-na} ada dua macam, yaitu [-na] dan [-kna] da-
lam kondisi sebagai berikut.
(1) {-na} ► /-na/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
akhir konsonan.
(2) (-na) -»■ /-kna/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
akhir vokal.
13) Morfem Akhiran (-3n|












Morf /-nan/ pada data b) di atas bentuknya mirip dan maknanya sama
dengan morfl-ani pada data a). Dapat ditentukan bahwa keduanya ada-
lah morfem yang sama.
Di samping kata /gawanan/ terdapat kata /gawasn/ bawalah juga
di samping kata /tukunan/ terdapat kata /tukuen/ 'belilah'. Dalam hal im
morf I-n! dan /-n n/ bervariasi bebas.
Realisasi morfem {-an) ada dua amcam, yaitu /-an/ dan /-n»n/ dalam
kondisi sebagai berikut.
(1) {-en} "/-an/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
konsonan.
(2) {-en} * l-ne.nl bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
akhir vokal.
Pada nomor 11) telah diidentifikasi morfem {-an) yang direalisasi-
kan /-en/, misalnya pada kata :
/dijupukon/ 'diambilkan'
/ditanduran/ 'ditanamkan'
Pada nomor 13/ telah diidentifikasi juga morfem [-en] yang di-
realisasikan /-an/, misalnya pada kata :
/jupukan/ 'ambillah'
/tanduran/ 'tanamlah'
Terlihat bahwa morf l-^nl pada data nomor 11) dan nomor 13) ber-
homonim karena maknanya berbeda. Dapat ditentukan bahwa morf
/-an/ pada nomor 11) dan 13) adalah morfem yang berbeda. Berdasar-
kan uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam dialek Tengger ter
dapat dua macam morfem {-an), yaitu :
(1) morfem {-an') yang realisasinya dapat /-an/ atau /-ksn/,
(2) morfem {-an") yang realisasinya dapat /-an/ atau /-nan/.
Beda morfem {-ao') dan (-an") akan terlihat jelas dalam pembicaraan
tentang proses morfologis dan juga dalam fungsi dan nosi imbuhan.
14) Morfem Akhiran [ an]






















Morf /-nan/ dan /-n/ pada data b) dan c) di atas bentuknya mirip dan
maknanya sama dengan morf /-an/ pada data a). Dapat ditentukan
bahwa ketiga morf i'Xu adalah morfem yang sama.
Realisasi morfem {-an) ada tiga macam, yaitu /-an/, /-nan/, dan /-n/
dalam kondisi sebagai berikut.
(1) {-ari) >/-en/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
konsonan.
(2) {-an} » /-nan/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
akhir vokal.
(3) {-an} >l-nl bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
vokal dengan disertai timbulnya peristiwa sandi. (Lihat 4.5.5 Sandi )
Perlu dicatat bahwa morf /-on/ dan /-an/ yang bentuknya mirip,





adalah morfem yang berbeda sebab maknanya berbeda. Perbedaan
makna kedua morfem itu akan jelas pada uraian tentang nosi imbuhan.
(Lihat 4.5.1 Nosi Imbuhan )
15) Morfem Akhiran{-e}











Morf /-ne/ pada data b) di atas bentuknya mirip dan maknanya sama
dengan morf I-d pada data a). Jadi, kedua morf adalah morfem yang





Morf l-d pada data c) di atas berhomonim dengan morf l-d pada
data a) karena maknanya berbeda. Dapat ditentukan bahwa keduanya
adalah morfem yang berbeda. Beda maknanya adalah :
(1) l-d pada kata seperti /takjupuke/ menyatakan 'bermaksud akan ....',
(2) i-d pada kata seperti /berase/ menyatakan 'milik'.
Jadi, dapat diketahui bahwa dalam dialek Tengger terdapat dua macam
morfem {-e} yaitu morfem {-e'} dan morfem {-e"}.
Realisasi morfem {-e^} juga {-e"} ada dua macam, yaitu i-d dan
/-ne/, dalam kondisi sebagai berikut.(•j) } > i-d bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
konsonan.
(2) {-e'} »/-ne/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir
vokal.
16) Morfem {ka-an}













A/or/Zka-n/, Zk-anZ, dan Zk-nZ pada data b), c), d) di atas bentuknya mi-
rip dan maknanya sama dengan nzor/Zka-anZ. Dapat ditentukan bahwa
OTor/Zka-anZ, Zka-nZ, dan Zk-nZ adalah morfem yang sama.
Realisasi morfem Jka-an} ada empat macam, yaitu Zka-anZ, Zka-nZ,
Zk-anZ, dan Zk-nZ dalam kondisi sebagai berikut.
(1) {ka-an} ^Zka-anZ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal dan akhir konsonan.
(2) {ka-an] »Zka-nZ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal konsonan, berfonem akhir vokal.
(3) {ka-an} > Zka-anZ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal vokal, berfonem akhir konsonan.
(4) (ka-anj »Zk-nZ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal dan akhir vokal.
Pada data b), c), dan d) terjadi peristiwa sandi. (Lihat 4.5.5 Sandi )













Morf IVa-al, /k-an/, dan /k-n/ pada data b), c), dan d) bentuknya mirip
dan maknanya sama dengan morf Ik9-anl pada a). Dapat ditentukan
bahwa morflk^an/, Ik^nl, /k-an/, dan /k-n/ adalah morfem yang sama.
Realisasi morfem {ks-an} ada empat macam, yaitu /ka-an/, /ka-n/,
/k-an/, dan /k-n/ dalam kondisi sebagai berikut.
(1) [ka-an} >■ /ke-an/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal dan akhir konsonan.
(2) {ka-an} »/ka-n/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal konsonan, berfonem akhir vokal.
(3) {ka-an} » /k-an/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal vokal, berfonem akhir konsonan.
(4) {ka-an} * /k-n/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem
awal /I/ atau /r/, berfonem vokal.
Pada b), c), dan d) terjadi peristiwa sandi. (Lihat 4.5.5 Sandi)
Perlu dicatat bahwa mor//ka-an/ dan ka-an/ yang bentuknya mirip





adalah morfem yang berbeda sebab maknanya tidak sama.
18) Morfem {pag-an}





Di samping /pagadusan terdapat kata /padusan/ (/pa- -t- adus -I- -an/)
'pemandian'. Jelas bahwa /peg-an/ dan /pa-an/ bervariasi.
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Selain itu, dari data terdapat bentuk /pertapan/ (/per- + tapa -I- -an/)
'pertapaan'. Tampak bahwa morf /p3r-an/ yang bentuknya mirip
dengan /pan-an/ mempunyai makna vane sama. Jadi. kedua morfem itu
termasuk morfem yang sama Realisasi simulfiks [pen-an] ada dua ma -
cam, yaitu /pen-an/ dan /per-an/.
19) Morfem Ulangari ({U})














/mloya mlayu/ 'berulang-ulang berlari'
/turu/ 'tidur'
/turu turu/ 'berulang-ulang tidur'




(3) perulangan suku awal, dan
(4) perulangan berubahbunyi.
Realisasi morfem { U } ada empat macam, yaitu :
{U}- >(1) /D2/
(2) /D2-HI/
(3) /K-3-1-D/ " ft'
(4) /-a + D/
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20) Morfem Majemukan ({ M })




/g^acje cilik/ 'besar kecil'
/muggah/ 'naik"
/mud.un/ 'turun'
/muQgah mudun/ 'naik turun'
Jadi, dalam dialek Tengger ada morfem { M } yang direalisasikan
/D| + Dj/.
Berdasarkan basil identifikasi morfem dari nomor 1) sampai 23)
dapatlah diperikan jenis dan wujud morfem dialek Tengger sebagai
berikut.
4.2 Jenis Mortem
Berdasarkan distribusinya dikenal dua jenis morfem, yaitu (1)
morfem bebas dan (2) morfem terikat. Dilihat dari kemungkinan dapat
bergabungnya dengan morfem lain untuk membentuk kata jadian,
morfem bebas dapat dibedakan atas dua macam, yaitu (1) morfem
bebas yang bersifat tertutup dan (2) morfem bebas yang bersifat ter-
buka. Morfem bebas tertutup tidak dapat bergabung dengan morfem












Morfem bebas terbuka dapat bergabung dengan morfem lain dalam








Morfem terikat pun dapat dibedakan atas dua macam, yaitu (1)
morfem terikat yang hanya dapat bergabung dengan morfem dasar dan
(2) morfem terikat yang dapat bergabung dengan morfem lam serta
dapat menjadi dasar dalam proses pembentukan kata. Yang pertama
mencakup semua imbuhan, yaitu (1) awalan, (2) sisipan, (3) akhiran,
dan (4) imbuhan serempak (simulfiks). Yang kedua mencakup morfem






Jadi, morfem dasar dalam proses pembentukan kata dapat berupa
morfem dasar bebas, dapat juga berupa morfem dasar terikat. Dalam
kaitannya dengan proses pembentukan kata dialek Tengger dikenal
morfem (1) imbuhan, (2) ulangan, dan (3) majemukan. Ketiganya
dapat diperikan secara ringkas sebagai berikut.
4.2.1 Imbuhan
1) Awalan { N- ]
Realisasinya ada empat macam, yaitu ;
a) /m-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal /b/:
/mbafag/ 'melempar'
/mbadil/ 'menembak'




c) /n-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal /j/;
/hjupuk/ 'mengambil'
/njaluk/ 'meminta'










2) Awalan { ma-)
Realisasinya ada dua macam, yaitu :
a) /ma-/ bila bentuk dasamya berfonem avyal K (selain /I/ dan /r/:
/madayoh/ 'bertamu'
Ada variasi /ma-/ dan /mar-/ dalam :
/madayoh/ dari /mardayoh/





Realisasinya hanya satu, yaitu /tak-/, baik bila bentuk dasar yang






Realisasinya hanya satu, yaitu /sira-/, baik bila bentuk dasar yang






Realisasinya hanya satu, yaitu /di-/, baik bila bentuk dasar yang
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Realisasinya ada dua macam, yaitu :
a) /ke-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal K:
/kaeokot/ 'tergigit'
/kagawa/ 'terbawa'
b) /k-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal V:
/kiris/ 'teriris'
/kobon/ 'terbakar'
7) Awalan ( ka-"'j
Realisasinya hanya satu, yaitu /ka-/
/fcapitu/ . 'ketujuh'
/kawolu/ 'kedelapan'
Ada variasi /ka-/ dan /ka-/:
/kapitu/ — /kapitu/
/kawolu/ — /kawolu/




8) Awalan { sa- J
Realisasinya ada dua macam, yaitu :
a) /sa-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal K
/sadesa/ 'sedesa'
/sawa'gi/ 'semalam'




b) /s-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal V




Realisasinya ada dua macam, yaitu :
a) /-um-/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal K:
/giimantui]/ 'bergantung'
/sumaur/ 'menjawab'
Ada variasi /-um-/ dan /-am-/:
/gumanturj/ — /gemantui]/
/sumaur/ /samaur/




Realisasinya hanya satu, yaitu /-in-/:
/tulug tinulug/ "tolong-menolong'
11) Akhiran{-a}
Realisasinya hanya satu, yaitu /-a/, baik bila bentuk dasar yang






Realisasinya ada dua macam, yaitu :




b) I-nil bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir V;
/ditambani/ 'diobati'
/dilaboni/ 'dimasuki'
13) Akhiran{ -ana }
Realisasinya ada dua macam, yaitu:
a) /-ana/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir K:
/jupukana/ 'ambililah'
/tandurana/ 'tanamilah'





Realisasinya ada dua macam, yaitu:
a) /-an/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir K:
/hjupukan/ 'mengambilkan'
/nanduran/ 'menanamkan'
b) /-kan/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir V:
/ggawakan/ 'membawakan'
/ggawekan/ 'membuatkan'
15) Akhiran {-an" }
Realisasinya ada dua macam, yaitu:
a) /-an/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir K:
/jupuken/ 'ambillah'
/tanduren/ 'tanamlah'
b) /-nan/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir V:
/gawanan/ 'bawalah'
/tukunan/ 'belilah'




16) Akhiran [ -an- ]
Realisasinya ada tiga macam, yaitu:
a) /-an/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhiran K:
/tanduran/ 'tanaman'
/atusan/ 'ratusan'
b) /-nan/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir V:
/lalinan/ 'pelupa'
/waninan/ 'pemberani'
c) /-n/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir V
dengan disertai peristiwa sandi:
/gawan/ 'bawaan'
/gaden/ 'besar-besaran'
17) Akhiran {-e }
Realisasinya ada dua macam, yaitu ;
a) /-e/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir K:
/takjupuke/ 'kuambilnya'
b) /-ne/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir V:
/takgawane/ 'kubavvanya'
18) Akhiran {-e"}
Realisasinya ada dua macam, yaitu;
a) /-e/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir K:
/barase/ 'berasnya'
/jaguge/ 'jagungnya'




Realisasinya ada empat macam, yaitu:
a) /k9-3n/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem akhir K:
/kaduwursn/ 'terlalu tinggi'
/kscendaksn/ 'terlalu pendek' n
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Realisasinya ada empat macam, yaitu:




b) /k-an/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal V,
berfonem akhir K:
/kudanan/ 'kehujanan'




d) /k-n/ bila bentuk dasar yang dilekatinya berfonem awal /I/





Realisasinya ada dua macam, yaitu :
a) /parj-an/ : /pagadusan/ 'pemandian'
/paggawean/ 'pekerjaan'
b) /par-an/ : /pertapan/ 'pertapaan'
4.2.2 Ulangan({U})
Realisasi morfem{ U }ada empat macam, yaitu :
a) /D2/









c) /K-a + D/










4.2.3 Majemukan ({ M })
Realisasinya adalah /D, + Dj/: /gede cilik/ 'besar keciP
4.3 Wujud Morfem
Wnjnd morfem dialek Tengger yang akan digambarkan melipnti
(1) wnjnd morfem dasar dan (2) wnjnd morfem imbnhan yang masing-
masing dapat terdiri atas fonem vokal V dan aan konsonan (K).
4.3.1 Wujud Morfem Dasar
Wnjnd morfem dasar dialek Tengger mnngkin terdiri atas:











b) dua suku dengan urutan fonem

































































4.3.2 Wujud Mortem Imbuhan
Wujud morfem imbuhan dialek Tengger mungkin terdiri atas
a) satu suku dengan urutan fonem :
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14) KVK-K: /par-n/, misalnya:
/partapan/ "pertapaan"
4.4 Proses Pembentukan Kata
Telah diidentifikasi bahwa dalam DT ada tiga jenis morfem, yaitu
(1) imbuhan, (2) ulangan, dan (3) majemukan. Tiga jenis morfem itu
merupakan alat untuk membentuk kata-kata baru. Dengan ketiga jenis
morfem di atas, dalam DT dikenal tiga macam proses pembentukan
kata, yaitu (1) perimbuhan, (2) perulangan, dan (3) pemajemukan.
Masing-masing akan diuraikan berikut ini.
4.4.1 Perimbuhan
1) Perimbuhan dengan Awalan{ N-}
Perimbuhan dengan awalan { N- } akan menimbulkan proses fono-
logis. Proses fonologis yang terjadi akibat proses perimbuhan dengan
awalan { N- }itu dapat berupa asimilasi dan peluluhan. Untuk menghin-
darkan pembicaraan yang berulang-ulang, uraian tentang perimbuhan
dengan awalan { N- } akan dibicarakan sekaligus pada subbab proses
morfofonologis tentang asimilasi dan peluluhan, Lihat 4.5.1 Asimilasi
dan 4.5.2 Peluluhan.
2) Perimbuhan dengan Awalan { ma-}
Awalan { ma- } dapat bergabung secara langsung dengan bentuk




a) ma- -t- guru/1> /maguru/ 'berguru'
/ma- -I- dayoh/ 0 /madayoh/ 'bertamu'
b) /ma- -I- -laku/ [> /malaku/ > /mlaku/ 'berjalan'
/ma - -I- -rambat/ 0 /marambat/ D /mrambat/ 'menjalar'
Pada contoh b) terjadi peristiwa kontraksi.
Dalam DT perimbuhan dengan awalan { ma - } ini tidak produktif.
Dapat diperikan juga bahwa awalan { ma^ } tidak pernah bergabung
dengan bentuk dasar yang berfonem awal /V/. Jadi tidak terdapat bentuk
kata jadian, misalnya:
*/maili/, */maulih/, */maetan/
3) Perimbuhan dengan Awalan {tak-}
Awalan { tak- } dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar, balk yang berfonem awal /K/ maupun /V/, tanpa mengalami per-
ubahan.
Contoh :
/tak- -I- graji/ -
/tak- -I- bedil/ -
/tak- -I- -waca/ -
/tak- -I- -jupuk/-
/tak- -I- pikir/ -
/tak- -t- -iris/
/tak- -I- -uyahi/ -
/tak- -I- -obog/j-
/tak- -t- -slag/ -
4) Perimbuhan dengan Awalan { sira }
Awalan { sira } dapat bergabung secara langsung dengan bentuk


































5) Perimbuhan dengan Awalan { di-}
Awalan { di- } dapat bergabung secara langsung dengan bentuk











/di- 4- bodil/ D /dibadil/
/di- 4- liggis/ I> /diliggis/
/di- 4- wadug/ C> /diwadug/
/di- 4- -jupiik/ > /dijupuk/
/di- 4- -gawa/ D /digawa/
/di- + -iris/ D /diiris/
/di- 4- -3l3g/ 1> /dialog/
/di- 4- -asah/ [> /diasah/
Awalan { di- } juga dapat bergabung secara langsung dengan bentuk




/di- -I- -dus + -i/ /didusi/ "dimandikan"
Proses seperti itu tidak dapat terjadi secara langsung pada awalan
{ N- }. Proses bcrgabungnya awalan { N- } dengan kata scsuku tcrlihat
sebagai berikut.
[ N-1 4- /-dol/ /rjadol/ "mcnjuar
[ N- ) -t- /-jur/ /gajur/ incnghancurkaii'
I N- I 4- /-dus/ 4- -i/ /rjadusi/ "mcmandikan'
Jadi. kata scsuku itu diduasukukkan dengan pcnainbahan i'oncm /a/
(prr)tcsis) agar dapat bergabung dengan awalan { N- }.
6) Perimbuhan dengan Awalan { ke-' }
Awalan { ka-' } dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar yang berronem awal K tanpa mengalami perubahan.
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Contoh


















Perlu diperhatikan bahwa tiga kata yang pertama sering diucapkan
secara cepat:{kliggls}, {kwadug}, [krimbas]. Jadi, terdengar gugus kon-
sonan /kl/, /kw/, dan /kr/. Hal seperti itu hanya terjadi bila bentuk dasar
yang digabungi oleh awalan (ke-'] berfonem awal /I/, /w/, /r/.
Bila bergabung dengan bentuk dasar yang berfonem awal v/, awal
an {ke-'l akan berubah realisasinya menjadi /k-/.
Contoh :
b) /ko- -I- -iris/ I> /kiris/ 'teriris'
/ko- -I- -slog/ I> /kobg/ 'tertelan'
/ka- -I- -obog/ I> /kobog/ 'terbakar'
Pada contoh b) terlihat bahwa proses perimbuhan itu mengakibat-
kan hilangnya fonem /a/. Fonem /a/ pada /ka-/ bergabung dengan fonem
awal bentuk dasar sehingga terjdi peristiwa sandi. (Lihat 4.5.5 Sandi).
Dalam DT tidak terdapat penggabungan secara langsung awalan
{ka-'} dengan bentuk dasar yang berfonem awal V. Jadi, tidak terdapat
bentuk kata:
*/k3iris/, */k33 ag/, *'k3obon/
7) Perimbuhan dengan Awalani{ka"}
Awalan {ke-"} dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar yang berfonem awal K.
Contoh:
/k3--l-pitu/ >/kopitu/ 'ketujuh'
/ka- + wolu/ I> /kowolu/ "kedelapan"
/ka- -rsaga/ [>/kosaga/ "kesembilan"





Bila bergabung dengan kata bilangan /ro/ (bentuk singkat dari ./loro/)
dan /pat/ (bentuk singkat dari /papat/), realisasinya selaku /ka-/:
/karo/, bukan */k3ro/
/kapat/, bukan 'Vkapat/
Awalan{ke-"Jdapat bergabung dengan kata bilangan.
8) Perimbuhan dengan Awalan {sa-}
Awaian {sa-} dapat bergabung secara langsung dengan bentuk dasar
yang berfonem awal K tanpa mengalami perubahan,
Contoh.
a} /sa- -l- desa/ /sadesa/ "sedesa^
/sa--t-dina/ ,[>/sadina/ 'sehari"
/sa--l-wcgi/ 1>/sawegi/ ■semalam'




Bila bergabung dengan bentuk dasar yang berfonem awal V, awal
an {sa-}akan berubah realisasinya menjadi/s-/.
Contoh:
b) /sa h -atus/ /satus/ 'seratus'
/sa- + -ewu/ > /sewu/ "seribu"
Pada contoh b) terlihat bahwa proses perimbuhan itu mengakibat-
kan hilangnya fonem /a/. Fonen /a/ pada /sa-/ bergabung dengan fo-
nem awal bentuk dasar sehingga terjadi peristiwa sandi (lihat 4.4.5
Sandi). Akan tetapi, ada juga yang tidak mcnimbulkan sandi,
misalnya:
c) /sa--f ul'an/ —> /saulan/ 'sebulan"
/sa- -f omah/ —» /saomah/ 'serumah'
/sa- -I- anake/ —> /saanake/ 'seanaknya"
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Kata-kata seperti pada contoh c) diucapkan [sa?ulan], [sa?omahl,
[sa?anake].
9) Perimbuhan dengan Sisipan {-urn-)
Sisipan {-um-} dapat bcrgabung secara langsung dengan bcntuk
dasar yang berfoncm awal K tanpa mengalami pci tibahan.
Contoh;
a) /gantug +-um-/—^/gumantug/ bergantung
/gandul + -um-/ —^ /gumandul/ "bergantung
Tampak bahwa sisipan { -um- } itu tersisip di belakang konsonan
awal bentuk dasar.
Bila bergabung dengan bentuk dasar berfonem awal V, sisipan
{ -um- ,} tidak tersisip di belakang konsonan awal bentuk dasar,
tetapi terletak pada awal bentuk dasar itu dengan disertai peng-
hilangan fonem /u/.
Contoh:
/-um- -t- -ibar/ —> /umibar/ —> /mibar/ "terbang"
/-um--b-ili/ —>7umili/ —>/mili/ "mengalir"
/-um- -I- -udun/ —> /umudun/—> /mudun/ "turun"
Dalam DT perimbuhan dengan sisipan {_-um- } ini tiak produktif.
10) Perimbuhan dengan Sisipan [-in-]
Sisipan { -in- ^  tersisip di belakang konsonan awal bentuk dasar
yang dilekatinya.
Contoh:
/tulung tulug+ -in-/ —> /tulug tinulug/ "tolong-menolong"
/doga doga-I--in-/ * /doga dinoga/ doa-mendoakan
Dalam DT perimbuhan dengan sisipan [ -in- } selalu muncul se-
rempak dengan proses perulangan.
Seperti sisipan (-um- }, sisipan { -in-) ini juga tidak produksil'.
11) Perimbuhan dengan Akhiran {-a}
Akhiran { -a } dapat bergabung secara langsung dengan bentuk




/adus + -a/ ^ /adusa/ "mandilah"
/njupuk/ + -a/ ^ /njupuka/ "mengambillah"
/nandur + -a/ ^ /nandura/ 'menanamlah"
/tagi + -a/ * /tagia/ "bangunlah"
/tuku + -a/ ^ /tukua/ "beiilah'
/taka + -a/ ^ /takaa/ "datanglah"
12) Perimbuhan dengan Akhiran [-i]
Akhiran [ -i- ] dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar yang berfonem akhir K tanpa mengalami perubahan.
Contoh:
a) /njupuk +-i/ —> /njupuki/ 'mengambili"









Bila bergabung dengan bentuk dasar berfonemakhir V,
[ -i- ] berubah realisasinya menjadi /-ni/.
Contoh;
b) /diisi +-i/—> /diiseni/ "diisiO)'
/dipeme +-i/—» /dipemei/ "dijemuri"
/digawa + -i/ —> /digawani/ 'dibawai'
/disusu + -i/ —' /disusoni/ "disusui
akhiran
Perimbuhan dengan akhiran {-i-} seperti pada contoh b) dapat
mengakibatkan (1) timbulnya penambahan fonem /n/ dan (2) per
ubahan vokal akhir bentuk dasarnya, yaitu /i/—»/e/ (diucapkan [£|
dan u/—>/o/ (diucapkan {o]). Peristiwa itu akan dibicarakan pada
subbab proses morfofonoligs.
Dalam DT akhiran { -i- } tidak dapat bergabung secara langsung
dengan bentuk dasar yang berakhir V. Jadi, tidak terdapat bentuk
kata:
*/digulai/, yang ada /digulani/
*/disusui/, yang ada /disusoni/
Vdiklambii/, yang ada /diklambeni/
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13) Perimbuhan dengan Akhiran [-ana]
Akhiran | -ana | dapat bcrgabung sccara iangsung dengan bcntuk
dasar berfonem akhir K tanpa mengalami pembahan.
Contoh:
a) /-jupuk -I--ana/ |>/jupukana/ 'ambiliah"
/-tandur + -ana/ 1> /tandurana/ ■tanamilah"
/-iris -I- -ana/ b /irisana/ "irisiiah"
Bila borgabung dengan bentuk dasaf yang berfonem akhir /V/,
akhiran [ -ana ] akan berubah realisasinya menjadi /-nana/.
Contoh:
b) /isi -I- -ana/ —» /isenana/ 'isi(i)lah'
/peme + -ana/ —> /pemenana/ 'jemurlah'
/tamba -t- -ana/ —> /tambanana/ "obatilah'
/susu -I- -ana/ —> /susonana/ 'susuilah'
Perimbuhan dengan akhiran {-ana} seperti pada b) dapat mengakibat-
kan (1) timbulnya penambahan fonem /n/ dan (2) perubahan vokal
akhir bentuk dasarnya, yaitu (i) b Id (diucapkan [E]) dan /u/ b /o/ (di-
ucankan Jol) , , . , , ,. . , . i
Dari data kahmat dapat diketahui bahwa akhiran { -ana ] me-
rupakan ubahan dari akhiran [-i]. Hal itu terlihat jelas pada kalimat
berikut:
Usawahe Bapak ajo ditandun Idbu, tapi tandurana juguntf
"Sawah Bapak jangan ditanami tebu, tetapi tanamilah jagung'
Hanake riku ajo ditambani tamu, tapi tambanana obat watuk/i
'Anak Bapak jangan diobati temu, tetapi obatilah obat batuk'
Dapat disimpulkan bahwa akhiran {-i} dalam cara berita akan
berubah menjadi [-ana] dalam cara perintah.
14) Perimbuhan dengan Akhiran {-on'}
Akhiran [ -on'] dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar yang berfonem akhir K tanpa mengalami perubahan.
Contoh;
a) /njupuk/ -I--on/^—>/njupuk3n/ 'mengambilkan'
/nandur -I--on/—>/nanduran/ 'menanamkan'
/di--I-garii] -t--on/—>/digarigoin/ 'dikeringkan'
/di- -I- duwur + -on/—►/diduwuron/ 'ditinggikan'
Bila bergabung dengan bentuk dasar berfonem akhir V, akhiran
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/di- -t- jero -I- -3n/—> /dijsrokan/
/di- + bali + -an/—> /dibalekan/






Perimbuhan dengan akhiran {-an' } seperti pada contoh b) dapat meng-
akibatkan (1) timbulnya penambahan fonem /k/ dan (2) perubahan
vokal bentuk dasarnya, yaitu (diucapkan [i]) dan /u/—>/o/ (di-
ucapkan [o]).
Dalam DT akhiran [ -en' ] tidak dapat bergabung secara langsung
dengan bentuk dasar yang berfonem akhir V. Jadi, tidak terdapat ben
tuk kata;
Vggawasn/, *ggaweon/, 'Vdijaroan/, "Vdibalian/, */dituku9n/
16) Perimbuhan dengan Akhiran {-dn")
Akhiran {-an"}dapat bergabung secara langsung dengan bentuk da
sar yang berfonem akhir K tanpa mengalami perubahan.
Contoh:
a) /-jupuk -t- -an/ —> /jupukan/ 'ambillah'
/-tandur -I--an/—>/tanduran/ 'tanamlah'
/-iris + -an/ —> /irisan/ 'irislah'
/badil -I- -an/ —> /badilan/ 'tembaklah'
Bila bergabung dengan bentuk dasar berfonem akhir V, akhiran
{-an") berubah realisasinya menjadi /-nan/.
Bila bergabung dengan bentuk dasar berfonem akhir V, akhiran
[-en"] berubah realisasinya menjadi /-nen/.
b) /gawa -f-an/ t>/gawanan/ bavvalah"
/tuku -1--an/ ^'/tukunan/ bclilah'
/peme -I- -an/ b /pcmcnan; jcmurlah"
/isi/ 4 - an/ V /isinan/ i.silah









Jadi, dalam DT ada variasi /-nan/ — /-en/ bilabentuk dasar yang dilekati-
nya berfonem akhir V. Meskipun demikian, dalam hal ini tampak
bahwa /-nan/ lebih produktif daripada /-en/.
Dari uraian nomor 14) dan 16) dapat diketahui perbedaan per-
imbuhan dengan akhiran {-an'} dan {-an") dilihat dari kondisinya. Se-
lanjutnya, berikut ini akan diuraikan perbedaan kedua akhiran itu di
lihat dari distribusinya. Untuk menggambarkannya, akan dituliskan
kata berimbuhan dengan morfem dasar terikat [-jupuk/ 'ambil' sebagai
contoh.
TABEL 7
KATA PERIMBUHAN DENGAN MORFEM DASAR /-jupuk/
Imbuhan Konstruksi Arti
(N- } /njupuk/ 'mengambir
{lak- ) /takjupuk/ 'kuambir
{sira ) /sirajupuk/ 'kauambir
(di- } /di jupuk/ 'diambil'




{-ana } /jupukana/ 'ambiliah'






{-an" } /jupuken/ "ambiilah'
I
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Selanjutnya, bentuk-bentuk kata pada tabel di atas dapat ditabel-
kati berdasarkan "cara berita" dan "cara perintah" sebagai berikut.
TABEL8













Daii tube] di atas dapat diagram distribusi akhiran {*;3n'j)dan {-3n"V
sebagai berikut.






















Morfem (1), (2), dan (3) dapat bergabung :
/njupuki/ 'mengambili'
Morfem (1), (2), dan (4) dapat bergabung ;
/njupukan/ "mengambiikan"
Morfem (1), (2), dan (5) tidak dapat bergabung :
*/njupuk9n/: njupukan!
Morfem (1), (2), dan (6) tidak dapat bergabung :
*/njupukna/: njupukna!
Morfem (1), (2), dan (7) tidak dapat bergabung :
*/njupukana/: njupukana!
Morfem (2) dan (5) dapat bergabung :
/jupukon/: jupuksn! 'ambillah'
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Morfem 2 dan 3 tidak dapat bervariasi:
"/gawako/ f2awa?r)nl
Dari uraian di atas jelas bahwa akhiran [-en'] berdistribiisi paralel
dengan akhrran [-i] serta dapat bergabung dengan awalan [N-j, juga
dengan awalan [tak-], [sira], dan [di-j. Akhiran [-en"] berdistribusi
paralel dengan akhiran [-an] dan [-ana], tetapi berdistribusi komple-
menter dengan awalan [N-].
Jadi, tidak tcrdapat kata kcrja perintah:
' It^KRdwaneii! atau nggawaeii!
Sebaliknya tidak terdapat bentuk kata kerja berita:
"gawaken!
Dari data yang terkumpul terlihat bahwa akhiran [-en'] selalu ter
dapat berkombinasi dengan awalan [N-], [tak-]. ]sira], atau [di-].
17) Perimbuhan dengan Akhiran [-an]
Akhiran ]-an] dapat bergantung secara langsung dengan bentuk
dasar yang berfonem akhir K tanpa mengalami perubahan.
Contoh:
a) /isin -I- -an/ [> /isinan/ 'pemalu'
/ukum -I- -an/ t> /ukuman/ 'hukuman'
/sarug -f- -an/ > /sarugan/ 'sarungan'
Bila bergabung dengan bentuk dasar berfonem akhir V akhiran
]-an] berubah realisasinya menjadi [-nan]
Contoh:
b) /lali -f -an/ D /lalinan/ 'pelupa"
/warn -t- -an/ 0 /waninan/ 'pemberani"
Selain itu, ada yang berubah realisasinya menjadi in/.
Contoh :
c> /gawa -I- -an/ \> /gavvan/ "bawaan"
/gade + -an/ D /gadcan/ "besar-besaran"
/cwu -H -an/ D /ewon/ 'ribuan




"ambilkanlah"Morfem (2) dan (6) dapat bergabung ./jupukna/; jupukna!
Morl'em (2) dan (7) dapat bergabung .
/jupukana/: jupukanu! ambillan
Morfem (2) dan (3) tidak dapat bergabung :
■Jupukon/
Morfem (2) dan (4) tidak dapat bergabung .
*jupuki/
Jika bentuk clasar yang dilckati oleh akhiran /i"jj;;"''!
berfonem akhir vokal, pcrbcdaan pcnmbuhan dcngan kadua akhiran










Morfem 1, 2, dan 3 dapat bergabung.
/ggawakan/ [Qgawa?3n] 'membawakan'
Morfem 1, 2 dan 4 tidak dapat bergabung;
*/r]gawa3n/ atau */ggawan3n/






Proses perimbuhan pada contoh c) menimbulkan peristiwa sandi.
(Lihat 4.5.5 Sandi). . . , u-
Dari contoh b) dan c) dapat diketahui bahwa dalam DT akhiran
[-an] tidak dapat bergabung secara langsung dengan bentuk dasar yang
berfonem akhir V.
Jadi, tidak terdapat bentuk kata :
*/lalian/, */wanian/
*/gawaan/, */gedean/, */ewuan/, */impian/
18) Perimbuhan dengan Akhiran [ e']
Akhiran [-e>] dapat bergabung seeara langsung dengan bentuk
dasar yang berfonem akhir K tanpa mengalami perubahan.
Contoh : . , ,
a) /takjupuk +-e/ t>/takjupuke/ 'kuambilnya ^
/taktandur + -e/ I> /taktandure/ 'kutanamnya
/takcekel +-e/ >/takcekele/ 'kupegangnya'
Bila bergabung dengan bentuk dasar berfonem akhir V, akhiran [-e']
berubah realisasinya men] adi /-ne/.
b) /takgawa + -e/ I> /takgawane/ 'kubawanya'
/taktuku +-e/ >/taktukune/ 'kubelinya'^
/takwaca +-e/ >/takwacane/ 'kubacanya'
Terlihat bahwa pergabungan akhiran [-en'] dengan bentuk dasar ber
fonem V dapat menimbulkan penambahan fonem /n/.
19) Perimbuhan dengan Akhiran [ e"]
Akhiran [-e"] dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar yang berfonem akhir K tanpa mengalami perubahan.
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Contoh :
a) /baras + .g/ ^^arase/ 'berasnya'
J^gug + -e/ > jaguge/ 'jagungnya'
/-ib3r + -e/ —> /ibare/
'terbangnya'
T  bergabung dengan bentuk dasar berfonem akhir V, akhiran{-e I berubah realisasinya menjadi /-ne/.
Contoh :
b) /gaga +-e/ 1>/gagane/ 'ladangnya'
/tabu +-e/ ^/t9bune/ 'tebunya'
/laku +-e/ |>/lakune/ 'jalannya'
Terhhat bahwa pergabungan akhiran {-e"} dengan bentuk dasar ber-
tonem akhir V dapat menimbulkan penambahan fonem /n/.
Dan uraian nomor 18) dan 19) dapat diketahui bahwa perimbuhan
dengan akhiran {-e'} dan fe"}-dilihat dari kondisinya tidak berbeda.
erbedaan kedua morfem itu tampak pada distribusinya. Akhiran f-e'l
terdapat selalu bergabung dengan bentuk dasar kompleks berawalan
Itak-], tidak pernah bergabung dengan bentuk dasar kompleks ber-





Selanjutnya, perbedaan kedua akhiran itu akan diuraikan pada pem-
bicaraan tentang fungsi dan nosi imbuhan.
20) Perimbuhan dengan Simulfiksfkd-on}
Simulfiks ^ 3-an} dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
C^tT"^ menimbulkan perubahan.
a) /ka- + panas + -an/ ^  /kenapasan/ 'terlalu panas'
ka- + duwur + -an/ ^  /keduwuron/ 'terlalu tinggi'
/ka- cihk + -an/ — /kadlikan/ 'terlalu kecil'
103
Bila bcntuk dasarnya bcrfoncm awal dan atau akhir V, penmbuhan
dcngan simultiks [kc-cnj dapat mcnimbulkan perubahan.
Contoh :







a- -I  -an
/k3- + csuk -I- -an/
/ka- + dawa -I- -an/
/k3- -t- jcro -I- -an/
/ka- + biru -I- -an/
/k9- -I- amba -I- -an








Pada proses pembentukan kata seperti contoh b), tampak ada dua
macam perubahan, yaitu :
(1) hilangnya fonem /a/ pada /ka-/, pada /-an/, atau pada keduanya; dan
(2) timbulnya peristiwa sandi, pada /ka-/, pada /-an/, atau pada keduanya,
Perimbuhan dengan simulfiks [ka-an) menurut kondisinya dan
realisasinya dapat didiagramkan sebagai berikut,




Realisasi /ka-an/ /ka-n/ /k-an/ Ik - n/
Contoh /kaduwuran/ /kadawan/ /kadaman/ /kamban/
21) Perimbuhan dengan Simulfiks [ka-an]
Simulfiks [ka-an] dapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar yang berfonem awal dan akhir IKJ tanpa mengalami perubahan.
Contoh :
a) /ka - -I- banjir -f -an/ n






Bila bentuk dasarnya berfonem awal atau akhir /V/, berfonem awal
IM atau /r/, perimbuhan dengan simulfiks /ke-an/ dapat menimbulkan
perubahan.
Contoh :
b) /ka- + oborj f -an/
/ka- + tiba + -an/
Contoh :
b) /ka- + obog -i- -an/
/ka- + tiba + -an/
/ko- + beni + -an/
/ka- -I- lebu -I- -an/















Pada proses pembentukan kata seperti contoh b), tampak ada dua
macam perubahan. yaitu;
(1) hilangnya fonem /o/ pada /ko-/, dan
(2) timbulnya peristiwa sandi, pada /ko-/ atau /-an/
Perimbuhan dengan simulfiks [ko-an] menurut kondisi dan reaii-
sasinya dapat didiagramkan sebagai berikut.
Diagram Perimbuhan dengan Simuifiks [ka - an] Menurut
Kondisi dan Realisasinya.
[ko-an ]
Kondisi AtK-K// //=K-VAt /tl, x-Wik
Realisasi /ko-an/ /ko-n/ /k-an/ /k-n/
Contoh : /kabahjiran/ /kotiban/ /kobogan/ /klabon/
/kraton/
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22) Perimbuhan dengan Simulfiks{p3ii-an}
Simulfik Ipanrj-anjjapat bergabung secara langsung dengan bentuk
dasar, baikyang terfonem awal fV/ maupun /K/.
Contoh :
/pai]- + adus+ -an/
/p3Q- + gawe + -an/







Ada yang mengalami perubahan, nusalnya :
/padusan/, /partapan/ (/psr- -I tapa -t- an/).
Dalam DT perimbuhan dengan simulfiks {pag-an} tampak tidak pro-
duktif.
4.4.2 Perulangan




/wog/ -t- {Uj/wog wog/: wong-wong 'orang-orang'
/landuh/ + {uj/landuh landuh/: landhuh-landhuh 'subur-subur'




/cukul/ -l-[U} + -an/ /cukul cukulan/ culuk-cukulan
'tumbuh-tumbuhan'
/godog/ -l-{U} + -an/ /godog godogan/
/godhong-
godhongan/ 'daun-daunan'
/tulug/ +/-in-/4-{U}/ /tulug tinulug/ 'tolong-menolong'
3) Perulangan Suku Awal
Contoh :
/tuku/ +{U} /totukn/ 'membeli-beli'
/tulug/ -l-{U) /tstulug/ 'menolong-nolong'
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/mlaku/ +{U} /msmlaku/
/gade/ + { U } + -an/ /gagaden/
'berjalan-jalan'
'terlalu besar'
4) Perulangan Berubah Bunyi
Contoh :
/turn/ +{U} /turaturu/
/tuku/ + { U J /tuka tuku/















Jadi, ada variasi perulangan utuh atau berimbuhan dengan dwipurwa.
Tentu saja tidak semua perulangan utuh atau berimbuhan ada variasi-
nya dalam bentuk perulangan suku awal. Bentuk dasar yang berfonem














Dari data yang terkumpul tampak bahwa perulangan suku awal itu
dalam DT cukup produktif.
Perulangan utuh, berimbuhan, atau suku awal agaknya tidak
pernah ada variasinya dengan perulangan berubah bunyi. Jadi, per
ulangan berubah bunyi selalu berbeda maknanya dengan ketiga macam
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perulangan lainnya. Hal itu tampak jelas, misalnya pada contoh berikut.
/tuku tuku/ —/tatuku/ 'membeli-beli (banyak yang dibeli)'
/tuka tuku/ 'berulang-ulang atau sering membeli'
/ffdaku mlaku/ 'berj alan-j alan'
/mioka mlaku/ 'berj alan ke sana kemari' (bolak-balik)
/mlayu mlayu/ —/ntamlayu/ 'berlari-lari'
/mloya mlayu/ 'berulang-ulang berlari' atau 'berlari bolak-balik'
Perbedaan makna keempat perulangan di atas akan diuraikan pada
subbab 4.6.2 (Fungsi dan Nosi Ulangan).
4.4.3 Pemajemukan
Morfem majemukan { M } sebagai pembentuk kata jadian DT
dapat diperikan sebagai berikut.
1) Majemukan Utuh
Contoh :
/gode/ -l-/cilik/ ^/godecilik/ 'besarkecil'
/lanaQ/ -I- /wadon/ t> /lanag wadon/ 'laki-laki
perempuan'
2) Majemukan Unsur Unik
Contoh :
/patei]/ -I- /ndadat/ —> /psta g ndadot/
/padag/ 4- /jigglag/^ /padag jiggiag/
'gelap gulita'
'terang benderang'
Pada contoh di atas jelas bahwa unsur /ndadat/ dan /jiggiag/ merupa-
kan unsur unik.
Dari data yang terkumpul pembentukan kata dengan morfem
majemukan itu dalam DT tidak produktif.
4.5 Proses Morfofonologis
Perubahan fon seperti yang terjadi pada fon [i] dalam isi menjadi
[I] dalam [isIn],/ort [u] dalam [watu] menjadi fu] dalam [watu?],/c»« [o]
dalam [sawo] menjadi [o] dalam fwog] atau [wah] merupakan perubah
an fonetis akibat pengaruh lingkungannya. Perubahan-perubahan
seperti itu telah dibicarakan dalam deskripsi fon-fon.
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Dalam subbab ini akan dibicarakan perubahan-perubahan juga,
.yaitu perubahan yang terjadi pada fonem akibat proses morfologis.
Perubahan-perubahan fonem akibat proses morfologis. Perubahan-
perubahan fonem akibat proses morfologis disebut "proses morfofono-







Yang disebut asimilasi ialah perubahan fonem nasal menjadi nasal
sealat dengan hambat yang mengikutinya.
Contoh :
1) {^'} 4" /bndil/ —> /mbadil/ 'menembak'
{N-} -l-/balag/ * /mbalarj/ 'melempar'
Jadi, {N-} — —> /m-/ apabila bergabung dengan morfem dasar
yang berfonem awal Ihl.
2) {N-J -I- /dilat/ —>/ndilat/ 'menjilat'
{N-} -I- /duduk/—> /nduduk/ 'menggali'
Jadi, {N-} ->/n-/ apabila bergabung dengan morfem dasar yang
berfonem awal /d/ atau /d/.
3) {N-} -b/jupuk/—>/njupuk/ 'mengambil'
(N-J -b/jaluk/ —»/njaluk/ 'meminta'
Jadi, {N-} >/n-/ apabila bergabung dengan morfem dasar
yang berfonem awal /j/.
4) {N-j -I- /gawa/ ^ /rjgawa/ 'membawa'
{N-} -I-/iris/ ' /girls/ 'mengiris'
{N-} -b/etan/ * /gctan/ 'ketimur'
{N-} +/arit/ > /garit/ 'menyabit'|N-} + /3l3g/ > /g^sbg/ 'raenelan'
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+ /obog/ —> 'membakar'
{N-} + /uyahi/ —^ l^uyahM 'menggarami'
{N-} + /rumat/—> /Grumat/ 'memelihara'
{N-} +/liggis/—^/Gl'Ggg's/ 'melinggis'
Jadi, {N} >ln-l apabila bergabung dengan morfem dasar yang
berfonem awal/g/, /i/, Id, id, id, id, lol, ixi atau /I/.
4.5.2 Peluluhan
Yang disebut peluluhan ialah proses hilangnya fonem hambat tak
bersuara /p/, Hi, It/, Id, dan /k/; fonem geser tak bersuara Id, dan semi
vokal /w/ akibat bergabungnya dengan morfem {N-}. Fonem-fonem itu
luluh menjadi nasal yang sealat.
Contoh :
1) {N-} + /panah/—> /manah/ 'memanah'
{N-} + /wasan/ —» /masan/ 'melihat'
Jadi, {N-} > Im-I apabila bergabung dengan morfem dasar
yang berfonem awal Ipl atau /w/.
2) {N-} +/tandur/—> /nandur/ 'menanam'
{N-} + /tutuk/ —» /nutuk/ 'memukul'
Jadi, {N-} > In-I apabila bergabung dengan morfem dasar
yang berfonem awal Itl atau Itl.
3) {N-}+/cokot/—> /nokot/ 'menggigit'
{N-} + /sapu/ —> /napu/ 'menyapu'
Jadi, {N-} > In-I apabila bergabung dengan morfem dasar
yang berfonem awal Id atau Isl.
4) {N-} + /kut3k/—^ /gutak/ 'mencubit'
{N-} + /kulon/ —^ /gulon/ 'ke barat'
Jadi, {N-} l^-l apabila bergabung dengan morfem dasar
yang berfonem awal Ikl.
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Berdasarkan uraian 1 dan 2 dapatlah diringkaskan realisasi morfem
























Fonem-fonem yang ditulis dalam tanda kurung itu luluh disebabkan
oleh melekatnya morfem |N-}.
4.5.3 Penambahan
Peristiwa penambahan fonem yang terdapat dalam DT ialah
penambahan fonem /n/, /n/, dan /k/ seperti jelas pada contoh-contoh
benkut ini.






































/kabo 4- -e/ |> /kabone/ 'kerbaunya'
/takgawa 4- -e/ /takgawane/ 'kubawanya'
/taktuku 4- -e/ I> /taktukune/ 'kubelinya'
/graji 4" -an/ 0 /grajinan/ 'gergajilah'
/peme 4- -an/ 1> /pemenan/ 'jemurlah'
/gawa 4- -an/ 0 /gawanan/ 'bawalah'
/tuku 4--an/ /tukunan/ 'belilah'
/paro 4- - an/ > /paronan/ 'parolah'
/klambi- 4- -ana/ > /klambenana/ 'bajuilah'
/peme 4- -ana/ > /pemenana/ 'jemurilah'
/tamba 4- -ana/ > /tambanana/ 'obatilah'
/lebu 4- -ana/ > /lebonana/ 'masukilah'
/lali 4- -an/ 0 /lalinan/ 'pelupa'
/wani 4- -an/ > /waninan/ 'pemberani'











































Penambahan fonem /g/ itu terjadi jika kata nama bilangan satuan
bergabung dengan nama waktu. Bilangan /sa-/ atau /se-/ tidak men-














Bilangan /papat/ 'empat' jika bergabung dengan nama waktu, bentuk-
nya adalah ;
/papat/ + dina/ I>/patan dina/ 'empat hari"
3) Penambahan Fonem /k/
Contoh :








































Dari contoh-contoh di atas dapat dirumuskan bahwa penambahan
fonem /k/ itu terjadi dalam :





Yang disebut pergeseran fonem ialah proses konsonan akhir suatu
morfem (pengunci suku akhir) pada morfem berikutnya (menjadi
penumpu suku).
Contoh :






























































> /mudu - na/
»/uku- man/
^ /saru - gan/
^/pikir-an/
^/isi-nan/
■» /tandu - ran/
■^/iri-san/
-^/badi - Ian/







.  . 11 V ■
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Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa pergeseran fonem
terjadi apabila bentuk dasar berfonem akhir /k/ itu berakhiran {-i}. {-e},
{-a}^ {-an},{-an}, atau{-ana}
Perlu dieaiat bahwa proses pergeseran fonem tidak terjadi pada
bentuk dasai berfonem akhir konsonan /k/.
Contoh :
/njupuk -t- -i/1> /njupuki/, diucapkan [njupu?i), bukan [njupuki]
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/pitik + -e/->/pitike/, diucapkan [piti?e], bukan [pitike]
/njaluk + -a/-»/njaluka/, diucapkan [njaiu?a], bukan [njaluka]
/kakutsk + -an/->/kekutekan/, diucapkan [kakuta.'an], bukan [kakutakan]
/jiipuk + -an/-^/jupukan/, diucapkan [jupu?an], bukan [jupukan]
/jupuk + -ana/-^/jupukana/, diucapkan [jupu?ana], bukan [jupukana]
Dari contoh-contoh di atas jelas bahwa konsonan /k/ pada posisi
pengunci suku akhir tidak bergeser menjadi penumpu suku berikutnya.







-i/ I> /njupu-ki/ 'mengambili'
-el I> /piti - ke/ 'ayamnya'
-a/ l> /njalu-ka/ 'mintalah'
-an/ 0 /kekuta - kan/
'cubit-mencubit'
-en/ t> /jupu - kan/ 'ambillah'
-anal l> /jupu - kana/ 'ambililah'
Dalam terjadinya pergeseran fonem konsonan akhir bentuk
dasar pada mortem imbuhan berikutnya seperti pada contoh-contoh
di atas, timbul dua perubahan, yaitu (I) realisasi fonem vokal /i/ dan /u/,
dan (2) konsonan pada koda suku bergeser menjadi onset suku kata.
Pada uraian tentang realisasi fonem-fonem (3.3 halaman 32) di-
sebutkan bahwa /i/ > [I] dalam [-K #]; dan /u/ > [U] dalam









Realisasi itu akan teriihat jelas pada contoh-contoh berikut ini.
a) /rjiris/ ^ [Q'tIs]
/[)irisi/ > [Qirisi], bukan [nirlsi]
/nandur' > [nandUr]






































Yang disebut sandi ialah peristiwa timbunya fonem "baru" sebagai
ubahan dua fonem yang bergabung. Hasil ubahan dua fonem itu di-
gambarkan dengan huruf besar yang merupakan morfofonem.












-> [piti?e], bukan [pitl?e]
Contoh :
a) /ka- + iris/1> /klris/ 'teriris'
/ka- + elig + -an/t> /kEligan/ 'teringat'
/ka- + alag/[>/kal3g/ 'tertelan'
/ka- + adam + -an/O/kAdemen/ 'kedinginian'
/ka- + udan + -an/b/kUdanan/ 'kehujanan'






Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa fonem /a/ pada
awalan [ka-] selalu hilang, melebur dengan vokal morfem dasar yang dile-
katinya. Fonem /»/ pada awalan [ka-] itu hilang juga jika morfem dasar
yang dilekatinya berfonem awalan /I/ atau /r/.
Contoh :
/ka- + luwe + -an/1> /kluwEn/
/ka- -I- l3gi + -3n/1> /klagEn/
/ka- -I- rugu/O/krugu/
/ka- -I- rumat/ P> /krumat/
c) /ka - -I- dawa -I- -an/ > /kadawAn/
/ka- + biru + -an/1>/kabirOn/
/ka- -I- amba -I- -an/I>/kAmbAn/
/ka- -I- ijo -1- -an/t>/kIjOn/
/kb- -f- rame -I- -an/!>/karamEn/
d) /ka- -I- tiba -I- -an/1> /katibAn/
/ka- -1- pati -I- -an/O/kapatEn/
/ka- -I- luwe + -an/ D /kluwEn/
/ka- -f- turn -I- -an/t>/katurOn/



















































Dari contoh e) dan f) terlihat bahwa sandi itu disertai penambahan




/u//= -I- -i/-» /Oni/
i^ -I- -ana/-^/Enana/
/a/t-l- -ana/ > /Anana/
/u/^+ -ana/ > /Onana?
g) /di- -I- bali -t- -an/ -
/di- -I- gawe -I- -an/ -






















Dari contoh g) dan b) terlihat bahwa sandi itu disertai penambahan











4.6 Fungsi dan Nosi Imbuhan, Ulangan, dan Majemukan
4.6.1 Imbuhan
1) [N]
Fungsinya ialah membentuk kata kerja aktif.
Nosinya ialah :









































/mamburi/ 'menuju ke belakang'
3) {tak-}
/manduwur/ 'menuju ke atas'
/magarep/ 'menuju ke muka'














Morfem awalan [tak-], [sira], dan [di-] tidak menyatakan makna
gramatika sebab tidak menimbulkan perbedaan makna antara bentuk
dasar dan bentuk kompleksnya. Ketiga awalan itu masing-masing
menyatakan pelaku orang pertama, orang kedua, dan orang ketiga.
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6) {k3-'}
Fungsinya ialah membentuk kata kerj a pasif.






Awalan [ka-"] tidak berfungsi mengubah kelas kata.
































Fungsinya ialah membentuk kata kerj a pasif. Sisipan {-i-} tidak
menyatakan makna gramatikal sebab akibat pergabungannya tidak








Fungsinya ialah membentuk kata kerja. Sisipan {-um-} tidak m
nyatakan suatu nosi.




Akhiran {-a} tidak berfungsi mengubah kelas kata. Nosinya ialah














Fungsinya ialah membentuk kata kerja transitif. Nosinya ialah


















Akhiran [-ana] merupakan ubahan dari akhiranfi). Akhiran {-i}
dalam cara berita akan berubah menjadi [-ana] dalam cara perintah.
Akhiran {-ana} tidak berfungsi mengubah kelas kata. Nosinya ialah
menyatakan perintah supaya :




















Fungsinya ialah membentuk kata kerja transitif. Nosinya ialah















Akhiran {-na} merupakan ubahan dari akhiran fan'}. Akhiran {-an'}
dalam cara berita akan berubah menjadi {-na} dalam cara perintah.
Akhiran [-na] tidak berfungsi mengubah kelas kata.
Nosinya ialah menyatakan perintah supaya ;
123















Akhiran {-en"} seperti pada kata /jupukbn/, /irissn/, dan sebagainya
merupakan ubahan dari bentuk kata kerja aktif /njupuk/, /niris/, dan
sebagainya. Dalam hal ini, akhiran [-?n"] tidak mengubah kelas kata.

















a) Jika morfem dasar yang dilekatinya tergolong kelas kata kerja,
akhiran {-an} berfungsi membentuk kata benda.
Nosinya ialah ;












b) Jika morfem dasar yang dilekatinya tergolong kelas kata sifat,
akhiran {-an}tidak berfungsi mengubah kelas kata.





c) Jika morfem dasar yang dilekatinya tergolong kelas kata benda,
















d) Jika morfem dasar yang dilekatinya tergolong kata bilangan,
akhiran {-an|tidak berfungsi mengubah kelas kata.





Akhiran {-e'} tidak bergungsi mengubah kelas kata. Nosinya ialah






a) Jika morfein dasar yang dilekatinya tergolong kelas kata benda,
akhiran{ e"} tidak berfungsi mengubah kelas kata.





b) Jika morfem dasar yang dilekatinya tergolong kelas kata sifat,
akhiran {-e"} berfungsi membentuk kata benda. Dalam hal





a) Simulfiks {k^-an} berfungsi membentuk kata kerja pasif (pasif
keadaan).




b) Jika morfem dasar yang dilekatinya tergolong kata sifat, simul
fiks {k3-an}tidak berfungsi mengubah kelas kata.






a) Simulfiks [ka-an] berfungsi membentuk kata kerja pasif (pasif
keadaan).




b) Jika morfem yang dilekatinya kata sifat, simulfiks [ka-an] ber




c) Jika morfem yang dilekatinya tergolong kelas kata benda,
simulfiks [ke-an] tidak berfungsi mengubah kelas kata.













4.6.2 Morfem Ulangan ({U})

































e) 'perbuatan yang dilakukan dengan seenaknya dalam waktu
yang lama'
/mlaku mlaku/ 'berj aian-j alan'
/mamlaku/ 'berj alan-j alan'
/laleyehan/ 'tidur-tiduran'
f) 'perbuatan yang dilakukan berulang-ulang'





4.6.3 Morfem Majemukan ({M})
Morfem {M}tidak berfungsi mengubah kelas kata. Nosinya iaiah :
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a) menyatakan hubungan setara:
/gadecilik/ 'besarkecil'
/tuwek anom/ 'tua muda'










Yang dimaksud struktur sintaksis dalam laporan .ini adalah kom-
binasi dari sekurang-kurangnya dua buah kata leksikal dengan atau
tanpa kata tugas (Francis, 1958:291).
Untuk mengidentifikasi tipe-tipe struktur sintaksis itu, dalam laporan
ini dipergunakan langkah-Iangkah sebagaimana yang dikerjakan oleh
Francis (1958:291-429) dan juga oleh Ramlan (1976:34-49).
Dengan menggunakan teknik analisis unsur langsung, tipe-tipe
struktur sintaksis yang terdapat dalam korpus dapat diidentifikasi
sebagai yang akan diuraikan di bawah ini.
5.1.1 Struktur Modifikasi
Yang dimaksud struktur modifikasi adalah struktur sintaksis yang
komponen-komponennya terdiri atas dua bagian, yaitu bagian inti
(head) dan bagian penjelas (modifier). Baik bagian inti (1) maupun
bagian penjelas (P) dapat terjadi dari sebagian kelas kata.
Berdasarkan kelas kata yang menduduki 1, tanpa mempersoalkan
relasi semantis antara I dan P, tipe-tipe struktur modifikasi dalam DT
dapat diperikan sebagai berikut.
a. Inti Berupa Kata Benda




1) Penjelasan Berupa Kata Benda
Pada tipe ini I selalu mendahului P. Penanda hubungan antara I
dan P dapat dinyatakan secara implisit atau eksplisit.
Contoh :
(1) wit krambil = wit/krambil
'pohon' 'kelapa' = 'pohon/kelapa'
(2) Wong tani = wong/tani
'orang' 'tani' = 'petani'
(3) endhog -e bebek = endhoge/bebek
'telur' '-nya' 'itik' = 'telur/itik'
(4) iwak -e sapi = iwak/sapi
'daging' '-nya' 'sapi' = 'daging/sapi'
(5) lengen -e klambi -ne sira = lengene/klamblne
sira
lengen' '-nya' 'baju' '-nya' 'kamu' = 'lengan/bajumu'
2) Penjelas Berupa Kata Sifat








= ula / ireng
=  'ular/hitam'
= krambil / ijo
=  'kelapa/hijau'
= pikir/kasar
—  'pikiran/yang kasar'
3) Penjelasan Berupa Kata Kerja
Pada tipe ini pun I selalu mendahului P.
Contoh ;
(1) winih pilihan = winih /pilihan
'biji' 'yangterpilih' = 'biji/yangterpilih'
(2) wong ukuman = wong/ukuman
'orang' 'yang terhukum' = 'orang/yang terhukum'
('narapidana')
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(3) barang tukon = barang / tukon
'barang' 'yangdibeli' = "barang/pembelian
4) Penjelas Berupa Kata Keterangan
Pada tipe ini pun I selalu mendahului P.
Contoh ;
(1) adat kene = adat/kene
'adat' 'disini' = 'adat/di sini'
(2) sawah ning kene = sawah / ning kene
'sawah' 'yang ada' 'di sini' = 'sawah / yang ada di sini
(3) wulan kepitu iku = wulan kepitu / iku
'bulan' 'ketujuh' itu' = 'bulanketujuh/itu
b. Inti Berupa Kata Sifat
Dari data yang ada dan berdasarkan kelas kata yang menduduki P,
tipe ini dapat diperinci sebagai berikut.
1) Penjelasan Berupa Kata Benda
Pada tipe ini pun I (berupa kata sifat) selalu mendahului P.
Contoh :
(1) padhang bulan = padhang / bulan
'terang' 'bulan' = 'terang/bulan'
(2) kuning kunir = kuning/kunir
'kuning' 'kunir' = 'kuning/kunir'
2) Penjelas Berupa Kata Keterangan
Contoh :
(1) legi temen = legi/temen
'manis' 'sekali' = 'manis/sekali'
(2) lalinan temen = lalinan/temen
'mudahlupa' 'sekali' = 'mudah sekali/lupa'
c. Inti Berupa Kata Kerja
Dari data yang ada dan berdasarkan kelas kata penjelasannya,
d'
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tipe ini dapat diperinci sebagai berikut.
1) Penjelas Berupa Kata Keterangan
Pada tipe ini terdapat dua macam unitan, yaitu mengikuti I
dan P mendahului I.










= mati / keluwen
= 'aiati / kelaparan'
= turu/kedalon
'terlalumalam' = 'tidur/terlaiumalam'
kawanen = tangi j kawanen
bangun 'kesiangan' = 'bangun/kesiangan'











= 'sudah / gelap'
= ora bisa/ teka
= 'tidak dapat/datang'
2) Penjelas Berupa PreposisI
Pada tipe ini P mengikuti I.
Contoh :
(1) mlakusisih tengen









= mlaku / sisih tengen
= 'berjalan di sebelah
kanan'




= 'pergi / ke Ngadisari'
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5.1.2 Struktur Predikasi
Yang dimaksud struktur predikat ialah struktur sintaksis yang
komponen-komponennya berupa sebuah subjek (S) dan sebuah pre
dikat (Pd). Baik subjek maupun predikat dapat berupa sebuah kata
atau sebuah salah satu dari tiga jenis struktur sintaksis yang lain, yaitu
modifikasi, komplementasi, dan koordinasi (Francis, 1958:325).
Dari data yang ada dan berdasarkan kenyataan bahwa S selalu ter-jadi dari kata benda atau frase benda, tipe tipe struktur predikasi itu
dapat diperinci menurut kelas kata yang menduduki Pd-nya sebagai
yang diuraikan di bawah ini.
a. Predikat Berupa Frase Benda
Contoh :
(1) pakSumo wong tani





= PakSumo I wong tani.
= 'Pak Sumo/petani'.




kebayan — Pak Sumono/kebayan.
'kebayan' = 'PakSumono/kebayan'.
(jabatan pamong desa).
b. Predikat Berupa Kata Sifat atau Frase Sifat
Contoh :
(1) sawahe amba = SawaheJamba.
'sawahnya' 'luas' = 'Sawahnya/luas.'
(2) rika lalinan temen = Rikallalinantemen. ^
'kamu' 'mudah 'sekali' = 'Kamu/pelupa sekali'
lupa'
gik teles = Sarung ini! gik teles
'masih' 'basah' = 'Sarung ini/masih
basah.'
(4) lengene klambine sira kedawan = Lengene klambine
slralkedawan.





c. Predikat Berupa Kata Krja atau Frase Kerja
Contoh :
(1) ilat-e-yang kecokot = Ilateyang/kecokot.
Lidah nya' 'tergigit' = 'Lidahsaya/tergigit.'
(2) damar-damar dicocoki = Damar-damar!dicocoki.
'lampu-lampu' 'dinyalakan' = 'Lampu-lampu/dinyalakan'
(3) lare-lare iku padha nglangi = Lare-lare iku/padha
nglangi.
anak-anak itu 'jamak' 'berenang'= 'Anak-anak itu
(semua) berenang.'
(4) sira oleh budhal = Sira / oleh budhal
kamu' 'boleh' 'pergi' = 'Kamu/bolehpergi.'
d. Predikat Berupa Frase Preposisi
Contoh :
(1) (asale yaiku) playon saka daerah Mojopahit = 'peiarian' 'dari'
daerah' 'Mojopahit' = Playon / saka daerah Mo
jopahit. '
(asalnya yaitu) 'Pelarian/dari daerah Mojopahit.'
(2) goga-ne nang mburi omah = Gagane/nang mburi
omah.
'ladang"nya''di' 'belakang''rumah' = 'Ladangnya/di
belakang
rumah.'
e. Predikat Berupa Kata Bilangan atau Frase Bilangan
Contoh :
(1) (turunan) okehe selawe = (turunan)/Okehe/selawe.
( keturunan ) banyak' 'nya' 'dua puluh lima' = ('keturunan')
'Banyaknya/dua puluh lima.'
(2) jumlah-e patlikur = Jumlahe/patlikur.
jumlah"nya' 'dua puluh empat' = 'Jumlahnya/dua
puluh empat.'
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Mengingat bahwa struktur predikasi itu pada dasarnya adalah
klausa atau kalimat, pembicaraan tentang ini akan diperluas pada pasal
tentang kalimat.
5.1.3 Struktur Kompiementasi
Yang dimaksud struktur kompiementasi dalam laporan ini ialah
struktur sintaksis yang komponen-komponennya terdiri dari unsur
verbal dan komplemen. Unsur verbal sebagai inti (I) selalu terdiri dari
kata kerja atau frase kata kerja, sedangkan komplemennya selalu ter
diri dari kata benda atau frase kata benda.
Berdasarkan sifat kata kerjanya, secara teoretis I mungkin berupa
kata kerja penghubung, kata kerja intransitif, dan kata kerja transitif.
Kata kerja intransitif tidak memerlukan komplemen. Oleh karena itu,
tidak akan ada tipe struktur kompiementasi yang ber-1 kata kerja
intransitif. Dengan demikian, dipandang dari segi I-nya, struktur kom
piementasi ini hanya akan mempunyai dua tipe saja,, yaitu : (1) yang
ber-I kata kerja penghubung, dan (2) yang ber-I kata kerja transitif.
Berdasarkan data yang ada, struktur kompiementasi dalam DT
dapat diperikan sebagai berikut.
a. Inti Berupa Kata Kerja Penghubung
Pada tipe ini struktur itu tidak dapat dipasifkan. Berdasarkan
arti kata kerjanya, tipe ini dapat diperinci lagi sebagai berikut.
1) Kata kerjanya berarti penjelas, sedangkan komplemennya merupa-
kan bagian atau keseluruhan dari hal yang dijelaskan, misalnya;
(1) (megeng iku) berarti pati geni = (megeng iku) berarti/pati geni
('megeng itu') 'berarti' 'memadamkan' 'api' = ('megeng itu')
'berarti/tidak bo-




(2) (asale) yaiku playon saka I^ojopahit = (asale) yaiku/playon saka
Mojopahit




2) Kata kerjanya berarti 'memiliki' atau 'menjadi' yang tidak mungkin
dipasifkan, misalnya ;
(1) duwe anak selawe = duwe / anak selawe
'mempunyai' 'anak' 'dua puluh lima' = 'mempunyai/anak
dua puluh lima'
(2) duwe rasa tresna = duwe / rasa tresna
'mempunyai' 'perasaan' 'cinta' = 'mempunyai/perasaan cinta'
(3) dadi wakile lare-lare = dadi/wakile lare-lare
'menjadi' 'wakilnya' 'anak-anak' = 'menjadi/wakil anak-anak'
3) Kata kerjanya mempunyai arti kiasan yang juga tidak mungkin di
pasifkan, misalnya:
(1) mudhun-e pujan kewolu = mudhune/pujan kewolu
'turun' 'nya' 'selamatan' 'kedelapan' = 'sampailah ke/selamatan
kedelapan'
(2) nampani wulan kepitu = nampani/wulan kepitu
'menerima' 'bulan' 'ketujuh' = 'menyambut/bulan ketujuh'
b. Inti Berupa Kata Kerja Transitif
Jika kata kerjanya berupa kata kerja transitif, komplemennya biasa
disebut "objek" (O). Akan tetapi, jika struktur ini dalam bentuk pasif,
O berupa menjadi subjek (S).
1) Inti Berupa Kata Kerja Aktif Transitif
Contoh :
(1) nuthuk paku = nuthuk/paku
'memukul' 'paku' = 'memukul/paku'
(2) nggawa beras = nggawa/beras
'membawa' 'beras' = 'membawa/beras'
(3) mbaturi ninekira = mbaturi/ninekira
'menemani' 'nenekmu' = 'menemani/nenekmu'
(4) ngombe obatiki = ngombe/obatiki
'minum' 'obat' 'ini' = 'minnm/obatini'
2) Inti Berupa Kata Kerja Pasif Transitif
Contoh :
(1) damar-damar' dicocoki = damar/damar/dicocoki
'lampu-lampu' 'dinyalakan' = 'lampu-lampu/dinyalakan'
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(2) takjaluke layanganesira = takjalukenllayanganesira
'kumintakan' 'layang-la- = 'kumintakan/layang-
yangnya' layangmu'
'kamu'
(3) anake sing wragil iku wis dilabuhen =
'anaknya' ^yang' 'bungsu' ^itu^ 'sudah' 'dikurbankan
anake sing wragil iku!wis dilabuhen
'anaknya yang bungsu itu/sudah dikurbankan
* Pada tipe ini komplemen yang berupa subjek itu pada umumnya
mendahuiui I (contoh (1) dan (3).
5.1.4 Struktur Koordinasi
Struktur koordinasi adalah struktur sintaksis yang terdiri dari dua
atau lebih satuan-satuan sintaksis yang digabungkan sehingga berfungsi
sebagai satu satuan. Satuan-satuan yang digabungkan itu dapat terjadi
dari kelas kata yang mana pun, kata-kata tugas, atau struktur yang
lebih kompleks. Penggabungan itu dapat dilaksanakan hanya dengan
urutan kata, dengan ciri prosodi, atau dengan menggunakan kata-kata
tugas.
Dibandingkan dengan struktur-struktur yang lain, struktur koor
dinasi ini mempunyai ciri yang khas, yaitu bahwa unsur-unsur yang
membentuknya bersifat setara sehingga tidak ada unsur yang berfungsi
sebagai I atau S dan sebagai P atau Pd atau komplemen. Unsur-unsur
yang setara itu, dalam laporan ini, dinamakan "anggota".
Dari data yang ada, struktur koordinasi dalam DT dapat diperinci
seperti di bawah ini.
a. Semua anggota dalam struktur digabungkan dan dipilih (tipe
aditif). Dalam hal ini dipergunakan penggabung (koordinator) karo
atau nang (keduanya berarti 'dan"), misalnya :
(1) (wong) lanang karo wadon = (wong) latiang/karo/wadon
("orang") "laki-laki" 'dan' 'perempuan' = ('orang') 'laki-laki dan
perempuan'
(2) (nylamed) hapak karo dm = (nylamed) bapak / karo / ibu
('Selamatan untuk') 'bapak' 'dan' 'ibu' = (sclamatan) untuk)
'bapak dan ibu'
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(3) (gawakna) beras, gula, nang kopineyang = (gawakna) beras,
gula/nang
kopineyang
('bawakan') 'beras', 'gula' 'dan' 'kopinya saya' = ('bawakan')
'beras, gula, dan kopi saya'
(4) (pujan) kepitu, kewolu, kesanga, karo
('selamatan') 'ketujuh', 'kedelapan', 'kesembilan', 'dan'
kesadha
'kedua belas'
Kadang-kadang koordinator ditanggalkan, misalnya :
(5) (nylameti keblat papat) wetan, kidul, kulon, lor
('selamatan untuk empat mata angin') 'timur, selatan 'barat', 'utara'
(6) sedina sewengi ora ngombe legi, ora mangan asin
'sehari' 'semalam' 'tidak' 'minum' 'manis', 'tidak' 'makan'
'asin'
= 'sedina!sewengi//ora ngombe legi/ora mangan asin
'sehari/semalam'/Z'tidak minum manis/tidak makan asin'
b. Dari sejumlah anggota yang ada dalam struktur hanya dipilih satu
anggota saja (tipe alternatif). Dalam hubungan ini dipakai koor
dinator utawa 'atau'.
Contoh :
(ngirim) tandur tuwuh utawa ternak-ternak
('mengirimkan') 'tanam' 'tumbuh' 'atau' 'ternak-ternak'
= (ngirim) tandurtuwuh/utawa/ternak-ternak
('mengirimkan') 'hasil panen/atau/ternak-ternak'
(2) (diwehi) sajen utawa (diwehi) dhaharan
('diberi') 'sajian' 'atau' ('diberi') 'makanan'
= (diwehi) sajen/utawa/(diwehi) dhaharan
= ('diberi') 'sajian/atau/makanan'
c. Dari sejumlah anggota yang ada dalam struktur, sebagian anggota
dipilih dan sebagian yang lain ditolak (tipe kontrastif). Dalam hal
ini anggota yang ditolak diantar oleh koordinator 'larangan',
sedangkan anggota yang dipilih diantar oleh koordinator 'perintah'.
Contoh :
(1) (ajo mlaku) sisih tengen (mlakua)
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{'jangan berjalan') 'sebelah' 'kanan' ('berjalan-/a/i'j
sisih kiwa
'sebelah' 'kiri'
= /ajo/ (mlaku) sisih tengen (mlaku)l-al sisih kiwa
= /jangan/ (berjalan) 'di sebelah kanan (berjalan)/-lah/di
sebelah kiri'
(2) ajo (nggawa) beras (nggawa)-a sega
'jangan' ('membawa') 'beras' ('membawa') 'lah' 'nasi'
= /ajo/ (nggawa) beras/(nggawa)/-lah/sega
— 'jangan (membawa) beras, tapi nasi'
(3) ajo (diwehi) picis (weha) -ana sega
'jangan' ('diberi') 'uang' (beri)-lah' 'nasi'
= /ajo/ (diwehi) picis/(weh)/-ana/sega
= 'jangan (diberi) uang, tapi nasi'
5.2 Penanda Struktur Sintaksis
Yang dimaksud penanda struktur sintaksis dalam laporan ini adalah
alat-alat yang dipergunakan untuk menggabungkan kata-kata leksikal
menjadi sebuah struktur sintaksis. Dari data tentang struktur sintaksis
yang ada sebagaimana diperikan di atas (5.1), dapat diidentifikasi alat-
alat itu sebagai berikut.
5.2.1 TataUrutKata
Dari data tentang struktur sintaksis itu terlihat bahwa sebagian
besar tipe-tipe struktur sintaksis itu hanya dibentuk dengan cara men-
deretkan kata-kata di dalam arus ujaran, yaitu menempatkan sebuah
kata sesudah yang lain. Dengan cara ini telah diperoleh makna struktur
tertentu. Cara ini dikenal dengan nama "tata urut kata" (word order).
Berdasarkan cara pengurutan komponen-komponen, di dalam
tata urut kata ini terdapat dua macam model, yaitu :
(1) Model DM (yang diterangkan mendahului yang menerangkan) dan
(2) model MD (yang menerangkan mendahului yang diterangkan).
1) Contoh-contoh urutan DM :









(5) Rini / kate nahgpasar 'Rini akan ke pasar'
(D) (M)
(2) Contoh-contoh urutan MD :
(1) wis / bengi 'sudah malam'
(M) (D)
(2) nang / pasar 'ke pasar'
(M) (D)
(3) legi temen/salak iki 'manis sekali salak ini'
J2 M D M
(M) (D)
(4) lanuhuh-landhuh kabeh/sawah ning kene 'subur-subur




Di samping tata urut kata, di daiam DT juga terdapat alat pemben-
tuk struktur sintaksis yang berupa pola intonasi. Yang termasuk dalam
pola intonasi ini ialah tekanan, nada, dan jeda. Pola intonasi itu ber-
fungsi sehingga jelas sekali dalam perbedaan intonasi antara kata lepas
dan kata itu sebagai komponen struktur sintaksis.
Misalnya, kata tuku 'membeli', sebagai kata lepas berintonasi sebagai
/ 2 1 # /, tetapi sebagai komponen struktur komplementasi tuku pitik
'membeli ayam' intonasinya berubah menjadi I 22 I sehingga struktur
itu berintonasi / 2 2 2 1 # /.
Dalam struktur koordinasi yang komponennya lebih dari dua,
yang dikenal sebagai struktur deret, intonasi pada komponen-kom-
ponen yang tidak dihubungkan dengan koordinator secara langsung
mendapat intonasi yang berbeda dari dua komponen yang dihubung
kan dengan koordinator secara langsung mendapat intonasi yang
berbeda dari dua komponen yang dihubungkan dengan koordinator
secara langsung. Misalnya, lanang karo wadon, 'laki-laki dan perem-
puan' mempunyai intonasi sebagai 1232221 , yang berbeda dengan
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intonasi pada beras, gula, nang kopineyang 'beras' gula, dan kopi
saya', yaitu 1231232232114^ I.
Pola intonasi ini piin membedakan tipe struktur. Struktur deret
akan berubah menjadi struktur modifikasi apabila pola intonasinya
diubah. Begitu pula sebaliknya, struktur modifikasi akan berubah
menjadi struktur deret apabila intonasinya diubah menurut pola
intonasi deret.
Misalnya :
(nang pasar/kate tuku) beras, jagung, gula, krambil)
123 2 3 2 3 21#/ (Struktur deret)
(nang pasarfkate tuku) beras jagung, gula krambil
/2221///2221#/ (Struktur modifi
kasi)
Dalam hal yang pertama, beras, jagung, gula, krambil merupakan deret
yang berhubungan secara koordinatif, sedangkan dalam hal yang kedua,
beras, jagung dan gula krambil masing-masing merupakan struktur
yang terdiri atas I (beras, gula) dan P (jagung, krambil).
Dalam hal ini jelas jeda dapat berfungsi mengubah status frase
terdiri atas komponen I dan komponan P atau komplemen. Dalam hal
ini antara I dan P itu tidak terdengar jeda yang jelas. Akan tetapi, jika
di antara I dan P itu terdapat jeda yang cukup jelas, frase berubah
menjadi klausa atau struktur predikasi sehingga I berubah menjadi S,
dan P menjadi Pd (predikat).
Contoh :
krambil ijo 'kelapa hijau'
122 21# ! (struktur modifikasi, berstatusfrase)
12 31 21# i (struktur predikasi, berstatus klausa)
ula ireng 'ular hitam'
122 2 1 # a (frase)
/23/21#// (klausa)
5.2.3 KataTugas
Kata tugas adalah kata-kata yang umumnya tidak mempunyai
makna leksikal, tetapi mempunyai tugas tertentu, yaitu tugas untuk
menunjukkan berbagai kerelasian fungsional di antara kata-kata lek
sikal dalam sebuah tuturan.
Salah satu tugasnya adalah membentuk struktur sintaksis. Dari
142
data yang ada, selruktur sintaksis dalam DT yang menggunakan kata
tugas dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Kata nang yang mempunyai dua macam arti, yaitu 'dan' dan 'ke'
mempunyai tugas sebagai berikut.
(a) Kata nang 'dan' bertugas sebagai koordinator untuk memben-
tuk struktur koordinasi, misalnya : beras nang gula 'betas
dan gula', ongkose banyu nang nyemprote 'biaya air dan me-
nyemprotnya'. Kata nang dalam arti 'dan' ini bervariasi dengan
karo seperti tampak pada wong lanang karo wadon 'orang le-
laki dan perempuan'.
(b) Kata nang 'ke' bertugas sebagai direktor untuk membentuk
frase preposional, misalnya : (lunga) nang Ngadisari '(pergi
ke Ngadisari)'.
2) Kata ning atau ring 'di' bertugas sebagai direktor untuk memben
tuk frase preposisional, misalnya : (sawah) ning kene '(sawah)
di sini', ring isore wit krambil "di bawah pohon kelapa'. Kata ning
atau ring ini juga bervariasi dengan ing, seperti (adus) ing padusan
'(mandi di pemandian)'.
3) Kata saka 'dari' bertugas sebagai direktor untuk membentuk frase
preposisional, seperti (playon) saka MojopahW '(pelarian) dari
Mojopahit".
5.2.4 Klitika dan Morfem
Klitika di dalam DT mempunyai peranan sebagai alat pembentuk
frase atau alat pengubah status struktur sintaksis. Sebagai alat pemben
tuk frase tampak dalam contoh-contoh berikut ini. Kata-kata endhog
'telur' dan pitik "ayam", jika akan digabungkan menjadi sebuah frase
memerlukan klitika -e atau -ne "nya", terutama untiik menyatakan relasi
posesif. Klitika -e dirangkaikan dengan I yang berakhir dengan konso-


















Sebagai alat pengubah status, klitika ini berfungsi meningkatkan status
frase menjadi status klausa. Struktur yang diubah umumnya struktur
modifikasi dan hasil ubahannya berupa struktur predikasi.
Contoh :
sawahamba = 'sawahluas'(struktur modifikasi)
sawah-e / amba = "sawahnyaiuas" (struktur predikasi)
anaklanang = "anak laki-laki'(struktur modifikasi)
anak-e/lanang = 'anaknya laki-laki" (struktur predikasi)
Jika kata yang berklitika -e/-ne itu tidak diikuti oleh kata yang menjadi
pemilik (P, -e/-ne itu berfungsi sebagai penentu untuk meningkatkan
status I menjadi S. Kadang-kadang fungsi ini didukung pula oleh kata
tugas iki "ini" atau iku "itu", seperti :
salak iki / legi "salak ini manis"
sawah iku / ambu "sawah itu luas'
krambit iku / ijo "kelapa itu hijau"
Klitika -el-ne sebagai penanda relasi posesif ini dipakai secara tetap dan
umum, artinya berlaku untuk pemilik yang mana pun, baik untuk orang
ketiga, orang kedua maupun untuk orang pertama.
Contoh :
kopi-neeyang = kopineyang "kopisaya
lengen-e klainbi-liesira = lengene klunibinesira lenganbajumu
sapi-ne Pak Petinggi = supine Pak Petinggi "sapi Pak Petinggi"
Mortem ataupun proses morfemis sebagai alat pembentuk struktur
sintaksis terlihat dalam contoh-contoh berikut ini.
1) Kata gunung "gunung" sebagai kata yang berdiri sendiri akan di-
ucapkan sebagai [gunung], tetapi dalam frase seperti suka gunung
"dari gunung", kata gunung diucapkan sebagai [ngunut)] sehingga
seluruh frase itu akan diucapkan [saka ngunug]. Gejala prenasal
seperti itu tampak ajeg, seperti pada [naQ nduwur], [saka mburi],
[nag njeroj.
Secara ortografis, dalam laporan ini, frasc-frasc itu dituliskan
sebagai suku nggunung "dari gunung", nang ndhuwur "di atas", suku
mburi "dari belakang", dan nang njero di dalam'. Dari kenyaiaan
bahwa gejala itu tampak ajeg, dapal kila simpulkan baltwa proses
prenasalisasi itu limbul akibal penggabungan kaia-kala yang semula
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masing-masing berdiri sendiri berubah menjadi sebuah struktur sin-
taksis. Dengan kata lain, proses prenasalisasi itu merupakan alat
penanda struktur sintaksis.
2) Kata pira 'berapa' dan kata dina 'hari' sebagai kata lepas masing-
masing diucapkan sebagai [pira] dan [dina]. Akan tetapi, kalau
kedua kata itu digabungkan menjadi sebuah struktur sintaksis,
keduanya akan.mengalami perubahan bentuk dan diucapkan sebagai
[piran ndina) yang ortografisnya sebagai pirang ndina 'berapa hari?'
Gejala seperti ini tampak umum sekali, lebih-Iebih jika kata yang




telu -I- dina ^telung ndina [taluj) ndina] 'tiga hari'
lima 'lima'
bengi 'malam'
lima -I- bengi -^limang mbengi [lima^ mbsgi] 'lima hari'
pitu 'tuju'
pitu + dina -->pitung ndina [pitug ndina] 'tujuh hari'
pitung -t- bengi >pitung mbengi [pitug mbengi] 'tujuh malam'
wolu 'delapan'
wolu + dina —^wolung ndina [walug ndina] 'delapan hari'
sanga 'sembilan'
sanga + dina ^sangang ndina [sagag ndina] 'sembilan hari'
loro 'dua'
jangkah 'langkah'
loro -1- jangkah ^rong njangkah [rog njaQkah] 'dua langkah'
papat 'empat'
gegem 'genggam'
papat + gegem > patang nggegem [patag gg^^m] 'empat
genggam
Dari contoh-contoh itu jelas bahwa perubahan morfemis pada
kata-kata itu merupakan penanda struktur sintaksis. Dengan demikian,
dalam DT, berdasarkan data yanag ada sekarang, sekurang-kurangnya
dapat diidentifikasi empat macam alat penanda struktur sintaksis,
yaitu : (1) urutan kata, (2) pola intonasi, (3) kata tugas, dan (4) per-
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ubahan bentuk morfemis pada salah satu komponen atau lebih. Alat-
alat itu kadang-kadang dipakai secara serempak, dua atau lebih.
5.3 Kalimat
Menurut Keraf (1970:156) dan Francis (1958:372), kalimat iaiah
bagian arus ujaran seseorang yang tidak tersela oleh ujaran lain yang
didahului dan diikuti oleh kesenyapan, sedangkan intonasinya menun-
jukkan bahwa ujaran itu sudah lengkap.
Dengan definisi itu, sebuah arus ujaran dapat dipisahkan sehingga
diperoleh satuan-satuan yang dapat diidentifikasi sebagai kalimat.
Ujaran-ujaran di bawah ini (No. (1) sampai dengan (4) merupakan
ujaran-ujaran yang satu sama lain terlepas kecuali (2a) terhadap (2b)
dan (3a) terhadap (3b).
(1) E, sira Dar!; jure kabare?; seger waras wae ta?
'E, kamu Dar' 'bagaimana kabarnya?' 'sehat-sehat saja kan?'
(2) a. Lare-lare!; ajo dolanan ring isore wit krambil!
'Anak-anak!'; 'jangan bermain-main di bawah pohon kelapa!'
b. Ora Yung!
'Tidak Bu!'
(3) a. Lungguha sedhiluk! eyang adus dhingin ya!
'Duduklah sebentar!' 'saya mandi dulu ya!'
b. Serotan nggone adus!
'Percepatlah engkau mandi I'
(4) Wis ta ajo gembeng wae Rin! engko takjaluken layangane sira.
'Sudahlah jangan menangis saja Rin! 'nanti saya mintakan layang-
layangmu'.
Jika dipergunakan kriterium bahwa kalimat itu merupakan bagian
ujaran seseorang yang tidak tersela oleh ujaran yang lain, dari ujaran-
ujaran di atas dapat ditentukan enam buah kalimat, yaitu nomor-nomor
(1), (2a), (2b), (3a), (3b), dan (4). Akan tetapi, jika kita pergunakan
kriterium intonasi akhir sebagai batas satuan kalimat, dari ujaran itu
dapat diidentifikasi sejumlah sebelas kalimat, yaitu dari nomor (1)
3 kalimat, (2a) 2 kalimat, (2b) 1 kalimat, (3a) 2 kalimat, (3b) 1 kalimat,
dan (4) 2 kalimat.
5.4 Macam Kalimat
Oleh karena pada dasarnya kalimat itu merupakan bagian dari arus
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ujaran atau percakapan, kalimat itu dapatlah dikelompok-kelompok-
kan atas dasar posisinya dapat kita bedakan menjadi tiga macam kali-
mat sebagai berikut : (a) kalimat situasi, (b) kalimat jawaban, dan
(c) kalimat lanjutan. Masing-masing kalimat itu akan diuraikan di
bawah ini.
5.4.1 Kalimat Situasi
Kalimat situasi adalah kalimat-kalimat yang mengawali percakapan
atau ujaran yang merupakan reaksi lingual terhadap situasi. Berdasar-
kan konteks dan jawaban yang diharapkan, kalimat situasi dapat di-
perinci sebagai berikut.
5.4.1.1 Kalimat Salam
Kalimat salam adalah ungkapan tetap yang dipergunakan (dalam
perjumpaan untuk memancing jawaban ungkapan pula yang sering
hanya berupa ulangan salam yang pertama itu. Dari data yang ada, di
dalam DT terdapat contoh salam sebagai berikut.
1) Amit! 'permisi'
Ungkapan ini diucapkan oleh seseorang yang bertamu ke rumah
seseorang yang telah akrab atau orang yang lebih "muda". Salam ini
akan dijawab dengan dua macam kemungkinan, yaitu sebagai berikut.
(la) Bacut! 'silakan masuk'
Ungkapan ini merupakan jawaban oleh tuan rumah yang
lebih tua dari tamunya atau telah akrab dengan tamunya.
(lb) Monggo! 'silakan masuk'
Ungkapan ini diucapkan oleh tuan rumah yang lebih muda
atau belum akrab dengan tamunya.
2) Kulonuwun! 'permisi'
Ungkapan ini merupakan "bentuk halus" dari Amit! Ungkapan itu
diucapkan oleh tamu yang perlu berhormat kepada tuan rumah, baik
karena lebih tua maupun karena belum akrab.
Kemungkinan jawabnya sama dengan (la) atau (lb).
3) E, sira Dar! 'E, kamu Dar!'
Jaro kabare? 'Bagaimana kabarnya?'
Seger waras wae ta? 'sehat-sehat saja kan?'
Ungkapan-ungkapan itu diucapkan oleh seseorang yang sudah lama
tidak bertemu dengan orang yang bernama Dar itu.
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5.4.1.2 Kalimat Panggilan
Kalimat panggilan (calb) adalah ungkapan-ungkapan yang ber-
tujuan mendapatkan perhatian dan berbagai reaksi, yang biasanya
berupa pertanyaan pendek. Bentuk panggilan itu biasanya benipa
singkatan nama atau singkatan istilah kekerabatan. Dari data yang ada,






Kalimat seruan (exclamations) adalah ungkapan-ungkapan atau
lebih tepat teriakan/keluhan yang timbul akibat konteks nonlinguistis
yang tak diharapkan. Biasanya berupa kata-kata pendek dengan pola
intonasi /(2) 4 2#/ atau 1(2) 41#/.
Di dalam DT berdasarkan data yang ada terdapat seruan sebagai ber
ikut.
(1) Wah! (legi temen salak iki) 'Wah!' (manis sekali salak ipi')
(2) Adhuh! (ilateyang kecokot!) 'Aduh!' ('lidah saya tergigit')
5.4.1.4 Kalimat Pertanyaan
Kalimat pertanyaan ialah kalimat-kalimat yang memerlukan
jawaban secara linguistis, tidak hanya sekedar jawaban pendek seperti
jawaban terhadap salam, pangagilan dan seruan. Dari data yang ada,
di dalam DT terdapat kalimat-kalimat tanya sebagai berikut.
(1) Apasira nggawa kayu?
'Apakah kamu membawa kayu?'
(2) Apa sira weruh?
'Apakah kamu tahu?'
(3) Sira weruhparan? '
'Kamu tahu apa?'
(4) Pak Darmo! sawahe rika ditanduriparan?
'PakDarmolsawahBapakditanamiapa?' . • - '
(5) Oleh pirapicise? / ; '
Dapat berapa uangnya?' ..afJiSa?
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(6) Pirang ndina rika naring kana ?




Kalimat permintaan ialah kalimat-kalimat yang memerlukan
jawaban berupa tindakan, bukan hanya sekedar jawaban yang berupa
ungkapan basa-basi seperti pada jawaban terhadap salam, panggilan
ataupun seruan. Jawaban yang berupa tindakan itu dapat pula disertai
kata-kata atau ungkapan-ungkapan tertentu. Di dalam pengertian
kalimat permintaan ini termasuk pula pengertian kalimat perintah
dan kalimat ajakan.
Berdasarkan data yang ada, di dalam DT terdapat contoh-contoh
kalimat permintaan sebagai berikut.
(1) Turuawisbengi! Tidurlah,sudahmalam!'
(2) Tangiawisawan! 'Bangunlah,sudahsiang!'
(3) Ajo mlaku sisih tengen, mlakua sisih kiwa!
'Jangan berjalan di sebelah kanan, berjalanlah di sebelah kiri!'
(4) Ajo lali, Totok tukokna duren, ajo ditukoken semangka!
'Jangan lupa, Totok belikan durian, jangan dibelikan se
mangka!'
(5) Ayo, padha mangan dhingin! 'Mari, kita makan dulul'
5.4.1.6 Kalimat Pernyataan
Kalimat pernyataan ialah kalimat-kalimat yang memerlukan
jawaban berupa perhatian. Jawaban itu dapat berupa ungkapan-
ungkapan linguistis dari nonlinguistis. Jawaban yang bersifat linguistis,
misalnya ya 'ya', sedangkan yang bersifat nonlinguistis, misalnya
senyuman, anggukan kepala, atau perhatian lebih besar terhadap penutur.
Kalimat pernyataan se'ing diikuti oleh kalimat-kalimat lanjutan
yang cukup panjang sehingga merupakan sebuah wacana. Berdasarkan
data yang ada, di dalam DT terdapat contoh-contoh kalimat pernyataan
sebagai berikut.
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(1) Pak Sumo wong tani.
(2) Sawaheamba.
(3) Siman budhal nang Ngadisari.
(4) KekYoyowistuwek.
(5) Rini kate nangpasar tukupitik.
'Pak Sumo petani.'
'Sawahnya luas.'
'Siman pergi ke Ngadisari.'
'Kek Yoyo sudah tua.'
'Rini akan ke pasar
membeli ayam.'
5.4.2 Kalimat Jawaban
Kalimat jawaban adalah kalimat yang melanjutkan percakapan
dengan ganti penutur. Berdasarkan definisi ini, kalimat jawaban itu
hanya ada pada wacana percakapan, baik percakapan lisan maupun
percakapan tertulis.
Dari data yang ada, di dalam DT terdapat contoh-contoh kalimat
jawaban sebagai berikut.
a3 Jawaban terhadap salam :
Salam Jawaban
(1) Amit! 'Pfermisi' a) Bacut! 'Silakan masuk.'
b) Monggo! 'Silakan masuk.'
(2) Kulonuwun! 'Permisi' a) Monggo! 'Silakan masuk.'
b) Bacut! 'Silakan masuk.'
b) Jawaban terhadap pertanyaan :
Pertanyaan Jawaban
(1) PakDarmo, Sawahe Taktanduripari VUTW.
ditanduri paran?
'Pak Darmo, sawah Bapak 'Saya tanami padi VUTW.'
ditanami apa?'
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(2) Siman budhal nang Ngadisari
'Siman pergi ke Ngadisari.'
Sakpira ambane?
'(Se)berapa luasnya?'
Pirang ndina rika naring kaaa?
'Berapa hari beliau ada di sana?'
d) Jawaban terhadap permintaan/perintah/ajakan :
Permintaan Jawabaa
(1) Ajoturusaenggon-enggon!
'Jangan tidur si sembarang
tempat!'
(2) Lare-lare, ajodolanan ring
isore wit krambW
'Anak-anak, jangan bermain-
main di bawah pohon kelapa!'
(3) Ayopadha mangan dhingin!
'Mari, kitamakan dulu!'
Ora Pak numg kkyehan woe!






Yang dimaksud kalimat lanjutan ialah kalimat-kalimat yang me-
lanjutkan percakapan atau tuturan tanpa mengalami perubahan penutur.
Sederetan kalimat lanjutan membentuk sebuah wacana.
Dari definisi di atas jelas bahwa sebuah kalimat lanjutan itu selalu
merupakan kalimat yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi selalu meru-
pakan bagian dari struktur yang lebih besar. Di bawah ini disajikan
sebuah wacana dalam DT yang direkam dari ceritera Pak Dukun Wono-
toro. Selain kalimat pertama yang merupakan kalimat situasi, selebih-
nya adalah contoh-contoh kalimat lanjutan.
(1) Para Bapak (yang dimaksud para peneliti), iki kabeh arep menge-
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nai adat isHadat kene.
'Para Bapak, ini semua akan mengenai (ceritera) adat istiadat di
aoi.'
(2) Admtkene, nggoning Tengger iki ana carane pujan.
'Adat sini, di Tengger ini ada caranya selamatan.'
(Di Tengger ini ada kebiasaan untuk mengadakan upacara seb-
matan).
(3) Ndalem setahun iki, pujane ping nem.
'Dabm tetahun ini, selamatannya enam kali.'
(Sebma letahun upacara selamatan itu dilaksanakan enam kali).
(4) Na, nomer $iji pujan Kara; iku kenek diarani nylameti wong loro,
yaiku nylameti Bapak karo Ibu, nylameti tandur tuwuh.
'Nah, nomor satu selamatan Karo; itu dapat dikatakan mendoakan
dua orang, yaitu mendoakan Bapak dan Ibu, mendoakan tetum-
buhan.'
(Yang pertama, selamatan Karo; selamatan itu bertujuan men
doakan dua orang, yaitu Bapak dan Ibu, mendoakan tetumbuhan.)
(5) Terus, ping pindhone pujan Kapat; iku memuji njaluk pandonga
nang Moho Agung, njaluk rahayu slamet.
'Lalu, yang kedua selamatan Kapat; itu berdoa mohon berkah
ke Yang Maha Agung, mohon keselamatan.'
(Yang kedua selamatan Kapat; yaitu mohon kepada Yang Maha
Agung agar diberi keselamatan.)
(6) Terus, ping telune nampani wulan pitu, maksute nek nampani wulan
pitu kanggone wong Tengger iki padha karo wulan pasa waktune
bulan Remadon.
'Lalu, yanag ketiga menyongsong bulan tujuh, maksudnya jika
menerima bulan tujuh bagi orang Tengger ini sama dengan bulan
Puasa waktu bulan Ramadon.'
(Yang ketiga menyambut bulan ketujuh. Bagi orang Tengger,
menyambut bulan ketujuh itu, kira-kira sama dengan orang Islam
menyambut bulan Ramadlon.)
(7.) Ing kene wulan kapitu iku, pertama-tama megeng; iku berarti pati
geni sedina sewengi; tur ora ngombe legi, ora mangan asin; iku
suwene sakwulan penuh.
'Di sini bulan ketujuh itu, pertama sekali megeng; itu berarti
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"padam api" sehari semalam; lagi tidak minum manis, tidak makan
masin; itu lamanya sebulan penuh.'
(Di sini, pada bulan ketujuh itu, orang melaksanakan megeng,
yaitu menahan hawa nafsu dengan cara sehari semalam tidak boleh
ada api menyala (pad geni), tidak minum minuman mariis dan tidak
makan makanan masin selama sebulan penuh.)
5.5 Struktur Kalimat
Pada Pasal 5.4 telah diperikan macam-macam kalimat berdasarkan
posisinya dalam percakapan atau dalam suatu wacana dan berdasarkan
konteks serta jawaban (response) yang diharapkan. Kedua kriteria
itu pada dasarnya bersifat nonlinguistis. Pada pasal ini, akan diperikan
macam-macam kalimat itu berdasarkan ciri-ciri strukturalnya.
Menurut Francis (1958:378) tipe-tipe kalimat itu dapat diidentifi-
kasi dengan menggunakan tiga macam penanda (signals), yaitu : (1)
nonlinguistis, (2) leksikal, dan (3) sintaksis (termasuk ciri prosodi).
Akan tetapi, ketiga penanda itu hanya akan terlihat dalam situasi per
cakapan secara tatap muka. Dalam percakapan melalui telepon, pe
nanda yang pertama tidak akan tampak. Dalam wacana tertulis, penan
da yang pertama dan ciri prosodi juga tidak akan tampak. Ciri prosodi
hanya akan dinyatakan secara tidak sempurna dengan tanda-tanda baca
(punctuation).
Dalam laporan ini, yang akan diperikan pola strukturalnya hanya-
lah kalimat-kalimat : (1) pernyataan (berita), (2) pertanyaan, dan (3)
permintaan/perintah/ajakan, karena ketiga kalimat yang lain, secara
struktural dapat digolongkan ke dalam salah satu dari ketiga kalimat di
atas. Misalnya, kalimat salam seperti Jare kabare? 'Bagaimana ka-
barnya?', secara struktural termasuk kalimat pertanyaan.
5.5.1 Struktur Kalimat Pernyataan
Pemerian struktur kalimat pernyataan (selanjutnya akan dipakai
istilah kalimat berita) akan dimulai dari memerikan kalimat berita
tunggal, barn kemudian diperikan kalimat berita majemuk.
5.5.1.1 Struktur Kalimat Tunggal
Yang dimaksud kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satu
klausa atau satu konstruksi S-P. Jadi, unsur inti kalimat tunggal ialah
subjek dan predikat. Di samping unsur inti itu, acapkali terdapat unsur
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tambahan yang di sini disebut sebagai keterangan (Ramlan, 1976:44)
Dari data yang ada dapat dikatakan bahwa :
(1) subjek (S) selalu terdiri dari keias kata benda atau frase benda;
(2) predikat (Pd) dapat terjadi dari berbagai keias kata atau frase;
(3) urutan, umumnya S-Pd, hanya kadang-kadang saja ada urutan Pd-S;
(4) keterangan (k) sebagai unsur tambahan ietaknya relatif bebas;
(5) jika intonasi akhir kalimat menurun (Francis, 1958:379), kalimat
tunggal dalam DT dapat diperinci atas dasar keias kata predikatnya
sebagai berikut.
a. Predikat terdiri dari keias kata benda atau frase benda.
Contoh :
(1) Pak Sumo / wong tani. = Tak Sumo / petani.'
(S) (Pd)
(2) Pak Sudja'i / dhukun NgadisarL = 'Pak Sudja'i/dhukun
(S) (Pd) Ngadisari.'
(3) Nomer siji / pujan Kara. = 'Yang pertama/seiamatan Karo.'
(S) (Pd)
(4) keterangan (k) sebagai unsur tambahan ietaknya reiatif bebas;
(5) Jika intonasi akhir kalimat menurun (Francis, 1958:379),
kalimat tunggal dalam DT dapat diperinci atas dasar keias
kata predikatnya sebagai berikut.
a. Predikat terdiri dari keias kata benda atau frase benda.
Contoh :
(1) Pak Sumo / wong tani. = 'Pak Sumo / petani."
(S) (Pd)
(2) Pak Sudja'i / dhukun Ngadisari. = 'Pak Sudja'i/dhukun
(S) (Pd) Ngadisari.'
(3) Nomer siji / pujan Karo. = 'Yang pertama/seiamatan Karo.'
b. Predikat terdiri dari keias kata sifat atau frase sifat.
Contoh :
(1) Sawahe I amba. = 'Sawahnya / iuas.'
(S) (Pd)
(2) Landhu-landhu kabeh/sawah ning kene = 'subur-subur/
(Pd) . (S) semua/sawah di
sini.'
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Contoh ketiga berurutan Pd - S.
c. Predikatterdiridarikelaskatakerjaataufrasekerja.
Contoh :
(1) Siman/budhal nang Ngadisari = 'Siman/pergi ke Ngadisari.'
(S) (Pd)
(2) Lare-lare/adus ing padusan = 'Anak-anak/mandi di peman-
(S) (Pd) dian.'
(3) Pak Darmo/gik nyambutgawe ning sawah = 'Pak Darmo/
(S) (Pd) masih bekerja
di sawah.'
d. Predikat terdiri dari kelas kata bilangan atau frase bilangan.
Contoh :
(1) Anake /selawe. = 'Anaknya / dua puluh lima.'
(S) (Pd)
(2) Onskose mbanyu nang nyemprote/Umalas ewu = 'Biaya
(S) (Pd) mengairi dan me-
nyemprotnya/lima
belas ribu (rapiah).'
(3) Ndalem setahun, pujane/ping nem = 'Dalam setahun, sela-
(k) (S) (Pd) matannya/enam kali.'
e. Predikat terdiri dari kelas frase depan (frase preposisional).
Contoh :
(1) Mung telung ndina, rika/nang Ngadisari = 'Hanya tiga hari,
(k) (S) (Pd) beliau/di Ngadisari.'
(2) Dhukun-dhukun kabeh/padha nang gunung Bromo.
(S) (Pd)
'Dukun-dukun semua/(jamak) ke gunung Bromo.'
Dalam contoh-contoh di atas, letak keterangan itu ada di depan
subjek. Di atas dikatakan bahwa letak itu relatif bebas. Di bawah ini
dicontohkan kalimat tunggal yang letak keterangannya tidak hanya di
depan subjek.
Misalnya :
(1) Umume, sawah-sawah ning kene/bisa ditanduri, ping pindoh setahun.
(k) (S) (Pd) (k) (k)
= 'Umumnya, sawah-sawah di sini/dapat ditanami dua kali setahun.'
(2) Margane wis peteng, damar-damar/dicocoki.
(k) (S) (Pd)
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'Karena sudah gelap, lampu-lampu/dinyalakan.'
(3) Rini/kate pasar tuku pitik = 'Rini/akan ke pasar membeli ayam.
(S) (Pd) (k)
(4) Rika/kudu ngombe obat iki pekne ndang waras.
(S) (Pd) (k) (k)
'Beliau/harus minum obat ini agar segera sembuh.'
5.5.1.2 Struktur Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk ialah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau
lebih (Ramlan, 1976:46). Berdasarkan hubungan antara klausa-klausa-
nya, kalimat majemuk dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu
(1) kalimat majemuk setara dan (2) kalimat majemuk bertingkat.
Kalimat majemuk setara ialah kalimat majemuk yang hubungan
antara klausa-klausanya setara. Proses terjadinya kalimat majemuk
setara ialah penghubungan dua buah kalimat tunggal menjadi sebuah
kalimat, dengan mempergunakan kata-kata tugas tertentu.
a. Kalimat Majemuk Setara
Dari data yang ada, di dalam DT terdapat kalimat majemuk setara
sebagai berikut.
(1) (Adhuh) ilateyang/kecokot, larane/ora karuwan.
(Si) (Pd,) (S2) (Pdj)
('Aduh') 'lidah saya/tergigit, sakitnya/bukan main.'
(2) Ama wereng/gik ana wae, mangkane/wis bolak-balik tak brantas.
(S,) (Pd,) (Pd^)
'Hama wereng masih ada saja, padahal sudah berulang-ulang saya
brantas.'
(3) Sawahe/ra ditanduri, pari C-IV, tapipari VUTW.
(S,) (Pd,) (k,) (kj)
'Sawahnya/tidak ditanami padiC-IV, tapi padi VUTW.'
Tiga kalimat contoh di atas mempunyai struktur lahir yang berbeda-
beda. Yang pertama mempunyai komponen yang lengkap, yaitu dua
klausa. Jadi, sesuai dengan definisi kalimat majemuk. Yang kedua dan
ketiga tidak mempunyai komponen yang lengkap itu. Meskipun demi-
kian, kedua kalimat yang terakhir itu pun termasuk kalimat majemuk
juga.
Kalimat (2) sebenarnya terjadi dari dua buah kalimat sebagai ber
ikut :
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a) Ama wereng / gik ma wae. = 'hama wereng masih ada saia '
(S (Pd)
b) Ama wereng!wis bolak-halik takbrantas.
(S) (Pd)
'Hama wereng sudah berulang-ulang saya brantas.'
Kedua kalimat ini digabungkan dengan menggunakan kata tugas
mangkane 'padahal' yang menyatakan 'perlawanan'. Subjek yang sama
dirapatkan sehmgga tinggal sebuah saja. Kalimat majemuk ini dikenal
dengan narfia "kalimat majemuk setara rapatan", yang mempunyai
kaidah bahwa komponen yang sama dapat dirapatkan.
Kalimat (3) sebenarnya terjadi dari dua buah kalimat juga, yaitu
sebagai berikut:
a) Sawahe/ra ditanduri pan C-IV.
(S) (Pd) (k)
'Sawahnya tidak ditanami padi C-IV.'
b) Sawahe/ditanduri pari VUTW.
(S) (Pd) (k)
'Sawahnya ditanami padi VUTW.'
Kedua kalimat itu digabungkan dengan menggunakan kata tugas tapi
'tetapi' yang menyatakan 'perlawanan'. Oleh karena subjek dan pre-
dikatnya sama, keduanya dirapatkan.
b. Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat majemuk yang
hubungan antara klausa-klausanya tidak setara, artinya klausa yang satu
bergantung pada klausa yang lain. Klausa yang bergantung dikenal
dengan subklausa atau anak kalimat, sedangkan klausa yang digantungi
disebut dengan istilah induk kalimat. Subklausa itu biasanya berkem-
bang dari komponen klausa induk atau subklausa itu merupakan peng-
ganti dari salah satu komponen klausa induk.
Dari data yang ada, di dalam DT terdapat kalimat majemuk ber
tingkat sebagai berikut.
(1) Umpama obat iki sira ombe entek, sira wayahe bisa waras.
(Sak) (Pdak) (Sik) (Pdik)
Seandainya obat ini kauminum habis, kamu mestinya sudah sem-
buh.
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Kalimat di atas adalah kalimat majemuk bertingkat yang induk
kalimatnya adalah Sira wayahe bisa waras, sedangkan anak kahmatnya
adalah (Umpamd) obat iki sira ombe entek.
5.5.2 Struktur Kalimat Pertanyaan
Dalam Pasal 5.4.1.4 telah disajikan data kalimat-kalimat pertanya
an di dalam DT sebagai berikut.
(1) Apa sira nggawa kayu? 'Apa kamua membawa kayu.
(2) Apa sira weruh? 'Apa kamu tahu? = Tahukah kamu?'
(3) Sira weruh paran? 'Kamu tahu apa?
(4) Pak Darmo, sawake rika ditanduri paran?
'Pak Darmo, sawah Bapak ditanami apa?
(5) Oleh pird picise? 'Dapat berapa uangnya?
(6) Pirang ndina rika naring kana?
'Berapa hari beliau ada di sana?'
(7) Sakpira ambane? '(Se)berapa luasnya?' ^
(8) Jare kabare? 'Bagaimana kabarnya?'
Dari data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kalimat perta
nyaan dalam DT mempunyai ciri-cir. struktural sebagai berikut.
a) Intonasi cenderung menggunakan intonasi akhir menaik.
b) Urutan kata cenderung menempatkan partikel tanya pada urutan
pertama, kecuali kasus (3) dan (4).
c) Pemakaian partikel tanya bergantung kepada jawaban yang di-
harapkan.
Apa mengharapkan pertanyaan ya atau tidak.
Paran mengharapkan jawaban berupa objek. Perbedaan apa dan
paran ialah apa selalu terletak pada awal kalimat, tidak pernah pada
akhir kalimat. Sebaliknya, paran selalu terletak pada akhir kalimat,
tidak pernah pada awal kalimat.
Pira mengharapkan jawaban yang berupa jumlah atau bilangan.
Pira sering mengalami perubahan morfologis, bergantung kepada kata
yang mengikutinya.
Jare mengharapkan jawaban yang berupa keadaan.
5.5.3 Struktur Kalimat Permintaan
Yanag termasuk di dalam pengertian kalimat permintaan mi me-
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hputi : (1) kahmat perintah. (2) kalimat larangan, (3) kalimat per-
mintaan/ajakan, dan (4) kalimat pengharapan.
Masing-masing kalimat itu akan diuraikan di bawah ini.
a) Kalimat Perintah
Kalimat perintah selalu ditujukan kepada orang kedua Oleh
karena itu, di dalam perwujudannya, orang kedua itu sering tidak
disebutkan. Kadang-kadang orang kedua itu dinyatakan dalam bentuk
panggilan (calls).
Contoh-contoh ;
(1) Dar. (panggilan) turua (perintah) wis bengi (pernyataan).
'Dar!' 'tidurlah' 'sudah malam'
(2) Mar. (panggilan) tangla (perintah) wis awan (pernyataan)
'Mar!' 'bangunlah' 'sudah siang'
(3) Rin! (panggilan) tukuapitik nang iwak sapi! (perintah).
belilah ayam dan daging sapi!'
Dan contoh di atas terlihat bahwa isi perintah itu didukung oleh
kata kerja dan ditempatkan pada awal kalimat. Kata kerja pendukung
perintah im mengalami perubahan morfologis, yaitu mendapat akhiran
morfem [-a] mempunyai nosi 'perintah
akbf (Lihat bab morfologi). Selain itu, dalam contoh itu terlihat juga
bahwa perintah itu sering dikombinasikan dengan pernyataan, seperti
ahsan^ ^  kahmat (1) dan (2). Isi pernyataan itu biasanya berupa
Contoh-contoh lain :
(4) Lungguha sedhiluk! 'Duduklah sebentar!'
(5) Adusa dhingin! awake sira pekne seger!
Mandilah dulu, badanmu supaya segar!'
(6) Dadia duren iku larang, tukunen!
'Meskipun durian itu mahal, belilah!'
(7) Sarung iku gik teles, pemenen pekne garingl'
'Sarung itu masih basah, jemurlah supaya kering!'
(8) 'Klambine sira keciliken, nggonen klambineyang iki wae!'
Bajumu terlalu kecil, pakailah baju saya ini saja!'
Pada kalimat (6), (7), dan (8) di atas, kata kerja perintahnya ada-
lah tukunen 'belilah', pemenen 'jemurlah', dan nggonen 'pakailah'.
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Ketiga kata kerja itu mempunyai morfem akhiran [-nen] yang berarti
'perintah'. Jika morfem [-a] menyatakan 'perintah aktif, morfem [-nen]
ini menyatakan 'perintah pasif. Ketika kaliat itu juga merupakan ka-
limat majemuk. Klausa pertama merupakan pernyataan dan klausa
kedua merupakan perintah.
b) Kalimat Larangan
Larangan adalah perintah negatif. Perintah negatif ini dinyatakan
dengan kata tugas ajo 'jangan'. Dengan demikian, kata ajo dapat di-
anggap lawan dari morfem [-a] yang menyatakan 'perintah aktif dan
morfem [nan] yang menyatakan 'perintah pasif. Kalimat-kalimat la
rangan itu dicontohkan di bawah ini.
(1) Har, sira ajo nggawa beras, nggawaa sega!
'Har, kamu jangan membawa beras, membawalah nasi!'
(2) Sira oleh budhal, tapi ajo suwe-suwe ya!
'Kamu boleh.pergi, tetapi jangan lama-lama ya!'
(3) Ajo lali, Totok tukokna duren, ajo ditukoken semangka!
'Jangan lupa, Totok belikan durian, jangan dibelikan semangka!
(4) Dul, wong iku ajo diwehi picis, wehana sega!
'Dul, orang itu jangan diberi uang, berikanlah nasi!'
Pada kalimat (1) pertentangan antara ajo dan [-a] jelas sekali. Pada
klausa pertama kata kerja nggawa adalah kata kerja aktif transitif,
sedangkan kata kerja ajo merupakan pernyataan larangan terhadap
perbuatan nggawa 'membawa' itu. Sebaliknya, pada klausa kedua kata
nggawa merupakan kata kerja aktif transitif perintah 'supaya kamu
membawa'. Dengan demikian ajo nggawa bertentangan dengan nggawaa.
Pada kalimat (3) terdapat tiga komponen, yaitu ajo lali 'jangan lupa'
yang merupakan 'larangan' terhadap seluruh kalimat, Totok tukokna
duren yang merupakan perintah, dan ajo ditukoken semangka yang
merupakan larangan. Kata kerja tukokna 'belikanlah adalah kata kerja
pasif transitif perintah benefaktif yang ditandai oleh morfem [-na]. Kata
kerja ditukoken 'dibelikan' merupakan kata kerja pasif benefaktif be-
rita. Jadi, tukokna bertentangan dengan ajo ditukoken.
Demikian pula, kata kerja ajo diwehi 'jangan diberi' bertentangan
dengan kata kerja wehana 'supaya diberi'.
Selanjutnya, perbedaan antara morfem -a dan {-nan} atau {-3n} atau
antara {-na} dan {-ana} yang semuanya merupakan morfem pendukung





Kalimat permintaan ini ditandai oleh kata-kata tugas, seperti ayo
'mari", jajal 'coba', yang mengawali kalimat, dan ya 'ya' yang meng-
akhiri kalimat. Di dalam DT terdapat kalimat-kalimat permintaan
sebagai contoh berikut.
(1) Ayo, padha mangan dhingin!
"Mari, kita makan dahulu!"
(2) Eyang adus dhingin ya?
"Saya mandi dulu ya?"
(3) Baku ini takwacane ya?
'Buku ini saya bacanya ya?"
(4) Lengene klambine sira kedawan (pernyataan), ya/a/ cekakna titik?.
"Lengan bajumu terlalu panjang, coba perpendek sedikit?'
d) Kalimat Penghargaan
Kalimat ini ditandai oleh kata tugas muga-muga "mudah-mudahan'
dan morfem {-a} pada kata yang maknanya diharapkan terlaksana.
Kata tugas muga-muga itu selalu terletak pada awal kalimat. Di dalam
DT, berdasarkan data yang ada dapat diidentifikasi kalimat pengharap-
an sebagai berikut.
(1) Muga-muga, rika tekaa dina iki!
"Mudah-mudahan, beliau datang had ini!"
(2) Muga-muga, rika elinga nang kewajibane!
"Mudah-mudahan, beliau ingat kepada kewajibannyal'
(3) Muga-muga, dawaa umure!
"Mudah-mudahan, panjanglah usianya!"
(4) Muga-muga, disepuraa dosane!
"Mudah-mudahan, diampuni dosanya!"
BAB VI KESIMPULAN
Dari hasil analisis latar belakang spsial budaya dan struktur keba-
hasaan dialek Tengger dapatlah diperikan kesimpulan-kesimpulan
sebagai berikut.
6.1 Latar Belakang Soslal Budaya
Dialek Tengger yang wilayah pakainya tersebar di delapan belas
desa di sekitar Pegunungan Tengger itu dipakai oleh sekitar 26.500 orang.
Di samping berfungsi utama sebagai alat berkomunikasi sehari-
hari, dalam domain keiuarga dan perekonomian, Dialek Tengger sering
dipakai juga dalam domain kedinasan, misalnya dalam rapat desa.
Dialek Tengger yang berkedudukan sebagai dialek lokal dan




Dialek Tengger memiliki 6 vokal, yaitu: 1x1, /u/, Id, lol, id, dan /a/;
20 konsonan, yaitu: /p/, /b/, imJ, /w/, iXJ, Id!, it!, id!, Is!, Inl, III, Irl, Id,!']!,
lyl, In/, Ikl, /g/, /g/, dan /h/. Selain itu, terdapat 6 morfofonem, yaitu:
ll/jvi, /E/, lOI, lEl dan /A/.
Semua vokal, kecuali Id terdapat pada posisi awal, tengah, dan
akhir. Vokal Id hanya terdapat pada posisi awal dan tengah.




/I/ : /kiris/ (/ka- -1- iris/) 'teriris'
/U/ : /kudanan/ (/ka- + udan -1- -an/) 'kehujanan'
/E/ : /kEligan/ (/ka- -H elig -t- -an/) 'teringat'
/impEn/ (/impi -t- -an/) 'impian'
/gadEn/ (/gade -1- -an/) 'besar-besaran'
/O/ : /kObog/' (/ko- -1- obog/) 'terbakar'
/ewOn/ (/ewu -f -an/) 'ribuan'
/3/ : /kalag/ (/ka- -t- aiag/) 'tertelan'
/A/ : /kAdaman/ (/ka- + adam + -an/) 'kedinginan'
/gawAn/ (/gawa -1- -an/) 'bawaan'
Vokal /3/ dan /a/ realisasi fonetisnya sama dalam segala kondisi,
sedangkan vokal III, /u/, /e/, dan /o/ berubah realisasi fonetisnya dalam
[-KAt],
Vokal III dan /u/ dalam - K / akan berubah realisasi fonetisnya,
yaitu [I ^ i] dan [U ^ u] apabila berakhiran {-i}, {-ank 1-el,
{-a}, fan}, dan{-ana}.
Konsonan /p/, /b/, /m/, /t/, /d/, /n/, /s/, /!/, /r/, /k/, /g/, /g/, dan /h/ ter-
dapat pada posisi awal, tengah, dan akhir. Konsonan /w/, /t/, /d/, /c/,
/j/, Ifil, dan /y/ tidak terdapat pada posisi akhir.
Kata dasar yang berfonem awal konsonan /m/, /n/, /h/, dan /n/ ter-
batas jumlahnya, lebih-lebih yang berfonem awal Ihl dan /g/. Kata
dasar yang berfonem awal konsonan /h/ dan /y/ lebih terbatas jumlahnya.
Khusus. tentang konsonan /m/, /n/, Ihl, dan /g/yang terdapat pada
posisi awal kata dapat diperikan sebagai berikut :











/saka ggunug/ 'dari gunung'
3) berstatus sebagai morfem awalan yang merupakan realisasi awalan






4) berstatus sebagai konsonan pertama gugus konsonan, misalnya




Gugus konsonan pada posisi awal seperti pada contoh di atas terbatas
sekali. Gugus konsonan nasal + hambat terdapat lebih banyak pada











Dalam DT terdapat gugus dua konsonan (KK) dan gugus tiga
konsonan (KKK).
Gugus KK mungkin terdapat pada posisi awal dan tengah, tetapi
tidak pernah terdapat pada posisi akhir kata.
Gugus KK itu dapat bersusunan (1) K + /I/ atau It! dan (2) nasal

























Gugus KKK yang terdapat pada posisi tengah bersusunan nasal
















Dalam DT diidentifikasi tiga jenis morfem yang meliputi :
1) morfem imbuhan, yaitu :
a) awalan {N-}, {ma}, {tak-}, {sira}, {di-}, {ka-'}, {ka-"}, dan {sa-};
b) sisipan {-in-} dan {-um-}; .
cj akhiran {-i}, fan}, {-ana}, {-na}, fa}, {-3n"}, fan}, {-an'"}, {-e'},
dan {-e"};
d) simulfiks {ka-an}, {ka-an}, dan {pan-an};
2) morfem ulangan ({U}); dan
3) morfem majemukan ({M}).
Proses pembentukan kata dalam DT ada tiga macam, yaitu (1)
perimbuhan, (2) perulangan, dan (3) pemajemukan.
Perimbuhan dengan awalan {N-}, {tak-}, {sira}, {di-}, dan {ke-'};
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dengan akhiran {-i}, {-sn'}, \-ana},{-na}, {-en"}, {-a}, {-an}, dan {-a'};
dengan simulfiks {ka-anj dan {ka-an} merupakan proses pembentukan
kata yang produktif. Jadi, imbuhan-imbuhan di atas tergolong imbuhan
dan produktif dalam DT dengan catatan bahwa tingkat keproduktifan-
nya tidak sama. Dapat dilihat, misalnya, awalan .{tak-}, {sira}, dan{di-}
yang sama produktifnya itu lebih produktif daripada awalan {kb-'}.
Akhiran {-i} dan fan"} yang sama produktifnya lebih produktif daripada
akhiran {-an}.
Akhiran {-a} lebih produktif daripada ketiga akhiran perintah pasif
{-ana}, {-na}, dan {-an"}. Simulfiks{ka-an}dan {ke-an}sama produktif
nya. Awalan {N-} adalah imbuhan yang paling produktif.
Perimbuhan dengan awalan {ka-"}, {sa-}, {-an'"}, {-e"}, dan simul
fiks [pag-an] tampak kurang produktif.
Perimbuhan dengan awalan {ma-}, sisipan {-in-}, dan {-um-} jelas
tidak produktif.
Perulangan merupakan proses pembentukan kata yang produktif
dalam DT terutama ulangan utuh. Semua bentuk dasar dapat diulang
secara utuh menjadi kata ulang utuh.
Ulangan berubah bunyi pun tampak produktif. Terlihat bahwa
semua bentuk dasar dapat diulang menjadi kata ulang berubah bunyi.
Pemajemukan terlihat tidak produktif dalam DT. Kata majemuk
dalam DT terbatas dan bersifat tetap.
Imbuhan-imbuhan dalam DT ada yang berdistribusi paralel ada
yang berdistribusi komplementer.
Awalan {N-} yang beragam aktif transitif berdistribusi paralel
dengan awalan {tak-}, {sira}, {di-}, dan{k3-'}.
Akhiran {-i} dan {-on} yang berdistribusi paralel itu selalu dalam
kombinasi dengan awalan {N-}, {tak}, {sira}, atau {di-}.
Akhiran {-ana} yang merupakan ubahan akhiran {-i}dan {-na} yang
merupakan ubahan akhiran {-on'} keduanya berdistribusi paralel de
ngan akhiran {-en"}, tetapi berdistribusi komplementer dengan akhiran
{-i} dan {-on'}.
Akhiran {-ana}, {-na}, dan {-on"} yang ketiganya dapat disebut
akhiran perintah pasif berdistribusi komplementer dengan akhiran {-a}
yang termasuk akhiran perintah aktif.
Dalam pembentukan kata ada imbuhan-imbuhan yang berubah
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realisasinya, ada yang tidak berubah realisasinya.
Awalan {N-}, {ka-'}, {sa-}, sisipan {-um}, akhiran {-i}, {-an'}, {-anay,
{-1^"}, {-an}, (-lan'"}, {-e'}, {-e"}, dan simulfiks {ka-an}, {ka-an} dapat
berubah realisasinya, bergantung kepada fonem awal atau akhir bentuk
dasar yang dilekatinya.
Awalan {ma-}, {tak}, {sira}, {di-} sisipan {-in-}, dan akhiran {-a}
tidak pernah berubah realisasinya, baik bentuk dasar yang dilekatinya
itu berfonem awal atau akhir vokal maupun apabila bentuk dasar dile
katinya berfonem awal atau akhir konsonan.
Dalam proses pembentukan kata ada imbuhan-imbuhan yang
berfungsi mengubah kelas kata, ada yang tidak berfungsi mengubah
kelas kata.
Awalan {N-}, {tak-}, {sira}, {di-}, {ma-}, {ka-'}, akhiran {-i}, {-^n'},
{-an}, dan simulfiks {ka-an}, {ka-an} berfungsi membentuk kata kerja.
Akhiran {-an}, {-e"} dan simulfiks {ka-an}, {pan-an} berfungsi
membentuk kata benda.
Akhiran {-an} dan {-an'"} berfungsi membentuk kata keadaan.
Awalan {ka-'"}, {sa-}, sisipan {-in-}, {-um-} tidak berfungsi meng
ubah kelas kata.
Akhiran {-a}, {-ana}, {-na}, dan {-en"} yang selalu melekat pada
bentuk dasar kata kerja tidak berfungsi mengubah kelas kata.
Akhiran {-e') yang selalu berkombiansi dengan awalan {tak-} juga
tidak berfungsi mengubah kelas kata.
Dari data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa imbuhan-
imbuhan pembentuk kata kerja lebih produktif daripada imbuhan-
imbuhan pembentuk kata benda, kata keadaan, dan kelas kata lainnya.
Perulangan dan pemajemukan tidak berfungsi mengubah kelas
kata.
Kalimat pertanyaan berciri struktural sebagai berikut:
(1) intonasi akhir kalimat menaik;
(2) partikel tanya cenderung ditempatkan pada urutan pertama; dan
(3) pemakaian partikel tanya : apa, paran, '-dpa, pira 'berapa', dan jure
'bagaimana".
Kalimat perintah DT didukung oleh kata kerja bentuk perintah












pasif, berakhiran {-na} dalam perintah pasif benefaktif, dan {-ana}
({-nana} dalam perintah pasif frekuentatif).
Kalimat larangan dinyatakan dengan kata tugas ajo 'jangan'.
Dalam kalimat perintah dan kalimat larangan timbul kontras tentang











Proses pembentukan kata dapat menimbulkan perubahan fonem
yang dapat berupa penambahan, peluluhan, pergeseran, dan sandi.
Yang terkahir ini dapat menimbulkan morfofonem /I/, /U/, /E/, /O/,
Id, dan /A/.
6.2.3 SIntaksis
Dengan teknik unsur langsung dapat diidentifikasi empat jenis tipe
struktur sintaksis, yaitu : (1) struktur modifikasi, (2) struktur koordi-
nasi, (3) struktur komplementasi, dan (4) struktur predikasi.
Dalam DT terdapat empat jenis penanda struktur sintaksis, yaitu :
(1) tataurut kata, (2) pola intonasi, (3) kata tugas, dan (4) klitika dan
morfem.
Klitika dalam DT dapat mengubah status frase menjadi status
klausa, misalnya :




Berdasarkan posisinya dalam percakapan dapat dikenal tigji
macam kalimat, yaitu : (1) kalimat situasi, (2) kalimat jawaban, dan (3)
kalimat lanjutan.
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Kalimat pernyataan tunggal berciri struktural sebagai berikut :
(1) subjek selalu terdiri dari kata benda atau frase benda,
(2) predikat terdiri dari kata benda, kata sifat, kata kerja, kata bilang-
an, kata keterangan,
(3) urutannya umumnya subjek - predikat,
(4) intonasi pada akhir kalimat menurun.
Kalimat pengharapan ditandai oleh kata tugas muga-muga 'mudah-
mudahan' dan akhirart j[-a} pada bagian kalimat diharapkan terlaksana.
Kalimat permintaan/ajakan ditandai oleh kata-kata tugas ayo
'man\ jajal 'coba' yang mengawali kalimat, dan ya 'ya' yang mengakhiri
kalimat.
BAB VII HAMBATAN DAN SARAN
Tim peneliti telah berusaha semaksimum mungkin melaksanakan
penelitian ini agar dapat selesai tepat pada waktu yang telah ditentukan
dan memenuhi harapan, baik bagi penelitian sendiri maupun bagi
Pemimpin Proyek. Dalam melaksanakan tugas ini dialami beberapa
hambatan, antara lain tentang pembentukan tim peneliti, penyusunan
rancangan dan instrumen pengumpulan dan pengolahan data, penulisan
laporan, dan sebagainya.
Hambatan pertama yang berhubungan dengan pembentukan tim
adalah sulitnya menyuusun suatu tim yang anggota-anggotanya me-
miliki ketekunan sebagai peneliti. Hambatan kedua timbul dengan di-
kirimkannya tenaga peneliti ke berbagai penataran secara bergiliran
sehingga jalannya penelitian terganggu sekali.
Untuk menyusun rancangan yang dapat mengarahkan penelitian
ini tentulah diperlukan buku-buku acuan yang tepat. Hal itu dapat
disebabkan oleh kurang mampunya peneliti sendiri dalam memilih
buku acuan yang cocok untuk penelitian struktur bahasa, misalnya
menentukan teori siapa yang akan diikuti untuk langkah-langkah
pengolahan data.
Hambatan yang dialami dalam menyusun instrumen ialah bagai-
mana cara membuat model-model alat pemancing yang tepat sehingga
informan dapat secara bebas dan asli menuturkan apa yang dikehendaki
oleh alat itu.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan merekam semua jawaban
dad instrumen yang terdiri atas daftar tanya dan pemancing korpus
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ujaran berupa terjemahan timbal balik dan menggunakan "orang Jawa"
sebagai pelaksana pengumpul data. Dalam waktu yang relatif singkat
tergalilah data tentang struktur kebahasaan DT. Begitulah dengan cara
seperti itu.sudah tergali dan terkumpul secara tuntas struktur fonologi,
morfologi, dan sintaksis DT? Selain hambatan yang bersifat teknis
seperti di atas, yang dialami oleh peneliti adalah hambatan lain yang
bersifat psikis sosiologis. Orang-orang Tengger tampak pendiam, tidak
mudah diajak mengobrol, juga tidak suka bercerita bebas agak panjang,
berbeda dengan orang-orang Banyuwangi. Pada dirinya ada rasa takut
untuk mendongengkan cerita-cerita yang berkaitan dengan adat di
Tengger, iebih-lebih yang berhubungan dengan agama. Rupanya hanya
sang dukunlah yang berhak dan berani menceritakannya. Hal-hal
sepiti itu juga mengganggu lancarnya pengumpulan data di lapangan
terutama yang menyangkut data kalimat.
Pengolahan data dilaksanakan dengan langkah-langkah yang
telah dtgariskan dalam disain. Data yang ada diolah langkah demi
laiigkah untuk memperoleh suatu basil yang dituntut oleh pegangan
kerja.
Dalam pengolahan data dialami hambatan sebab data yang ter
kumpul belum meyakinkan sehingga perlu diadakan pengecekan ke
lapangan. Misalnya, dalam data terdapat kata /gawanan/ 'bawalah' dan
/gawaan/ 'bawalah'. Tampaknya terdapat variasi /-nan/ dan /-an/ apabila
bentuk dasar yang digabungi oleh akhiran [-an"] berfonem akhir /V/.
Untuk meyakinkan hasil pengolahan itu perlu diadakan pengecekan
dengan bertanya kepada informan lain tentang kata-kata, misalnya,
apakah /tukunan/ 'belilah' sama artinya dengan /tukuon/ 'belilah'; kata
/pemenen/ 'jemurlah' sama artinya dengan /pemeen/ 'jemurlah', dan
sebagainya. Jika memang ada, barulah dapat disimpulkan bahwa dalam
DT terdapat variasi /-nan/ dan /-an/ pada bentuk dasar yang berfonem
akhir /V/.
Penelitian ini merupakan penelitian pertama tentang latar belakang
sosial budaya dan struktur bahasa Jawa diaiek Tengger. Hasil penelitian
ini mungkin dapat diterapkan Juga untuk meneliti dialek-dialek bahasa
Jawa di Jawa Timur, misalnya diaiek Bojonegoro, Ponorogo, Pacitan,
Tuban, dan sebagianya.
Akhimya disaiankan setelah dialek-dialek itu diteliti agar diadakan
penelitian perfoandn^an dialek-dialek bahasa Jawa Jawa Timur.
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Bagaimanakah Bapak mengatakan (a) kata-kata lepas, (b) ke-
lompok-kelompok kata, dan (c) kalimat-kalimat berikut ini

























































































































































































174. Siman pergi ke Ngadisari.
175. Berapa hari dia ada di sana?
176. Hanya tiga hari dia di Ngadisari.
177. Kakek Jaya sudah tua.
178. Dia pelupa sekali.
179. Jangan tidur di balai-balai!
180. Tidak, Pak, hanya tidur-tiduran saja!
B. Pertanyaan
Harap Bapak sebutkan dengan bahasa Jawa dialek Tengger
Ngoko!
1. Nama-nama anggota badan kita dari atas ke bawah!
2. Nama-nama bagian-barian rumah!
3. Nama-nama hubungan kekeluargaan!
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4. Nama-nama alat pertanian!
5. Nama-nama alat pertukangan yang Bapak pakai sehari-hari!
6. Nama-nama jabatan pamong desa!
7. Nama-nama bagian-bagian tumbuhan kelapa!
daun :
bunga :
dan yang lain :
8. Nama-nama bumbu!
9. Nama-nama pakaian (pakaian sehari-hari, pakaian upacara
adat, dan sebagainya)
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151. menuju ke batat












163. Jangan berjalan di sebelah kanan, berjalanlah di
sebelah kiri!
164. Dar, tolong bawakan betas, gula, dan kopi saya ini!
165. Bawalah sendiri! Saya sendiri keberatan!
166. Hat, kamu jangan membawa betas, membawalah
nasi!
167. Rini man petgi ke pasat membeli ayam.
169. Jangan lupa, Toto belikan dutian, jangan kaubeli-
kan semangka!
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170. Meskipun durian itu mahal, belilah!
171. Sarung ini masih basah, j emurlah supay a kering!
172. Bajumu terlalu kecil, pakailah baju saya ini saja!
173. Lengan bajumu terlalu panjang, coba pendekkan
sedikit!
174. Teh ini terlalu manis, tambahilah air sedikit!
175. Dul, orang itu jangan kauberi uang, berilah nasi!
176. Sebelum kau tanami, cangkulilah dulu, lalu airilah
secukupnya!
177. Umpama bangun pukul 3 pagi, kamu tidak keting-
galan bus.
178. Umpama mempunyai uang banyak, kamu tentu
saya belikan rumah dan sawah.
179. Moga-moga datanglah dia hari ini!
180. Moga-moga ingatlah dia akan kewajibannya!
181. Moga-moga dipanj angkanlah umurnya 1
182. Moga-moga diampunilah dosa-dosanya!
183. Meskipun punya uang banyak, dia tidak pernah
membelikan saya j aj an.
184. Mandi-mandilah dulu supaya badannya segar!
185. Anak-anak mandi-mandi di pemandian. Anak-
anak itu berenang-renang dan berperahu-perahu.
B. Pertanyaan
Harap Bapak menjawab/menyatakan dengan bahasa Jawa
dialek Tengger dengan satu kata!
1. Ada kebiasaan mengadakan selamatan untuk wanita yang
sudah hamil, yaitu :
a. pada hamil 3 bulan dikatakan
b. pada hamil 7 bulan dikatakan
c. jika ada lainnya, harap Bapak sebutkanl
2. Ada kebiasaan untuk mengadakan selamatan untuk ke-
lahiran anak, yaitu :
a. berumur 5 hari dikatakan
b. berumur 35 hari dikatakan
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c. berumur 1 tahun dikatakan
d. jika ada lainnya, harap Bapak sebutkan!
3. Ada kebiasaan mengadakan selamatan untuk memper-
ingati orang yang meninggal dunia pada waktu tertentu,
yaitu :
a. pada hari ketiga dikatakan
b. pada hari ketujuh dikatakan
c. pada hari keempat puluh dikatakan
d. pada hari keseratus dikatakan
e. pada hari keseribu dikatakan
f. jika masih ada lainnya, harap Bapak sebutkan!
4. Harap Bapak sebutkan selamatan atau upacara adat yang
masih dilakukan di daerah Tengger ini!
5. a. Darto membeli obat cacing untuk adiknya yang sakit
b. Dia juga membeli obat panu untuk kakeknya yang sa
kit
c. Harap Bapak sebutkan macam-macam penyakit lain
nya!
d. Orang yang mudah sekali gMgwp, dikatakan
e. Yang mudah sekali dikatakan
lawannya adalah orang yang
III. Sintaksls
1. Wah, manis sekali salak ini!
2. Aduh, lidahku tergigit. Bukan main sakitnya!
3. E, kamu Dar!
Bagaimana kabarnya?
Sehat-sehat saja, bukan?











Nanti, saya mintanya layang-layangmu!
Kalau ada waktu, datanglah ke rumah saya!
Anak-anak, jangan bermain-main di bawah pohon kelapa!
Tidak, Bu!
Mari kita makan dulu!
Mari!
Duduklah sebentar!
Saya mandi dulu, ya?
Mandilah lekas!
Buku ini saya bacanya, ya?
Bacalah di sini saja!
10. Sabar-sabarlah menjaga nenekmu!
11. Hati-hatilah berbicara dengan dial
12. Pak Darmo sedang bekerja di sawah!
13. Subur-subur sawah di sini!
14. Umumnya sawah-sawah di sini dapat ditanami dua kali setahun.
15. "Pak Darmo, sawahmu kautanami apa?"
16. "Saya tanami pada VUTW!"
17. Sawahnya tidak ditanami padi C.IV, tetapi padi VUTW.
18. Panen tahun yang lalu kurang sekali sebab diserang hama we-
reng dan tikus.
19. Meskipun hama itu berulang-ulang diberantas, beium juga hi-
lang.
20. Hama wereng dan tikus masih ada saja, padahal sudah berulang-
ulang diberantas.
21. Karena sudah gelap, lampu-lampu dinyalakan.
22. Dia harus minum obat ini supaya lekas sembuh.
23. "Umpama obat ini kauminum habis, engkau tentu sudah sem
buh."
24. Sekiranya kamu nanti sore tidak dapat datang, berkatalah
sekarang saja!
IV. Cerita Bebas
Harap Bapak bercerita bebas tentang salah satu upacara adat yang
setiap saat dilaksanakan di daerah Tengger ini!
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
DIALEK TENGGER
Harap Bapak berikan tanda V pada pilihan jawaban yang menurut
pendapat Bapak benar!
1. Bahasa yang dipakai oleh penduduk Tengger dalam kehidupan
sehari-hari Bapak namakan :
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Dialek Tengger
d. ( ) Yang lain (Tuliskan!)
2. Bahasa pertama yang Bapak kuasai ialah :
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Indonesia
d. ( ) Yang lain (Tuliskan!)
3. Di rumah, Bapak berbicara dengan anak dan istri. Bahasa yang
Bapak pakai ialah :
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Campuran (Tengger dan Jawa, Tengger dan
Madura, atau yang lain)
d. ( ) Yang lain (Tuliskan I)
4. Pada suatu hari Bapak berbelanja ke warung/pasar. Jika penjual-
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nya orang Tengger, bahasa yang Bapak pakai ialah :
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Campuran '
d. ( ) Yang lain (Tuliskan!)
5. Pada suatu hari Bapak berbelanja ke warung/pasar. Jika penjual-
nya bukan orang Tengger, bahasa yang Bapak pakai ialah :
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Indonesia
d. ( ) Yang lain (Tuliskan!)
6. Pada suatu hari Bapak menghadiri pesta perkawinan/hitanan/dan
Iain-lain di desa ini. Bahasa yang dipakai oleh orang-orang di sini
untuk memberi sambutan ialah ;
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Indonesia
d. ( ) Yang Campuran (Tuliskan!)
7. Bapak tentu pernah menghadiri rapat/pertemuan desa■ yang di-
hadiri juga oleh penduduk desa ini. Dalam rapat/pertemuan ter-
sebut bahasa yang dipakai oleh para pembicara ialah :
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Indoensia
d. ( ) Bahasa Campuran (Tuliskan!)
8. Setahu Bapak, bahasa yang dipakai oleh guru sebagai bahasa peng-
antar dalam mengajar di SD kelas I—III ialah :
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Indonesia
d. ( ) Bahasa Campuran (Tuliskan!)
9. Bapak tentu pernah bercakap-cakap dengan orang Tengger dari
desa lain. Apakah Bapak tidak mengalami kesukaran dalam per-
cakapan itu?
a. ( ) Tidak
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b. ( ) Sedikit mengalami kesukaran
c. ( ) Banyak mengalami kesukaran
10. Apakah Bapak merasa ada perbedaan antara bahasa yang Bapak
pakai dengan bahasa yang. dipakai oleh orang Tengger dari desa
Iain tadi?
a. ( ) Ada perbedaan
b. ( ) Tidak ada perbedaan
c. ( ) Sedikit ada perbedaan
11. Bapak tentu pernah menghadiri upacara adat, misalnya Kesada,
Karo, atau Umang. Bahasa apa yang dipakai dalam melaksanakan
upacara adat tersebut?
a. ( ) Bahasa Tengger
b. ( ) Bahasa Jawa
c. ( ) Bahasa Jawa Kuno
d. ( ) Bahasa Campuran
12. Ketika Bapak berbicara dengan orang yang patut Bapak hormati
atau orang yang lebih tua dari Bapak sendiri, tingkat bahasa apa
' yang Bapak pakai?
a. ( ) Tingkat ngoko
b. ( ) krama (basa)
c. ( ) krama inggil
13. Setahu Bapak huruf apakah yang dipakai untuk menuliskan bahasa
Tengger?
a. ( ) Huruf Latin
b. ( ) Huruf Jawa Kuno
c. ( ) Huruf Jawa Baru
d. ( ) Huruf lain (Tuliskan!)
14. Setahu Bapak apakah ada usaha untuk melestarikan bahasa Tengger?
a. ( ) Ada
b. ( ) Tidak ada
15. Jika usaha melestarikan itu ada, apakah yang dilakukan oleh orang
Tengger?
(Tuliskan)























'saya' untuk orang laki-laki
'saya' untuk orang perempuan
'kamu'
'kamu' untuk orang yang lebih tua'
'dia'
'apa', dipakai sebagai kata bantu
kalimat tanya, misalnya : Apa sira wis
mangan?
'Apakah kamu sudah makan?'
'apa', dipakai sebagai pengganti ben-




































'kakak laki-laki ayah atau ibu'
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204. lindhu 'gempa' .ifi:
205. watu 'batu' : mq .OfcC
206. gunung 'gunung' .11-
207. pasir 'pasir'












218. sawo 'sawo' i  '



















































































































































2. // terus pujan kapat / pujan
kapitu k^wolu kasaga karo
kesada //
// karo iku nlamati jajodowan
lanag karo wadon / karo gun-
dag rohroh laluhur //
// rahrah laiuhur sig wis di-
undag / parlu diwehi sajen /
utawa diwehi daharan / kango
filamaten kango kluwargane
sig ge? ana nag galam ndona //
5. // tarus pujan kapat niamati
keblat papat wetan kulon lor
kidu! / karo niameti desa
hjalu? njalu? nag gusti kag
moho agiig / supaya desa karo
ra?yate kabeh diwehi rahayu
Transkripsi Fonemis
slamatan
partamane karo sig ana siamatane
tarus pujan kapat pujan kapitu
kawoiu kasaga karo kasada
karo iku niamati jajodoan lanag
karo wadon karo gundag rohroh
I3luhur
rohroh leluhur sig wis diundag
perlu diwehi sajen utawa diwehi
daharan kaggo nlamatan kango
kluwargane sig gek ana nag galam
ndona
tarus pujan kapat niamati keblat
papat wetan kulon lor kidul karo
niamati desa njaluk njaluk nag
gusti kag maha agug supaya desa
karo rakyate kabeh diwehi rahayu




slam at / ora ana alagan paran
paran //
6. // tarus pujan kapitu iku sla-
matane dukun / margane
dukun wa?tu sa?ulan kudu gla-
koni prthatin / ora kane?
gato?an howo napsu / pikir
kasar ora kane? //
7. // tarus sadina sawagi pati gani
/ora kane? magan sambarag //
8. // tarus mutlh maneh satagah
ulan //
9. // mari satagah ulan / iku oleh
magan uyah sig diarani pam-
babaran //
10.// tarus mutlh maneh satanah
ulan //
11.// tarus diana?en tutup pati
gani //
12.// tarus mudune dislamati
ggone tutupan iku //
13. // tarus nanda? pujan kawolu /
iku nlamati mudune maganan
iku //
14.// tarus slamatane pujan
kasaga // iku nlamati babahan
howo saga //
15.// njalu? njalu? nag gusti kag
moho agug / supaya diparigi
rahayu slamet sa? kaka? sa?
ana? turune //
16. // tarus slamatan bulan kasada //
17.// biysn ggone taggar iki ana
wog loro lanag karo wadon //
18. // iku ora duwe ana? //
tarus pujan kepitu iku slamatane
dukun margaedukun wektu saulan
kudu glakoni prihatin ora kanek
gatokan hawa napsu pikir kasar
ora kanek
tarus sadina sawagi pati gani ora
kanek magan sambarag
tarus mutih maneh satagah ulan
mari satagah ulan iku oleh magan
uyah sig diarani pambabaran
tarus mutih maneh satagah ulan
tarus dianakan tutup pati gani
tarus mudune dislamati ggone
tutupan iku
tarus nandak pujan kawolu iku
nlamati mudune magagan iku
tarus slamatane pujan kasaga iku
nlamati babahan hawa saga
njaluk njaluk nag gusti kag maha
agug supaya diparigi rahayu
slamat sak kakek saanak turune
tarus slamatan bulan kasada
biyen ggone taggar iki ana
loro lanag karo wadon
iku ora duwe anak
wog
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19.// tarus kapigin duwe ana? /
samsdi nag ggone gunug
bromo kana //
20.// tarus diwshi turunan akahe
salawe / tapi sig ana? buncrit-
an sIg wragll njalu? dilabuhan
ggone kana karo sIg magku
ggone bromo iku //
21.// barag wis gono / wis katuru-
tan //
22.7/ tarus lare iku mau ilag / tapi
ora sacara dilabuhen nag sIg
tuwe? / tarus ilag //
23. // tarus ana swara / sIg mbesu?
bulan kasada taggal limalas
pwD eyag, njalu? dikirim tan-
dur tuwuh riika kabsh //
24.// rika kudu urip sig tantram
ana ggone galam ndona //
25.// saiki eyag wis dadi / wis
taktiggal ana kene dadi wakile
ggone gunug bromo iki //
tarus kapigin duwe anak samedi
nag ggone gunug brama kana
tarus diwehi turunan akehe
salawe tapi sig anak buncritan sig
wragil njaluk dilabuhan ggone
kana karo sig megku ggone brama
iku
barag wis gono wis katurutan
tarus lare iku mau ilag tapi ora
sacara dilabuhen nag sig tuwek
tarus ilag
tarus ana swara sig mbesuk bulan
kasada taggal limalas jawa eyag
njaluk dikirim tandur tuwuh rika
kabeh
rika kudu urip sig tantram ana
ggone galam ndona
saiki eyag dadi wis taktiggal ana




1. Pertamane Karo, sing ana
slametane.
2. Terus pujan Kapat, pujan
Kepitu, Kewolu, Kesanga,
karo Kesdha.
3. Karo iku nylameti jejodoan
lanang karo wadon karo ngun-
dang roh-roh leluhur.
Selamatan
Selamatan yang pertama adalah
Karo (bulan kedua bulan Jawa).
Kemudian pemujaan Kapat (Ke-
empat), pemujaan Kepitu (ke-
tujuh), Kewolu (kedelapan), Ke
sanga (kesembilan), dan Kesadha
(kedua belas).
Karo itu menyelamati perjodohan
suami istri dengan mengundang
roh-roh leluhur.
208
4. Roh-roh leluhur sing wis di-
undang perlu diwehi sajen
utawa diwehi dhaharan kang-
go nylameten kanggo kluwar-
gane sing gek ana nang nga-
lam donya.
5. Terus pujan Kapat nyiameti
keblat papat; wetan, kulon,
lor, kidul, karo nyiameti desa
njaluk-njaluk nang Gusti
Kang Maha Agung supaya
desa karo rakyate kabeh di
wehi rahayu slamet ora ana
alangan paran-paran.
6. Terus pujan Kepitu, iku sla-
metane dhukun, mergae dhu-
kun wektu saulan kudu ngla-
koni prihatin, ora kenek nge-
token hawa nafsu, pikir kasar
ora kenek.
7. Terus sedina sewengi pati ge-
ni, ora kenek mangan sem-
barang.
Terus mutih maneh setengah
ulan.
9. Mari setengah ulan iku oleh
mangan uyah sing diarani
pembabaran.
10. Terus mutih maneh setengah
ulan.
11. Terus dianaken tutup pati
geni.
Roh-roh leluhur yang sudah di-
undang itu perlu diberi sajian
atau diberi makanan agar menye-
lamatkan keluarganya yang masih
hidup di dunia ini.
Kemudian pemujaan Kapat un-
tuk menyelamati kiblat empat: ti-
mur, barat, utara, selatan, dan
menyelamati desa untuk memo-
hon kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa agar desa dan rakyatnya
diberi keselamatan dan kesejah
teraan, tidak ada halangan suatu
apa pun.
Kemudian pemujaan Kepitu se-
lamatan untuk dukun sebab sela-
ma sebulan dia harus menjalani
prihatin, tidak boleh mengeluar-
kan hawa nafsu dan pikiran kasar
Kemudian sehari semalam berpu-
asa "pati geni" (pati = mati; geni
= api), tidak boleh makan apa
pun.
Kemudian "mutih", tidak boleh
makan bergaram selama setengah
bulan.
Setelah setengah bulan itu, baru-
lah boleh makan bergaram yang
disebut "pembabaran" (= kesu-
dahan).





12. Terus mudhune dislameti
nggone tutupan iku.
13. Terus nyandhak pujan Ke-
wolu, iku nylameti mudhune
megengan iku.
14. Terus slametane pujan Ke-
sanga, iku nylameti babahan
hawa sanga.
15. Njaluk-njaluk nang Gusti
Kang Maha Agung supaya di-
paringi rahayu slamet sak ka-
kek saanak turune.
16. Terus siametan buian kesa-
dha.
17. Biyen nggone Tengger iki ana
wong lore lanang karo wadon.
18. Iku era duwe anak.
19. Terus kepingin duwe anak,
semedi nang nggone .gunung
Brama kana.
20. Terus diwehi turunan akehe
selawe, tapi sing anak bun-
critan, sing wragil njaluk di-
labuhen nggone kana karo
sing mengku nggone Brama
iku.
21. Bareng wis ngono, wis ketu-
rutan.
22. Terus lare iku mau ilang, tapi
orang secara dilabuhen nang
sing tuwek, terus ilang.
,23. Terus ana swara, "Sing mbe-
suk bulan Kesadha tanggal li-
malas Jawa eyang njaluk di-
Kemudian penutupan itu disela-
mati juga.
Kemudian tibalah pemujaan Ke-




jalan hawa nafsu manusia.
Senantiasa memohon kepada Tu-
han Yang Maha Kuasa supaya di-
beri keselamatan dan kesejah-
teraan turun-temurun.
Kemudian selamatan bulan yang
kedua belas.
Dahulu di Tenger ini ada dua
orang suami isteri.
Mereka tidak beranak.
Mereka ingin mempunyai anak,
lalu bersemedi di gunung Brama.
Diberilah keturunan banyaknya
25 orang, tetapi anak yang paling
akhir, yang bungsu minta agar di-
korbankan di Brama kepada yang
menguasai Brama itu.
Maka, terkabullah.
Lalu anak tadi hilang, tapi tidak
secara dikorbankan oleh orang
tuanya, hilang dengan sendirinya.
Kemudiana ada suara, "Nanti bu
lan Kesada tanggal 15 Jawa, saya
minta agar dikirim tanam-tanam-
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kirim tandur tuwuh rika ka-
beh.
an Bapak dan Ibu semua.
24. Rika kudu urip sing tentrem
ana nggone ngalam ndonya.
25. Saiki eyang wis dadi, wis tak-
tinggal ana kene dadi wakile
ngane Gunung Brama iki.
Bapak-bapak dan Ibu-ibu hams
hidup tenteram ada di dunia ini.
Sekarang saya tinggal di sini men-
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